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ABSTRAK 
 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tahap 
perkembangan anak akan menfasilitasi perkembangan berbagai potensi dan 
kemampuan anak secara optimal serta munculnya ekspresi emosi anak.  Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan ekspresi kegembiraan anak dalam model 
pembelajaran sentra di kelompok B TK ABA Jogokaryan, Kecamatan 
Mantrijeron, Yogyakarta.  
Subjek penelitian ini adalah anak TK kelompok B TK ABA Jogokaryan. 
Objek penelitian ini adalah ekspresi kegembiraan anak dalam model pembelajaran 
sentra di kelompok B TK ABA Jogokaryan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data penelitian ini 
dikumpulkan melalui wawancara dengan guru, observasi, dan dokumentasi. Data 
yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan model 
analisis interaktif. Data hasil penelitian diuji kembali keabsahannya dengan 
menggunakan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan 
triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspresi kegembiraan anak dalam 
model pembelajaran sentra kelompok B TK ABA Jogokaryan terlihat pada 37 
kegiatan. Ekspresi kegembiraan anak paling banyak terlihat yaitu di sentra budaya 
dan kreativitas 2. Kegiatan yang sangat sering munculnya ekspresi kegembiraan 
yaitu saat mengerjakan kegiatan main. Faktor penyebab munculnya ekspresi 
kegembiraan anak dalam model pembelajaran sentra yaitu pemberian kebebasan 
kepada anak untuk memilih kegiatan mainnya sendiri, kegiatan berpusat pada 
anak, kesepakatan main yang dilakukan diawal sebelum kegiatan berlangsung, 
variasi kegiatan main, perlakuan guru saat mendengarkan anak bercerita, dan 
adanya kesempatan anak untuk cerita pagi dan recalling.  
 
 
Kata kunci: ekspresi kegembiraan, model pembelajaran sentra, TK kelompok B 
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ABSTRACT 
 
The use of appropriate learning model and in accordance with the stage of 
child development will facilitate the development of various potential and ability 
of children in an optimal and the emergence of emotional expression of children. 
This study aims to describe the expression of children's joy in the learning center 
model in group B TK ABA Jogokaryan, Kecamatan Mantrijeron, Yogyakarta. 
 The subject of this research is kindergarten group B TK ABA Jogokaryan. 
The object of this study is the expression of child's joy in the learning center 
model in group B TK ABA Jogokaryan. This research uses qualitative approach 
with descriptive research type. The data of this study were collected through 
interviews with teachers, observation, and documentation. The collected data was 
analyzed descriptively qualitative by using interactive analysis model. The 
research data were re-examined its validity by using extension of participation, 
observational persistence, and triangulation. 
 The results showed that the expression of children's joy in the learning 
model of group B TK ABA Jogokaryan was seen in 37 activities. Expression of joy 
of the most visible children in the center of culture and creativity 2. Activities that 
are very often the emergence of the expression of excitement is when working on 
activities. Factors causing the emergence of expressions of children's joy in the 
center learning model is the provision of freedom to the child to choose his own 
play activities, child-centered activities, the main agreement that was done early 
before the activity took place, the variation of the main activity, the treatment of 
the teacher while listening to the children told the story, For the morning story 
and recalling. 
 
 
Keywords: expression of joy, learning center model, kindergarten group B 
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HALAMAN MOTTO 
 
 
Those things you learn without joy you will forget easily. 
(Holappa)  
 
When you do things from your soul, you feel a river moving in you, a joy. 
(Jalaluddin Rumi) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) atau early childhood education (ECE) 
adalah pendekatan pedagogis dalam penyelenggaraan pendidikan anak, yang 
dimulai dari saat periode kelahiran hingga usia enam tahun (Santi, 2009: ii). Para 
psikolog menjelaskan bahwa anak usia dini merupakan usia yang sangat penting 
bagi tumbuh-kembang anak sehingga mereka menyebutnya dengan istilah the 
golden age. Disebut demikian karena anak usia dini sedang dalam tahap 
pertumbuhan dan perkembangan yang paling pesat, baik pada aspek fisik-motorik, 
sosial-emosional, moral-keagamaan, maupun kognitif dan kebahasaan (Suyadi, 
2014: 1).  
Pelaksanaan pendidikan di taman kanak-kanak menganut prinsip bermain 
sambil belajar. Melalui bermain anak diajak untuk bereksplorasi menemukan dan 
memanfaatkan objek yang dekat dengan anak, anak tidak dipaksa untuk belajar, 
tetapi dalam kegiatan bermain guru menyisipkan pembelajaran untuk 
mencerdaskan anak (Yus, 2011: 67).  Melalui pendekatan bermain, anak-anak 
dapat mengembangkan aspek psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai 
agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik, dan seni. Pada 
prinsipnya bermain mengandung makna yang menyenangkan, mengasikkan, tanpa 
ada paksaan dari luar diri anak, dan lebih mementingkan proses mengeksplorasi 
potensi diri daripada hasil akhir. 
Kenyamanan yang diciptakan didalam kelas mampu mendukung proses 
pembelajaran sehingga anak tidak merasakan bosan, stress dan ekspresi 
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ketidaknyamanan lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Christianson (1992) 
(Willis, 2007) dalam studi psikologi kognitif memberikan bukti klinis bahwa 
stres, kebosanan, kebingungan, motivasi rendah, dan kecemasan bisa mengganggu 
pembelajaran. Pembelajaran seharusnya menyenangkan, menarik dan menggugah. 
Anak hendaknya belajar dengan pembelajaran yang sungguh gembira. Anak-anak 
dan orang dewasa sama-sama terpesona dan terbuka terhadap kehidupan yang 
komplek. Sekolah harus menjadi sarana menemukan kebahagiaan atau 
kegembiraan hal ini bukanlah hal yang baru; bahkan Aristoteles percaya bahwa 
semua yang kita lakukan pada akhirnya ditujukan untuk mengalami kebahagiaan 
(Zolob, 2014). Dengan begitu perlu adanya kondisi atau setting lingkungan belajar 
yang mampu membuat kenyamanan itu terwujud dan anak dapat merasakan 
kegembiraan dalam proses pembelajaran.  
Kegembiraan anak dalam belajar sebenarnya merupakan hak fundamental 
yang harus diberikan sepenuhnya. Kegembiraan bukan semata-mata memberikan 
mereka permainan di luar ketika mereka belajar tanpa tujuan yang jelas, 
melainkan sebuah cara yang menyatu dengan tujuan pembelajaran berjangka 
panjang (Baedowi, 2015). Banyak sekolah, misalnya, menghabiskan begitu 
banyak waktu untuk bermain, tetapi tak bertujuan serta membuat program 
kunjungan sekolah hanya pada waktu libur. Kegembiraan hanya berlangsung 
sesaat. Bagi anak, tentu saja permainan dan kunjungan wisata yang hanya sesekali 
itu malah memberikan mereka beban karena begitu mereka kembali ke sekolah, 
hanya kebosanan yang mereka dapatkan. Salah satu contoh kebosanan mereka 
dalam belajar dapat terlihat, misalnya, ketika jam belajar selesai. Semuanya 
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bersorak dan ingin cepat pulang, atau ketika mereka mendapatkan hari libur. 
Semuanya merupakan penanda bahwa sekolah dan belajar merupakan kegiatan 
yang melelahkan, membosankan, bahkan menyebalkan. Jika kenyataan-kenyataan 
ini diperoleh anak-anak kita, apa yang akan terjadi dengan perkembangan jiwa 
mereka di masa datang. Jika di masa depan kita menginginkan tumbuhnya 
karakter jujur dan ketrampilan sosial yang kuat pada diri seorang anak, 
pendampingan terhadap proses belajar yang menggembirakan dan menyatu 
dengan tema yang diajarkan secara kontekstual penting dilakukan.  
Setting lingkungan belajar maupun model pembelajaran yang digunakan 
dalam Taman Kanak-kanak diperlukan guna pembinaan dan pengelolaan yang 
mampu memfasilitasi anak dalam masa tumbuh kembangnya berupa kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan usia, kebutuhan, dan minat anak. Upaya yang 
dilakukan untuk memfasilitasi masa tumbuh kembang anak yang berkembang 
pesat dapat dilakukan dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat.  
Salah satu model pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran anak 
usia dini adalah model pembelajaran sentra. Model pembelajaran sentra 
merupakan suatu model pembelajaran yang mengedepankan kebebasan anak 
untuk melakukan eksplorasi dunia sekelilingnya. Tujuan dari model pembelajaran 
sentra ini yaitu mampu mengoperasionalkan teori-teori yang ada dengan 
mengoptimalkan perkembangan anak. Saat anak diberikan kebebasan untuk 
memilih kegiatannya dan mengeksplorasi dunia sekelilingnya maka emosi anak 
akan muncul seiring dengan berlangsungnya kegiatan dalam model pembelajaran 
sentra. Konsep pembelajaran sentra ini melalui 3 jenis main yaitu main 
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sensorimotor, main peran, main pembangunan. Pada jenis main sensorimotor anak 
belajar melalui panca indera dan hubungan fisik dengan lingkungan. Main peran 
atau simbolik, main pura-pura, fantasi, imanjinasi atau main drama, jenis main ini 
untuk perkembangan kognisi, sosial, dan emosi anak. Kemudian jenis main yang 
ketiga yaitu main pembangunan, ada main pembangunan bahan sifat cair atau 
bahan alam dan main pembangunan terstruktur yaitu bermain menggunakan balok 
unit, balok berongga, balok berwarna, lego, puzzle, dan lain-lain.  
Emosi merupakan hal yang tidak lepas dari sebuah keadaan atau interaksi 
yang terjadi. Bentuknya dapat berupa emosi positif maupun emosi negatif. 
Menurut Campos, Sarni dkk (Santrock, 2007: 7) emosi adalah warna dan musik 
kehidupan, emosi pula yang mengikat orang untuk hidup. Emosi adalah perasaan 
atau afeksi yang timbul ketika seseorang sedang berada dalam suatu keadaan atau 
suatu interaksi yang dianggap penting olehnya, terutama well-being dirinya.  
Emosi positif anak bisa muncul di dalam model pembelajaran yang mampu 
membuat anak merasa nyaman dan sentra yang menekankan suatu kebebasan 
memilih setiap kegiatan dalam kegiatan mainnya. Hal tersebut sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 137 Tahun 
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini pada tingkat 
pencapaian perkembangan anak lingkup perkembangan sosial emosional di bagian 
perilaku sosial anak disebutkan bahwa pada tahap anak umur 5-6 tahun anak 
sudah mampu untuk mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada 
(senang, sedih, antusias dsb). Keadaan tentang beberapa kondisi kegembiraan 
anak usia dini di dunia hampir saja dikorbankan oleh beberapa negara, seperti di 
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Amerika yang mengorbankan permainan di taman kanak-kanak menjadi lebih 
akademis.  Karena secara berkesinambungan kondisi pembelajaran yang 
menyenangkan akan berdampak pada ekspresi kegembiraan anak. Sementara di 
seberang Atlantik, anak taman kanak-kanak seperti umumnya diharapkan pada 
akhir tahun anak mampu untuk menguasai kemampuan membaca yang jauh lebih 
kompleks, seperti membaca buku dengan dua sampai tiga kalimat teks yang tidak 
dapat diprediksi per halaman. "Ini adalah anak usia 5 sampai 6 tahun!" Arkansas 
menulis dengan tidak percaya (Walker, 2015). 
Bassok dan rekan-rekannya (Walker, 2015) menemukan bahwa sementara 
waktu yang digunakan untuk melek huruf di kelas taman kanak-kanak Amerika 
meningkat, waktu yang dihabiskan untuk kegiatan seni, musik, dan aktivitas anak-
anak (seperti waktu istirahat) turun secara signifikan. Instruksi yang diarahkan 
oleh guru juga meningkat, peningkatan mencolok dalam penggunaan buku teks 
dan lembar kerja serta peningkatan yang sangat besar dalam penggunaan 
penilaian. Beberapa hal tersebut merupakan bagian dari faktor lingkungan sekolah 
yang dapat mengurangi intensitas ekspresi emosi anak yang muncul. Lain halnya 
dengan taman kanak-kanak di Finlandia yang dapat menghabiskan banyak waktu 
bermain dan tidak mengisi lembar kerja. Bahkan bahkan tidak menyadari bahwa 
mereka belajar karena mereka sangat tertarik dengan apa yang mereka lakukan.  
Faktor lainnya yang mampu mempengaruhi emosi anak yaitu berasal dari 
lingkungan rumah, hal tersebut disampaikan karena waktu anak untuk tinggal di 
rumah lebih banyak dan memungkinkan sumbangan pengalaman emosi bagi anak 
jauh lebih banyak. Suatu kenyataan yang ada bahwa perkembangan emosi anak 
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usia dini saat ini sangat dipengaruhi oleh tontonan televisi. Dalam sebuah hasil 
penelitian menyimpulkan, sebagai media audio visual, televisi mampu merebut 94 
persen saluran masuknya pesan-pesan atau informasi ke dalam jiwa manusia yaitu 
lewat mata dan telinga. TV mampu membuat orang pada umumnya mengingat 50 
persen dari apa yang mereka lihat dan dengar di layar, walaupun hanya sekali 
ditayangkan. Pada anak-anak yang umumnya selalu meniru apa yang mereka 
lihat, tidak tertutup kemungkinan perilaku dan sikap mereka akan meniru 
kekerasan yang ditayangkan di televisi yang mereka tonton. Kebanyakan orangtua 
tidak menyadari dampak kebebasan media yang kurang baik terhadap anak-anak. 
Sebagai orangtua perlu untuk menjadikan hal terdekat dengan anak merupakan 
tempat belajarnya, termasuk untuk belajar mengekspresikan sebuah emosi yang 
anak tampilkan berdasarkan dari perasaannya. 
Menurut pengamatan Illa Kartila menjelaskan adanya kejadian seorang anak 
yang sedang menonton siaran televisi. Berikut kejadiannya:   
“Adit (5 tahun) asyik menonton film kartun yang ditayangkan sebuah stasiun 
televisi. Ketika si "jagoan" di film itu berhasil memukul lawannya sampai 
terkapar, balita itu bersorak senang, sementara pengasuh yang mendampinginya, 
sibuk menulis layanan pesan singkat (sms).” (Kartila, 28 Mei 2012).  
Hal di atas yang berakibat tidak baik bagi perkembangan anak dan bukanlah 
yang diharapkan oleh orangtua dari pembelajaran di taman kanak-kanak. Dengan 
begitu orangtua perlu memilihkan jalan terbaik anak untuk mendapatkan tempat 
belajarnya tentang segala pengetahuan dan aspek perkembangan. Perlu adanya 
pemilihan tempat yang mendukung dengan perkembangan anak sesuai dengan 
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tahapannya. Pemilihan tempat belajar dan setting tempat yang sesuai akan 
mendukung anak untuk berekspresi sesuai dengan perasaannya. Perilaku anak 
akan muncul seiring dengan keadaan yang dirasakannya. Oleh sebab itu model 
pembelajaran sentra merupakan suatu model pembelajaran yang mengedepankan 
kebebasan anak untuk melakukan eksplorasi dunia sekelilingnya. Bentuk 
kebebasan bermain anak menciptakan kenyamanan pada diri anak, hal tersebut 
mempengaruhi munculnya ekspresi kegembiraan anak.  
Berdasarkan hasil observasi di taman kanak-kanak yang melaksanakan 
model pembelajaran sentra yaitu TK ABA Jogokaryan, peneliti menemukan 
beberapa keadaan yang ada. Peneliti mendapati bahwa di TK ABA Jogokaryan 
terdapat 7 sentra main yaitu sentra persiapan, sentra budaya dan kreativitas 1, 
sentra budaya dan kreativitas 2, sentra cerdas, islami, mandiri dan berprestasi 
(cismasi), sentra main peran, sentra balok dan sentra bahan alam. Dalam 
kegiatannya sehari-hari, anak-anak terlihat begitu senang saat disekolah. Mulai 
dari masuk halaman sekolah terlihat anak menjabat tangan guru dan terjadi 
percakapan diantaranya. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan main pembukaan 
yang biasa disebut jurnal pagi, dikegiatan ini anak terlihat begitu bersemangat 
melakukan kegiatan senam dan menyanyi bersama. Setelah selesai kegiatan 
dihalaman, anak-anak masuk ke dalam kelas sentranya masing-masing. Cerita 
pagi dilakukan untuk memulai kegiatan di dalam kelas,  anak-anak berkesempatan 
bercerita dan mendengarkan cerita temannya, yang terlihat disini anak bisa 
mengungkapkan perasaannya dengan jelas. Permainan dalam sentra ini 
mengedepankan kebebasan bagi anak untuk menentukan kegiatan mainnya 
  
   8 
  
sendiri. Sehingga terlihat anak merasa senang saat melakukan kegiatan main. Dari 
sekian ekspresi kegembiraan yang dilihatkan anak saat proses pembelajaran 
sentra, terlihat juga anak yang murung atau sedih saat datang ke sekolah hal ini 
mempengaruhi kegiatan anak selama pembelajaran. 
Anak diminta aktif melakukan kegiatan bermain dan seluruh kegiatan 
pembelajaran berfokus pada anak, guru hanya sebagai fasilitator. Dalam sebuah 
proses pembelajaran yang penulis amati dari kegiatan observasi lapangan di TK 
ABA Jogokaryan, penulis melihat adanya sebuah peraturan main bagi anak atau 
kesepakatan anak sebelum mereka bermain. Hal ini sudah menjadi suatu langkah 
yang dilakukan guru agar anak memahami suatu aturan mainnya dan anak dapat 
mengatur emosinya sendiri. Anak diminta untuk memahami sebuah langkah 
permainan yang dijelaskan oleh guru dan mengikuti kegiatan bermain dan belajar 
dengan begitu anak paham apa yang harus dilakukannya saat kegiatan di sentra. 
Anak diberi kesempatan bermain secara aktif dan kreatif di sentra-sentra 
pembelajaran yang tersedia guna mengembangkan dirinya seoptimal mungkin 
sesuai  dengan potensi dan minat masing-masing. Oleh sebab itu maka penulis 
ingin mengetahui lebih jauh tentang ekspresi kegembiraan anak saat proses 
pembelajaran sentra berlangsung.  
Ekspresi emosi positif maupun negatif anak dapat muncul melalui sebuah 
perilaku yang ditampilkannya. Namun peneliti ingin meneliti lebih pada ekspresi 
emosi positif anak, utamanya ekpresi kegembiraan. Kondisi di TK ABA 
Jogokaryan, Mantrijeron, Yogyakarta yang memperlihatkan bahwa anak sangat 
senang dalam kegiatan pembelajaran sentra dan sekolah yang mampu 
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memfasilitasi suatu pengembangan emosi ke dalam pembelajarannya membuat 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Ekspresi Kegembiraan 
Anak dalam Model Pembelajaran Sentra di Kelompok B TK ABA Jogokaryan, 
Kecamatan Mantrijeron, Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi 
beberapa masalah penelitian, antara lain: 
1. Anak dipaksa dengan tuntutan akademik yang selalu mengedepankan 
membaca serta penggunaan lembar kerja. Sehingga kesempatan bermainnya 
berkurang. 
2. Pada model pembelajaran lainnya masih mengandalkan teacher center, 
padahal anak mempunyai hak untuk berkesempatan secara aktif dan kreatif 
saat pembelajaran guna mengembangkan dirinya seoptimal mungkin sesuai  
dengan potensi dan bermain minat  
3. Perkembangan mental dan kejiwaan anak-anak yang dialami ketika mereka 
belajar menunjukkan secara konsisten dan kuat bahwa kurangnya keceriaan 
dan kegembiraan dalam belajar terbukti dengan kebosanan saat pembelajaran.  
4. Kegembiraan anak dalam pembelajaran sentra di TK ABA Jogokaryan sudah 
terlihat, namun belum diketahui faktor yang menyebabkan kegembiraan 
tersebut.  
C. Batasan Masalah 
 Mengingat luasnya ruang pembahasan yang akan diteliti, maka peneliti 
membatasi masalah agar mendapatkan fokus penelitian. Pembatasan masalah 
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tersebut adalah yaitu kegembiraan anak dalam pembelajaran sentra di TK ABA 
Jogokaryan sudah terlihat, namun belum diketahui faktor yang menyebabkan 
kegembiraan tersebut. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah disebutkan di 
atas, dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:  
Bagaimanakah ekspresi kegembiraan anak dalam mengikuti model  pembelajaran 
sentra kelompok B di TK ABA Jogokaryan, Kecamatan Mantrijeron, Yogyakarta? 
E. Tujuan 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mempunyai tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini. Tujuan tersebut adalah untuk mendeskripsikan 
ekspresi kegembiraan anak dalam mengikuti model pembelajaran sentra 
kelompok B di TK ABA Jogokaryan. 
F. Manfaat Penelitian 
 Setiap penelitian yang dilakukan pasti memberi manfaat baik bagi objek, 
peneliti pada khususnya dan seluruh komponen yang terlibat di dalamnya. 
Manfaat dari kegiatan penelitian ini yaitu: 
1. Segi Teoritis 
a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan pendidikan anak usia dini terutama 
pada aspek perkembangan emosi.  
b. Dapat sebagai referensi ilmu bagi penelitian lebih lanjut mengenai ekspresi 
emosi anak usia dini. 
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c. Untuk menjabarkan ekspresi kegembiraan yang muncul pada model 
pembelajaran sentra. 
2. Segi Praktis 
a. Bagi anak, mampu mengeksplorasi emosi positifnya terutama ekspresi 
kegembiraan dalam kegiatan di sentra. Karena model pembelajaran sentra 
yang memberikan kebebasan anak untuk bereksplorasi.  
b. Bagi pendidik, guru dapat menjadikan suatu ekspresi kegembiraan anak 
dalam kelas menjadi bahan penelitian tentang efek proses pembelajaran 
sentra.  
c. Bagi kepala sekolah, dengan adanya kegiatan penelitian dapat dijadikan 
sarana pengembangan emosi positif bagi siswa terutama kegembiraan. 
d. Bagi peneliti, kegiatan penelitian dapat mengembangkan ekspresi 
kegembiraan di TK ABA Jogokaryan menjadi bahan diskusi dari efek 
kegembiraan di dalam proses pembelajaran. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Karakteristik Anak Usia 5-6 Tahun 
 Pandangan psikologis menjelaskan bahwa anak usia dini memiliki 
karakteristik yang khas dan berbeda dengan anak lain yang berada di atas usia 6 
tahun. Sehingga pada usia ini sering disebut sebagai masa golden age. Hal ini 
disebabkan selama rentang waktu usia dini, anak mengalami berbagai 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat pada berbagai aspek 
perkembangan. Aspek-aspek perkembangan tersebut meliputi perkembangan 
NAM, fisik motorik, kognitif, bahasa, dan sosial emosional, dan seni. 
1. Perkembangan Nilai-nilai Agama dan Moral 
 Interaksi antara anak dengan orang lain membantu anak untuk segera 
menangkap apa yang diharapkan dalam situasi sosial dan anak akan sampai pada 
perkembangan sejumlah pemahaman sosial. Izzaty, dkk (2008: 97) 
mengemukakan beberapa aspek dari perkembangan moral anak usia 4-8 tahun 
meliputi konsep anak tentang persahabatannya dan kewajiban-kewajiban tertentu 
dari persahabatan, keadilan dan kejujuran, kepatuhan, otoritas, serta hukum- 
hukum sosial dan adat.  
Dalam Permendikbud no 137 tahun 2014 pada lingkup perkembangan nilai 
agama dan moral menyebutkan bahwa Tingkat Pencapaian Perkembangan anak 
usia 5-6 tahun antara lain mengenal agama yang dianut, mengerjakan ibadah, 
berperilaku (jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, dsb), menjaga kebersihan diri 
dan lingkungan, mengetahui hari besar agama, dan menghormati (toleransi) 
agama orang lain.  
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2. Perkembangan Fisik-motorik 
 Pada anak Taman Kanak-kanak terdapat ciri yang berbeda dibandingkan 
pada saat bayi. Perbedaan tersebut terletak pada penampilan, proposi tubuh, berat 
badan dan panjang. Keterampilan motorik halus dan kasar berkembang pesat pada 
usia Taman Kanak-kanak. Masitoh dkk (2005: 8) mengemukakan pada anak 
taman kanak-kanak telah tampak otot-otot tubuh yang berkembang, gerakan yang 
lebih terkendali dan terorganisasi, dengan pola gerakan seperti mampu 
menegakkan tubuh dalam posisi berdiri, tangan dapat terjuntai, serta mampu 
melangkah dengan menggerakan tungkai dan kaki. 
 Senada dengan Masitoh dkk (2005), Ramli (2005: 51) mengemukakan 
anak-anak prasekolah mulai terampil memanjat, berlari, dan melompat. Anak juga 
mampu mengambar, memotong, menjahit, dan lain-lain. Selain itu anak mulai 
mencapai koordinasi dan kendali yang lebih baik dalam kegiatan motorik kasar 
dan motorik halus. Sedangkan Masitoh, dkk (2005: 8) mengemukakan 
“perkembangan motorik anak meliputi gerakan anak lebih terkendali dan 
terorganisasi dalam pola-pola, seperti menegakkan tubuh dalam posisi berdiri, 
tangan dapat terjuntai secara santai, dan mampu melangkahkan kaki dengan 
menggerakkan tungkai dan kaki”.   
3. Perkembangan Kognitif  
Wortham (1994) dalam Ramli (2005: 50) mengemukakan bahwa anak usia 
TK masuk pada tahap pra-operasional yang berlangsung dari sekitar usia 2-7 
tahun. Pada tahap ini anak dapat menggunakan simbol, ia juga mampu mewakili 
objek dan peristiwa mental. Pada masa ini anak mengalami keterbatasan karena 
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anak memusatkan diri pada satu karakteristik dalam suatu waktu dan memandang 
suatu objek berdasarkan sudut pandang diri sendiri. Anak-anak belum dapat 
melakukan operasi yang merupakan tindakan mental yang dapat dibalik, tetapi 
anak-anak mulai untuk mewakili dengan kata-kata, dan gambar-gambar untuk 
membentuk konsep yang stabil dan untuk melakukan penalaran.  
Senada dengan pernyataan di atas Izzaty, dkk (2008: 88) mengemukakan 
ciri-ciri berpikir pada tahap praoperasional  antara lain:  
a. Anak mulai menguasai fungsi simbolis; sebagai akibatnya anak mampu 
bermain pura-pura, disamping itu penguasaan bahasa menjadi semakin 
sistematis. 
b. Terjadi tingkah laku imitasi; anak suka melakukan peniruan besar-besaran 
terutama pada kakak atau teman yang lebih besar usianya. 
c. Cara berpikir anak egosentri; yaitu suatu ketidakmampuan untuk 
membedakan antara perspektif seseorang dengan prespektif orang lain 
(Santrock. 2002 dalam Izzaty, dkk. 2008). 
d. Cara berpikir anak centralized, yaitu terpusat pada satu dimensi saja. 
e. Berpikir tidak dapat dibalik; operasi logis anak pada masa ini belum dapat 
dibalik. 
f. Berpikir terarah statis; artinya dalam berpikir anak tidak pernah 
memperhatikan dinamika proses terjadinya sesuatu. 
 Dalam Permendikbud No 137 Tahun 2014 pada lingkup perkembangan 
kognitif menyebutkan bahwa Tingkat Pencapaian Perkembangan anak usia 5-6 
tahun antara lain mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, menunjukkan 
  
   15 
  
aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik, memecahkan masalah 
sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang fleksibel dan diterima 
sosial, mengenal sebab akibat, menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan 
masalah, dan menunjukan inisiatif dalam memilih tema permainan. 
4. Perkembangan Bahasa 
 Anak usia Taman Kanak-kanak mengalami perkembangan pesat dalam 
kuantitas,  keluasan, dan kerumitan dalam perkembangan bahasa. Anak-anak 
mulai merubah dari ekspresi sebagai ungkapan berganti komunikasi sebagai 
ungkapan. Komunikasi juga berubah dari komunikasi melalui gerakan menjadi 
ujaran.  Masitoh, dkk (2005: 12) menyatakan bahwa perkembangan bahasa anak 
TK ditandai dengan meningkatnya keterampilan berbicara anak. Pada usia TK, 
anak sangat senang dan aktif berbicara. Anak dapat menggunakan bahasa dengan 
cara bertanya  dan bernyanyi. Perkembangan bahasa pada usia TK, meliputi anak 
sudah menaruh minat baca dan penguasaan kosa kata anak sangat pesat. Senada 
dengan Masitoh, dkk (2005),  Ramli (2005: 54) menyatakan anak prasekolah 
mengembangkan strategi menjadi melek literasi (baca tulis) melalui 
pengembangan bahasa oral dengan buku-buku dan bahan cetakan yang ada di 
lingkungannya. Setelah usia enam tahun perkembangan kosakata anak mencapai 
sekitar 3.000 kata. Perkembangan kosakata anak mencapai 15.000 kata dan anak 
mempelajari atau memperoleh kata baru dengan kecepatan 10 kata perhari. 
5. Perkembangan Sosial Emosional 
Perkembangan emosi dan sosial saling berkaitan, karena emosi dari seorang 
anak akan berpengaruh terhadap perilaku sosial anak. Perkembangan emosi anak 
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usia Taman Kanak-kanak lebih rinci, anak cenderung mengekspresikan emosinya 
dengan bebas dan terbuka (Masitoh dkk. 2005:10). Kemampuan emosi anak dapat 
berupa emosi positif dan emosi negatif. Contoh dari emosi positif anak seperti: 
senang, tertawa, bahagia, cinta, terpesona, ceria dan kasih sayang. Sementara 
contoh dari emosi negatif seperti: marah, sedih, takut, malu, khawatir, dan iri hati. 
Beberapa bentuk emosi umum terjadi pada awal masa kanak-kanak yang di 
kemukakan oleh Masitoh dkk (2005: 10) adalah takut yaitu merupakan perasaan 
terancam oleh suatu objek yang dianggap membahayakan. Marah merupakan 
perasaan tidak senang atau benci baik terhadap orang lain, diri sendiri, maupun 
objek tertentu. Cemburu merupakan perasaan tidak senang terhadap orang lain 
yang dipandang telah merebut kasih sayang dari seseorang yang disayanginya. 
Ingin tahu merupakan perasaan ingin mengenal atau mengetahui tentang objek-
objek yang ada di sekitarnya.  
Kegembiraan adalah perasaan yang positif, nyaman karena terpenuhi 
keinginannya. Kasih sayang merupakan perasaan senang memberikan perhatian 
atau perlindungan pada orang lain. 
Sedangkan dalam Permendikbud No 137 Tahun 2014 menjabarkan 
tingkat pencapaian perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 
tahun antara lain memperlihatkan kemampuan diri untuk 
menyesuaikan dengan situasi, memperlihatkan kehati-hatian kepada 
orang yang belum dikenal, mengenal perasaannya sendiri dan 
mengelolanya secara wajar, tahu akan haknya, mentaati aturan, 
mengatur diri sendiri, bertanggung jawab atas perilakunya, bermain 
dengan teman sebaya, mengetahui perasaan temannya dan merespon 
dengan wajar, berbagi dengan orang lain, menghargai 
hak/pendapat/karya orang lain, menggunakan cara yang diterima 
secara sosial dalam menyelesaikan masalah, bersikap kooperatif 
dengan teman, menunjukkan sikap toleran, mengekspresikan emosi 
yang sesuai dengan kondisi yang ada, dan mengenal tata krama dan 
sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya setempat. 
  
   17 
  
Sedangkan perkembangan sosial adalah perkembangan perilaku anak dalam 
menyesuaikan diri dengan aturan-aturan masyarakat dimana anak tinggal. 
Perkembangan sosial anak diperoleh anak dari hasil belajar dan berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar. Bermain merupakan wahana bagi anak dalam 
mengembangan fungsi sosial anak. Ciri sosial anak pada masa ini adalah mudah 
bersosialisasi dengan lingkungannya. Anak juga mulai memahami tentang peran 
gender dalam dirinya (Masitoh dkk. 2005: 11). 
6. Perkembangan Seni 
Aspek perkembangan seni anak merupakan aspek yang kadang terlupakan, 
padahal melalui seni anak dapat mengembangkan beberapa aspek perkembangan 
lain seperti contohnya menyanyi sambil belajar huruf dan angka untuk 
mengembangkan aspek perkembangan kognitif.  Dijelaskan dalam Permendikbud 
No 137 Tahun 2014 tentang Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak usia 5-6 
tahun yaitu : 
Anak bersenandung atau bernyanyi sambil mengerjakan sesuatu, 
memainkan alat musik/instrumen/benda bersama teman, menyanyikan 
lagu dengan sikap yang benar, menggunakan berbagai macam alat 
musik tradisional maupun alat musik lain untuk menirukan suatu 
irama atau lagu tertentu, bermain drama sederhana, menggambar 
berbagai macam bentuk yang beragam, melukis dengan berbagai cara 
dan objek, dan membuat karya seperti bentuk sesungguhnya dengan 
berbagai bahan (kertas, plastisin, balok, dan lain-lain). 
 
 Dalam penelitian ini perkembangan aspek NAM, perkembangan fisik-
motorik, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan sosial 
emosional dan perkembangan seni diharapkan semua muncul dalam proses 
pembelajaran sentra namun yang akan menjadi fokus penelitian adalah 
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perkembangan emosional anak khususnya tentang ekspresi emosi positif, 
utamanya ekspresi kegembiraan.  
B. Ekspresi Kegembiraan Anak 
1. Pengertian Emosi 
Emosi adalah keadaan perasaan yang banyak berpengaruh pada perilaku. 
Biasanya emosi merupakan reaksi terhadap rangsang dari luar dan dalam diri 
individu. Emosi berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai pikiran. Jadi 
emosi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia (Prawitasari, 
1995: 27). 
Definisi mengenai emosi sangat beragam, sebagian orang memfokuskan 
emosi sebagai suatu komponen yang terdapat dalam perasaan atau keadaan 
fisiologis. Lewis & Haviland-Jones (2000), mengemukakan emosi dapat diartikan 
sebagai aktivitas badaniah secara eksternal atau reaksi menyenangkan atau tidak 
menyenangkan terhadap peristiwa atau suatu kondisi mental tertentu (Mashar, 
2015: 16).  
Sedangkan Lazaruz (1991) dalam Mashar (2015: 16) bahwa emosi adalah 
suatu keadaan  yang kompleks  dari diri organisme, yang meliputi perubahan 
secara badaniah dalam bernafas, detak jantung, perubahan kelenjar dan kondisi 
mental, seperti keadaan yang menggembirakan yang ditandai dengan perasaan 
kuat dan biasa disertai dorongan yang mengacu pada bentuk perilaku.  
Dengan demikian emosi merupakan suatu komponen yang terdapat dalam 
perasaan atau keadaan fisiologis yang kompleks  dari diri organisme yang 
mengacu pada bentuk perilaku atau kecenderungan untuk bertindak. 
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2. Mekanisme Emosi 
Menurut Lewis dan Rosenblum (2004) dalam Mashar (2015: 17) 
mengatakan emosi yang dialami individu terjadi melalui beberapa tahap, yaitu: 
a. Elicitors, yaitu dorongan berupa situasi atau peristiwa. 
b. Receptors, yaitu aktivitas di pusat sistem saraf. 
c. State, yaitu perubahan spesifik yang terjadi dalam aspek fisiologis. 
d. Expression, yaitu terjadinya perubahan pada daerah yang dapat diamati, 
seperti wajah, tubuh, suara, atau tindakan yang terdorong oleh perubahan 
fisiologis. 
e. Experience, yaitu persepsi dan interpretasi individu pada kondisi 
emosionalnya. 
3. Jenis Emosi 
 Menurut Lazarus (1991) dalam (Mashar, 2015: 29), mengkategorikan 
emosi menjadi dua kategori, yaitu: emosi primer atau dasar (basic), dan emosi 
sekunder (derived). Emosi primer merupakan emosi yang terdapat pada spesies 
mamalia, sedangkan emosi sekunder merupakan kombinasi dari beberapa emosi 
primer.  
Lazarus (1991), memberikan empat perbedaan utama dalam menyimpulkan 
emosi-emosi yang masuk dalam kategori emosi primer, yaitu: (1) Emosi primer 
merupakan emosi asli dan elemen dari fisiologis; (2) Emosi primer ditemukan 
secara konsisten pada berbagai budaya dan beberapa spesies binatang; (3) Emosi 
primer ada sejak lahir atau pada tahun pertama kehidupan; (4) Emosi primer 
merupakan dorongan dan ekspresi yang lebih ditujukan sebagai tugas penyesuaian 
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yang paling penting dalam mempertahankan diri dari bahaya, reproduksi, 
orientasi, dan eksplorasi (atau disebut juga sebagai universalitas biologis). Lain 
halnya dengan Lazarus, LaFreniere (2000) dalam (Mashar, 2015: 30) kemudian 
menggolongkan emosi menjadi emosi positif dan emosi negatif.  Emosi dasar 
pada bayi yang terdiri dua emosi positif yaitu kegembiraan (joy/happiness) dan 
surprise (interest), sedangkan emosi negatif terdiri dari empat macam yaitu, 
marah (anger), takut (fear), sedih (sadness), dan menjijikan (disgust). 
 Saat anak memasuki usia pra-sekolah, emosi anak berkembang lebih 
kompleks dan mulai muncul perasaan bangga, malu, bersalah, dan empati. Hal ini 
juga sejalan dengan pendapat para psikolog mengklasifikasikan rentang emosi 
dengan berbagai macam klasifikasi, tetapi biasanya semua klasifikasi ini melihat 
emosi sebagai sesuatu yang positif dan negatif. Contoh emosi positif adalah 
antusiasme, rasa senang, dan cinta. Contoh emosi negatif adalah cemas, marah, 
rasa bersalah, dan rasa sedih.  
Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa emosi terdiri dari emosi positif dan 
emosi negatif. Emosi primer merupakan dorongan dan ekspresi yang lebih 
ditujukan sebagai tugas penyesuaian yang paling penting dalam mempertahankan 
diri. Emosi sekunder merupakan kombinasi dari beberapa emosi primer. 
4. Fungsi dan Peranan Emosi dalam Kehidupan 
Mashar (2015: 68) menjelaskan fungsi dan peranan emosi dalam kehidupan 
sebagai berikut: 
a. Merupakan bentuk komunikasi sehingga anak dapat menyatakan segala 
kebutuhan dan perasaannya pada orang lain. 
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b. Emosi berperan mempengaruhi kepribadian dan penyesuaian diri anak 
dengan lingkungan sosialnya, antara lain: 
1) Tingkah laku emosi anak yang ditampilkan merupakan sumber penilaian 
lingkungan sosial terhadap dirinya. 
2) Emosi menyenangkan atau tidak menyenangkan dapat memengaruhi interaksi 
sosial anak melalui reaksi-reaksi yang ditampilkan lingkungannya. 
3) Emosi dapat memengaruhi iklim psikologis lingkungan. 
4) Tingkah laku yang sama dan ditampilkan secara berulang dapat menjadi 
sebuah kebiasaan. 
5) Ketegangan emosi yang dimiliki anak dapat menghambat atau mengganggu 
aktivitas motorik dan mental anak 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa emosi bisa menjadi bentuk 
komunikasi yang dapat mengungkapkan perasaannya sesuai dengan penyesuaian 
diri dengan lingkungannya.  
5. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Emosi Anak Usia Dini 
Faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi anak dapat berasal dari 
dalam diri maupun dari lingkungannya. Lazaruz (1991) dan Hurlock (1991) dalam 
Riana Mashar (2015: 19) menyatakan bahwa perkembangan emosi pada anak 
dipengaruhi oleh dua faktor penting, yaitu adanya proses maturation atau 
kematangan dan faktor belajar. Santrock (2007: 8) berpendapat bahwa terdapat 
dua konsep kunci yang menunjukkan aspek terpenting dari perkembangan emosi 
adalah pengaturan emosi (emotional regulation) dan kompetensi emosi (emotional 
competence). Pengaturan emosi terdiri dari kemampuan untuk mengatur 
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rangsangan dalam rangka beradaptasi dan meraih suatu tujuan secara efektif 
sedangkan untuk dikatakan kompeten secara emosional, seseorang harus 
mengembangkan beberapa keterampilan yang berhubungan dengan konteks 
sosial.  Sedangkan menurut Goleman (1995) dalam Mashar (2015: 20) 
menyatakan bahwa tingkah laku seseorang ditentukan oleh lingkungan, apa yang 
dialami dan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari lebih menentukan tingkah laku 
dan pola tanggapan emosi.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
perkembangan emosi anak usia dini yaitu faktor kematangan, faktor belajar, dan 
lingkungan. Ketika beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi 
anak ini dapat dikembangkan secara maksimal dan diberikan latihan-latihan emosi 
yang tepat maka kecerdasan emosinya akan meningkat.  
6. Pengertian Ekspresi Emosi Positif  
Ekspresi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pengungkapan 
atau proses menyatakan (yaitu memperlihatkan atau menyatakan maksud, 
gagasan, perasaan, dan sebagainya). Lebih jelas diungkapkan bahwa ekspresi 
emosi yaitu terjadinya perubahan pada daerah yang dapat diamati, seperti wajah, 
tubuh, suara, atau tindakan yang terdorong oleh perubahan fisiologis (Mashar, 
2015: 18).  
 Emosi positif maupun negatif dapat diamati dari ekspresi emosi yang 
tampak dari ekspresi wajah, gerakan tubuh dan tangan atau melalui komunikasi 
non-verbal termasuk cara berbicara dan nada suara (Prawitasari, 1993).  Hal ini 
sejalan dengan pendapat Darwin (2003) dalam Mashar (2015: 38) yang 
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merupakan tokoh pendahulu yang telah melakukan pengamatan mengenai 
ekspresi-ekspresi. Darwin mengemukakan bahwa ekspresi emosi dapat diamati 
dari perilaku yang tampak seperti postur atau sikap tubuh, gesture atau gerakan 
tubuh dan ekspresi wajah. 
Santrock (2007: 7) menyatakan bahwa emosi diwakili dengan 
mengekspresikan kenyamanan dan ketidaknyamanan terhadap keadaan atau oleh 
perilaku interaksi yang sedang dialami. Emosi juga bisa berbentuk sesuatu yang 
spesifik seperti senang, takut, marah, dan seterusnya, tergantung dari interaksi 
yang dialami. Sejalan dengan pendapat Santrock, Campos, Saarni dan Thompson 
para ahli perkembangan masa kini cenderung memandang emosi sebagai hasil 
dari usaha individu untuk beradaptasi terhadap harapan tertentu pada konteks 
tertentu (Santrock, 2007: 8). Oleh karena itu, respon emosi seorang anak tidak 
bisa dipisahkan dari situasi dimana emosi itu muncul. Ekspresi emosi memiliki 
peran yang sangat penting dalam menunjukkan kepada orang lain apa yang 
dirasakan seseorang, mengatur perilaku seseorang dan sebagai poros dalam 
hubungan sosial.  
Dalam pandangan para tokoh fungsionalis, emosi terkait dengan berbagai 
tujuan yang ingin dicapai oleh individu. Seorang anak yang dapat mengatasi 
berbagai halangan dalam mencapai sebuah tujuan akan merasakan kegembiraan. 
Kehidupan emosional kanak-kanak berkembang seiring dengan pertambahan usia.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ekspresi emosi positif adalah 
keadaan perasaan yang positif seperti kegembiraan, ketertarikan, bangga dan 
sebagainya, sehingga keadaan yang sedang dialami sangat berpengaruh pada 
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munculnya ekspresi emosi, baik ekspresi kenyamanan maupun ketidaknyamanan. 
Bentuk dari emosi yang dimunculkan tergantung dari interaksi yang dialami.  
Wujud emosi dapat diamati dari ekspresi emosi yang tampak dari ekspresi wajah, 
gerakan tubuh dan tangan atau melalui komunikasi non-verbal termasuk cara 
berbicara dan nada suara.  
7. Pengertian Ekspresi Kegembiraan  
Desmet (2012) dalam International Journal of Design Vol. 6 No. 2 
menyatakan bahwa terdapat pengelompokkan watak dari 25 emosi positif, salah 
satunya kegembiraan yang terdiri dari kebahagiaan, kesenangan, kesukaan dan 
riang. Hal tersebut juga didukung oleh pendapat Frijda et al. (1995) yang 
menyatakan dalam emosi dasar terdapat emosi positif (kebahagiaan/kegembiraan 
dan cinta). 
Arti kegembiraan dalam Oxford American College Dictionary adalah 
perasaan senang dan kebahagiaan. Kebahagiaan merupakan sesuatu yang 
menyebabkan kegembiraan. Kebahagiaan atau kegembiraan adalah suatu keadaan 
pikiran atau perasaan yang ditandai dengan kecukupan hingga kesenangan, cinta, 
kepuasan, kenikmatan, atau kegembiraan yang intens (Wikipedia, 2016).  
Definisi kegembiraan adalah konsep yang subjektif karena setiap individu 
memiliki tolak ukur yang berbeda-beda. Setiap individu juga memiliki faktor yang 
berbeda sehingga bisa mendatangkan kegembiraan untuknya. Ekspresi 
kegembiraan dapat diobservasi dengan munculnya beberapa perilaku yang 
menunjukkan ekspresi kegembiraan tersebut seperti tersenyum, tertawa, tepuk 
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tangan, melonjak-lonjak riang, menari/berjoget, bernyanyi, berteriak gembira 
(hore, yeah, dan lain-lain) (Mashar, 2015: 111).  
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kegembiraan adalah 
suatu keadaan individu yang berada dalam keadaan bahagia, senang, suka dan 
riang yang merupakan cerminan dari sesuatu yang positif. Kemudian mempunyai 
tolak ukur yang berbeda-beda sehingga perlu individu tersebut dapat 
mengidentifikasikan, mengolah dan melatihnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Ekspresi kegembiraan dapat diobservasi dengan munculnya beberapa perilaku 
yang menunjukkan ekspresi kegembiraan tersebut seperti tersenyum, tertawa, 
tepuk tangan, melonjak-lonjak riang, menari/berjoget, bernyanyi, berteriak 
gembira (hore, yeah, dan lain-lain).   
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan ekspresi emosi positif adalah 
pengungkapan atau proses menyatakan perasaan yang merupakan reaksi dari 
keadaan maupun perasaan positif yang dialami. Keadaan yang dialami ini 
berpengaruh pada munculnya sebuah ekspresi emosi, baik ekspresi kenyamanan 
maupun ketidaknyamanan. Wujud emosi dapat diamati dari ekspresi emosi yang 
tampak dari ekspresi wajah, gerakan tubuh dan tangan atau melalui komunikasi 
non-verbal termasuk cara berbicara dan nada suara. Emosi positif yang akan 
menjadi fokus penelitian adalah ekspresi kegembiraan. Ekspresi kegembiraan 
dapat diobservasi dengan munculnya beberapa perilaku yang menunjukkan 
ekspresi kegembiraan tersebut seperti tersenyum, tertawa, tepuk tangan, melonjak-
lonjak riang, menari/berjoget, bernyanyi, berteriak gembira (hore,yeah, dan lain-
lain).   
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C. Model Pembelajaran Sentra 
1. Pembelajaran untuk Anak Usia Dini 
Proses belajar harus menyenangkan bagi anak, alami, melalui bermain, dan 
memberi kesempatan anak untuk berinteraksi langsung dengan lingkungan. 
Sedangkan Syah (2003) dalam Yus (2011) menjelaskan bahwa belajar adalah 
tahapan perubahan perilaku anak yang relatif positif dan mantap sebagai hasil 
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan 
perilaku anak ke arah yang lebih baik sebagai akibat dari keterlibatan anak dalam 
proses belajar. 
Sugihartono, dkk (2007: 81) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan 
upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu 
pengetahuan, mengorganisasi, dan menciptakan sistem lingkungan dengan 
berbagai metode sehingga anak dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif 
dan efisien dengan hasil optimal. Sanjaya (2010: 27) menjelaskan bahwa dalam 
proses pembelajaran harus ada kerja sama antara guru dan anak yang saling 
mendukung untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan seluruh 
potensi anak dan sumber belajar. Pembelajaran merupakan proses yang terdiri dari 
kombinasi dua aspek yaitu belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh 
anak dan mengajar yang berorientasi pada apa yang harus dilakukan guru sebagai 
pemberi pelajaran (Yus, 2011: 33). Sejalan pendapat di atas Suherman (1992) 
dalam Yus (2011: 33) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah proses komunikasi 
antara peserta didik dengan pendidik dalam rangka perubahan sikap. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah suatu upaya atau proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dengan memanfaatkan seluruh potensi anak dan sumber belajar 
serta ada komunikasi di dalamnya antara peserta didik dan pendidik.  
2. Prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini 
Prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini (Yus, 2011: 67) yaitu: 
a. Berorientasi pada kebutuhan anak.  
Pelaksanaan pembelajaran anak usia dini termasuk TK harus 
memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini. Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan anak usia dini tidak hanya pada 
pelayanan pendidikan, namun kebutuhan anak untuk mendapatkan layanan 
kesehatan dan gizi harus terpenuhi secara integratif dan holistik. Dalam 
melakukan kegiatan, pendidik perlu memberikan kegiatan yang sesuai dengan 
tahapan perkembangan anak.  
b. Bermain sambil belajar.  
Bermain merupakan pendekatan dan strategi  dalam melaksanakan 
pembelajaran anak usia dini. Melalui bermain anak diajak untuk bereksplorasi, 
menemukan, dan memanfaatkan objek-objek yang dekat dengan anak, sehingga 
pembelajaran menjadi bermakna bagi anak. Pembelajaran yang menarik dan 
menantang dengan cara bermain dapat mengajak anak didik untuk berpikir cerdas 
dalam menyelesaikan masalah, berani mencoba, dan memecahkan masalah. 
Melalui kegiatan bermain anak diajak untuk berekplorasi, menemukan, dan 
memanfaatkan benda-benda di sekitar. Anak tidak merasa dipaksa untuk belajar, 
  
   28 
  
tetapi dalam kegiatan bermain guru telah menyisipkan pembelajaran untuk 
mengembangkan kecerdasan anak. Hartati (2005: 31) menyatakan beberapa 
prinsip bermain yang dapat memenuhi kriteria belajar antara lain: bermain 
merupakan sarana belajar, muncul dari dalam diri anak, bermain lebih berfokus 
pada proses daripada hasil, bermain melibatkan peran aktif dari pemain, dan 
bermain merupakan aktivitas nyata. 
c. Aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan 
Proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan 
dapat dilakukan oleh anak yang disiapkan oleh pendidik melalui kegiatan-kegiatan 
yang menarik, menyenangkan untuk membangkitkan rasa ingin tahu anak, 
memotivasi anak untuk berpikir kritis, dan menemukan hal-hal baru. 
d. Lingkungan yang kondusif 
Guru harus menciptakan lingkungan yang kondusif dalam pembelajaran. 
Lingkungan juga harus diciptakan dengan menarik dan menyenangkan serta 
memperhatikan kenyamanan dan keamanan anak dalam bermain, sehingga anak 
dapat bereksplorasi diri. Selain itu, guru juga harus mempertimbangkan 
lingkungan sebagai sumber belajar anak. Penataan ruang belajar harus disesuaikan 
dengan ruang gerak anak dalam bermain sehingga anak dapat berinteraksi dengan 
mudah baik dengan pendidik maupun dengan temannya. 
Lingkungan belajar hendaknya tidak memisahkan anak dari nilai-nilai 
budayanya, yaitu tidak membedakan nilai-nilai yang dipelajari di rumah dan di 
sekolah ataupun di lingkungan sekitar. Pendidik harus peka terhadap karakteristik 
budaya masing-masing anak. 
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e.  Menggunakan pembelajaran terpadu.  
Kurikulum yang bersifat relevan dan terpadu yang berdasarkan pada 
keilmuan PAUD dapat mengembangkan kemampauan anak secara menyeluruh 
baik fisik motorik, kognitif, bahasa, NAM, sosial emosional dan seni dengan 
mempertimbangkan minat, kebutuhan dan lingkungan anak.  
f. Mengembangkan keterampilan hidup dan hidup beragama.  
Guru harus memberikan keterampilan hidup pada anak dalam pembelajaran 
dengan cara pembiasaan mandiri agar anak mampu menolong dirinya sendiri, 
disiplin, bersosialisasi agar anak dapat hidup dan tinggal di masyarakat, empati, 
dan tanggung jawab. Anak berinteraksi dengan lingkungannya di sekolah serta 
mampu mandiri selama pembelajaran. 
g. Menggunakan media dan sumber belajar.  
Proses pembelajaran anak usia dini tidak terlepas dari media dan sumber 
belajar, karena pada usia ini anak masih belajar secara konkrit tentang apa yang 
anak lihat, dengar, dan lakukan. Selain itu disediakannya APE baik dari pabrik 
maupun buatan guru sendiri sesuai dengan jumlah, minat dan kebutuhan anak, 
tema, dan materi pembelajaran. 
h. Berorientasi pada prinsip perkembangan anak.  
Pembelajaran yang berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan anak, 
memungkinkan anak untuk melakukan kegiatan yang sesuai dengan kemampuan 
serta kapasitas yang dimiliki anak. Pembelajaran yang dilakukan disesuaikan 
dengan perkembangan anak, sehingga anak mampu menyelesaikan sesuai tahap 
perkembangannya masing-masing.  
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3. Pengertian Model Pembelajaran Sentra 
a. Kegiatan Pembelajaran yang Berpusat Pada Anak 
Menurut Piaget, setiap anak memiliki cara tersendiri dalam 
menginterpretasikan dan beradaptasi dengan lingkungannya, memiliki struktur 
kognitif yang disebut schemata yaitu sistem konsep yang ada dalam pikiran 
sebagai hasil pemahaman dari objek tertentu dalam lingkungan. Dengan demikian 
setiap anak memiliki cara belajar yang berbeda-beda, sehingga pendidik 
merancang kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak, yaitu berpusat 
pada anak atau student center (Slavin, 2008:42). 
Pendidikan berpusat pada anak diciptakan oleh Friedrich Froebel, yang dalam 
perjalanannya mengembangkan filosofi pendidikan hingga akhirnya benar-benar 
menyatukan teori dan metode pendidikan berpusat pada anak menjadi sistem 
pendidikan lengkap bagi anak usia dini yang dapat diadakan di sekolah. 
(Doddington & Hilton, 2010: 16). Kemudian Froebel mengembangkan dimensi 
lebih lanjut atas sistem pendidikannya dan menyadari bahwa kebanyakan aktivitas 
permainan anak berdasar pada kebudayaan. Anak secara alamiah berekspresi, 
menyanyi, menari, dan mendengarkan cerita dari dunia sosial sekitar mereka.  
Pembelajaran yang berpusat pada anak memiliki karakteristik sebagai berikut:  
1) Prakarsa kegiatan tumbuh dari minat dan keinginan anak. 
2) Anak- anak memilih bahan dan memutuskan apa yang ingin ia kerjakan. 
3) Anak mengekspresikan bahan-bahan secara aktif dengan seluruh inderanya. 
4) Anak menemukan sebab akibat melalui pengalaman langsung. 
5) Anak mentransformasikan dan menggabungkan bahan-bahan. 
6) Anak menggunakan otot kasarnya. 
7) Anak menceritakan pengalamannya. 
Pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada anak meliputi: tahap 
perencanaan, tahap bekerja dan melaporkan kembali. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran berpusat 
pada anak artinya anak memiliki cara belajar yang berbeda-beda, sehingga 
pendidik merancang kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak, serta 
anak diberikan kebebasan untuk menentukan dan memutuskan alat atau bahan 
yang akan digunakan dalam pembelajaran. Pelaksanaannya pun meliputi tiga tahap 
yaitu tahap perencanaan, tahap bekerja dan melaporkan kembali. 
b. Implementasi pembelajaran berpusat pada anak (Model Pembelajaran 
Sentra) 
Institusi pendidikan anak usia dini (PAUD) memerlukan metode 
pembelajaran yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang nyaman bagi anak 
dan mampu merangsang seluruh aspek kecerdasan anak. Metode pembelajaran 
telah dikembangkan oleh Creative Center for Childhood Research and Training 
(CCCRT) di Florida, USA dikenal dengan nama Beyond Center and Circle Time 
(BCCT).  
Dalam pendekatan BCCT proses pembelajaran diatur dalam bentuk kegiatan 
yang ditujukan agar anak belajar dengan mengalami bukan hanya sekedar 
mengetahui ilmu yang ditransfer oleh guru. Pembelajaran berpusat pada anak dan 
peran guru hanya sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator. Sehingga otak anak 
dirangsang untuk terus berfikir secara aktif dalam menggali pengalamannya sendiri 
bukan sekedar mencontoh dan menghafal saja. (Direktorat Pendidikan Anak Usia 
Dini, 2006: 4). Metode ini memandang bermain sebagai media yang tepat dan satu-
satunya media pembelajaran anak karena disamping menyenangkan, bermain dalam 
setting pendidikan dapat menjadi media untuk berfikir aktif dan kreatif. Sehingga 
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pembelajaran BCCT memberikan kesempatan anak untuk melaksanakan 
pembelajaran aktif dan kreatif. BCCT memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Pembelajaran berpusat pada anak. 
2) Menempatkan setting lingkungannya. 
3) Memberikan dukungan penuh kepada setiap anak untuk aktif. 
4) Pendidik sebagai fasilitator, motivator dan evaluator. 
5) Kegiatan berpusat pada sentra main. 
6) Memiliki standar prosedur operasional. 
7) Pemberian pijakan. 
Model pembelajaran adalah suatu desain atau rancangan yang 
menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang 
memungkinkan anak berinteraksi dalam pembelajaran, sehingga terjadi perubahan 
atau perkembangan pada diri anak.  Menurut Sujiono & Sujiono (2010: 81) sentra 
adalah pusat kegiatan belajar atau sumber belajar yang merupakan suatu wahana 
yang sengaja dirancangkan untuk menstimulasi berbagai aspek perkembangan pada 
anak usia dini. 
Model pembelajaran sentra adalah pendekatan pembelajaran yang dalam 
proses pembelajarannya dilakukan dalam lingkaran (Circle Times) dan sentra 
bermain. Konsep belajar dimana guru-guru menghadirkan dunia nyata ke dalam 
kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. Sentra merupakan pengembangan 
dari pendekatan Montesori, High/Scope dan Reggio Emilia yang dikembangkan 
oleh Creative Center for Childhood Research and Trainning (CCCRT) Florida, 
USA (Ashari. 2016). 
 Sejalan dengan pengertian tersebut menurut Nelva Rolina dan Ajeng 
Lilananda Fajrin, (2014: 172) model pembelajaran Beyond Center and Circle Time 
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(BCCT) dikembangkan oleh CCCRT (Creative Center for Childhood Research 
and Training) Florida, USA awalnya dilaksanakan di Creative Preschool asuhan 
Pamela. Pada perkembangannya di Indonesia, BCCT kemudian biasa disebut dan 
diganti dengan nama SELING (Sentra dan Lingkaran). Berbagai kegiatan bermain 
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran ini. Adapun konsep model 
pembelajaran sentra dilakukan dengan tiga jenis permainan yaitu permainan 
sensorimotor, permainan peran atau simbolik: pura-pura, fantasi, imajinasi, atau 
drama, untuk perkembangan kognisi, sosial, dan emosi anak, maupun main 
pembangunan. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran sentra 
merupakan pusat kegiatan belajar atau sumber belajar yang dirancang untuk 
menstimulasi berbagai aspek perkembangan pada anak usia dini sehingga dapat 
berkembang dengan baik. Konsep belajarnya dengan menghadirkan dunia nyata 
ke dalam kelas dan siswa diminta untuk menghubungkan antara pengetahuannya 
dengan penerapan dalam kehidupan. Pembelajarannya berpusat pada anak dan 
peran guru hanya sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator. Sehingga otak anak 
dirangsang untuk terus berfikir secara aktif dalam menggali pengalamannya 
sendiri bukan sekedar mencontoh dan menghafal saja. Kemudian model 
pembelajaran sentra dapat dilakukan dengan tiga jenis permainan yaitu permainan 
sensorimotor, permainan peran atau simbolik: pura-pura, fantasi, imajinasi, atau 
drama, untuk perkembangan kognisi, sosial, dan emosi anak, maupun main 
pembangunan. Pembelajaran sentra merupakan pembelajaran yang berpusat pada 
anak, menempatkan setting lingkungan,, memberikan dukungan penuh kepada 
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setiap anak untuk aktif, pendidik sebagai fasilitator, motivator dan evaluator, 
kegiatan berpusat pada sentra main, memiliki standar prosedur operasional serta 
pemberian pijakan. 
4. Macam-Macam Sentra Pembelajaran PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) 
Dalam PAUD JATENG. 2015 menyebutkan beberapa macam sentra 
pembelajaran, diantaranya adalah : 
a. Sentra balok 
Sentra balok memfasilitasi anak bermain tentang konsep bentuk, ukuran, 
keterkaitan bentuk, kerapihan, ketelitian, bahasa, dan kreativitas. Bermain balok 
selalu dikaitkan dengan main peran mikro, dan bangunan yang dibangun anak 
digunakan untuk bermain peran. 
 
Alat dan bahan main Sentra Balok: 
• balok-balok dengan berbagai bentuk dan ukuran 
• balok asesoris untuk main peran 
• lego berbagai bentuk 
• kertas dan alat tulis 
 
b. Sentra Main Peran Kecil (Mikro)  
Main peran kecil mengembangkan kemampuan berpikir abstrak, 
kemampuan berbahasa, sosial-emosional, menyambungkan pengetahuan yang 
sudah dimiliki dengan pengetahuan baru dengan menggunakan alat main peran 
berukuran kecil. 
 
Alat dan Bahan Sentra Main Peran Kecil (Mikro): 
• berbagai miniatur mainan 
• berbagai mainan alat rumah tangga 
• berbagai mainan mini alat kedokteran 
• berbagai mainan mini alat transportasi 
• berbagai mainan mini alat tukang 
 
c. Sentra Main Peran Besar (Makro) 
Sentra main peran mengembangkan kemampuan mengenal lingkungan 
sosial, mengembangkan kemampuan bahasa, kematangan emosi dengan 
menggunakan alat main yang berukuran besar sesuai dengan ukuran sebenarnya. 
 
Alat dan bahan Sentra Main Peran Besar (Makro): 
• mainan untuk pasar-pasaran 
• mainan untuk rumah-rumahan 
• mainan untuk dokter-dokteran 
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• mainan untuk kegiatan pantai 
• mainan untuk tukang-tukangan 
• mainan untuk kegiatan nelayan 
• mainan salon-salonan 
• dan lain-lain. 
 
d. Sentra IMTAQ 
Sentra Imtaq mengenalkan kehidupan beragama dengan keterampilan yang 
terkait dengan agama yang dianut anak. sentra Imtaq untuk satuan PAUD umum 
mengenalkan atribut berbagai agama, sikap menghormati agama. 
e. Sentra Seni  
Sentra seni dapat dibagi dalam seni musik, seni tari, seni kriya, atau seni 
pahat. Penentuan sentra seni yang dikembangkan tergantung pada kemampuan 
satuan PAUD. Disarankan minimal ada dua kegiatan yang dikembangkan di 
sentra seni yakni seni musik dan seni kriya. Sentra seni mengembangkan 
kemampuan motorik halus, keselarasan gerak, nada, aspek sosial-emosional dan 
lainnya. 
 
f. Sentra Persiapan 
Sentra persiapan lebih menekankan pengenalan keaksaraan awal pada anak. 
penggunaan buku, alat tulis dapat dilakukan di semua sentra, tetapi di sentra 
persiapan lebih diperkaya jenis kegiatan bermainnya. Pada kelompok anak paling 
besar yang segera masuk sekolah dasar, frekuensi main di sentra persiapan lebih 
banyak. Kegiatan persiapan dapat juga diperkuat dalam jurnal siang. 
 
g. Sentra Bahan Alam 
Sentra bahan alam kental dengan pengetahuan sains, matematika, dan seni. 
Sentra bahan alam diisi dengan berbagai bahan main yang berasal dari alam, 
seperti air, pasir, bebatuan, daun. Di sentra bahan alam anak memiliki kesempatan 
menggunakan bahan main dengan berbagai cara sesuai pikiran dan gagasan 
masing-masing dengan hasil yang berbeda. Gunakan bahan dan alat yang ada 
disekitar. Perhatikan keamanannya. Bahan dan alat yang digunakan harus bebas 
dari bahan beracun atau binatang kecil yang membahayakan. 
h. Sentra Memasak 
Sentra memasak kaya dengan pengalaman unik bagi anak mengenal 
berbagai bahan makanan dan proses sains yang menyenangkan. Di sentra 
memasak anak belajar konsep matematika, sains, alam, dan sosial sehingga 
menunjang perkembangan kognitif, sosial-emosional, bahasa, motorik, dan juga 
seni, serta nilai agama. 
 
Model-model tersebut di atas merupakan hasil penelitian dan penerapan 
para pakar pendidikan anak usia dini yang berlangsung bertahun-tahun sebelum 
disosialisasikan lebih luas. Pengkajian oleh para ahli dilakukan untuk mengetahui 
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sejauhmana efektivitas model-model tersebut mampu membantu anak dalam 
belajar. Setiap model model memiliki kekuatan dan keunggulan masing-masing. 
Oleh karena itu, apa pun model yang digunakan, anak bisa bermain nyaman, 
aman, dan berkembang kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan perilaku baiknya.  
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa macam-macam model 
pembelajaran sentra ada beberapa sentra yang bertujuan untuk mengembangkan 
seluruh aspek perkembangan anak usia dini. Pembukaan jenis sentra disesuaikan 
dengan kesepakatan pihak sekolah dan guru yang melaksanakan pembelajaran 
sentra. Adapun macam-macam sentranya yaitu sentra balok, sentra main peran 
kecil (mikro), sentra main peran besar (makro), sentra IMTAQ, sentra seni, sentra 
persiapan, sentra bahan alam, dan sentra memasak. 
5. Prinsip Pendekatan Sentra Dan Lingkaran 
Dalam Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini. 2006 menyebutkan beberapa 
prinsip pendekatan sentra dan lingkaran, yaitu:  
a. Keseluruhan proses pembelajarannya berlandaskan pada teori dan 
pengalaman empirik. 
b. Setiap proses pembelajaran harus ditujukan untuk merangsang seluruh aspek 
kecerdasan anak (kecerdasan jamak) melalui bermain yang terencana terarah 
serta dukungan pendidik (guru/kader/pamong) dalam bentuk 4 jenis pijakan. 
c. Menempatkan penataan lingkungan main sebagai pijakan awal yang 
merangsang anak untuk aktif, kreatif, dan terus berpikir dengan menggali 
pengalamannya sendiri. 
d. Menggunakan standar operasional yang baku dalam proses pembelajaran, 
yaitu meliputi :  
(1) Pendidik (guru/kader/pamong) menata lingkungan main sebagai pijakan 
lingkungan yang mendukung perkembangan anak. 
(2) Ada pendidik (guru/kader/pamong) yang bertugas menyambut kedatangan 
anak dan mempersilahkan untuk bermain bebas dulu (waktu untuk 
penyesuaian). 
(3) Semua anak mengikuti main pembukaan dengan bimbingan pendidik 
(guru/kader/pamong). 
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(4) Pendidik (guru/kader/pamong) memberi waktu kepada anak untuk ke 
kamar kecil dan minum secara bergiliran/ pembiasaan antri. 
(5) Anak-anak masuk ke kelompok masing-masing dengan dibimbing oleh 
pendidik (guru/kader/pamong). 
(6) Pendidik (guru/kader/pamong) duduk bersama anak didik dengan 
membentuk lingkaran untuk memberikan pijakan pengalaman sebelum 
main. 
(7) Pendidik (guru/kader/pamong) memberi waktu yang cukup kepada anak 
untuk melakukan kegiatan di sentra main yang disiapkan sesuai jadwal 
hari itu. 
(8) Selama anak berada di sentra, secara bergilir pendidik (guru/kader/pamong) 
memberi pijakan kepada setiap anak. 
(9) Pendidik (guru/kader/pamong) bersama anak-anak membereskan peralatan 
dan tempat main. 
(10) Pendidik (guru/kader/pamong) memberi waktu kepada anak untuk ke 
kamar kecil dan minum secara bergiliran. 
(11) Pendidik (guru/kader/pamong) duduk bersama anak didik membentuk 
lingkaran untuk memberikan pijakan pengalaman setelah main. 
(12) Pendidik (guru/kader/pamong) bersama anak-anak makan bekal yang 
dibawanya (tidak dalam posisi istirahat). 
(13) Kegiatan penutup. 
(14) Anak-anak pulang secara bergilir. 
(15) Pendidik (guru/kader/pamong) membereskan tempat dan merapikan/ 
mencek catatan-catatan dan kelengkapan administrasi. 
(16) Pendidik (guru/kader/pamong) melakukan diskusi evaluasi hari ini dan 
rencana esok hari. 
(17) Pendidik (guru/kader/pamong) pulang. 
e. Mempersyaratkan pendidik (guru/kader/pamong) dan pengelola program 
untuk mengikuti pelatihan sebelum menerapkan metode ini. 
f. Melibatkan orangtua dan keluarga sebagai satu kesatuan proses pembelajaran 
untuk mendukung kegiatan anak di rumah. 
 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa prinsip pembelajaran sentra 
berlandaskan pada teori dan pengalaman empirik. Kemudian setiap proses 
pembelajaran harus ditujukan untuk merangsang seluruh aspek kecerdasan anak 
(kecerdasan jamak) melalui bermain yang terencana terarah serta dukungan 
pendidik dalam bentuk 4 jenis pijakan (pijakan lingkungan main, pijakan sebelum 
main, pijakan saat main dan pijakan setelah main). Langkah sekolah 
menempatkan penataan lingkungan main sebagai pijakan awal dapat merangsang 
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anak untuk aktif, kreatif, dan terus berpikir dengan menggali pengalamannya 
sendiri. Anak-anak duduk membuat lingkaran dan secara bergilir saat anak berada 
disentra diberikan pijakan oleh guru. 
6. Proses Pembelajaran 
Dalam Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini. 2006. Langkah- langkah 
proses pembelajaran sentra yaitu:  
a. Persiapan 
1) Penyiapan pendidik (guru/kader/pamong) dan pengelola melalui pelatihan 
dan pemagangan. Pelatihan dapat memberikan pembekalan konsep sedangkan 
magang memberikan pengalaman praktik. 
2) Penyiapan tempat dan alat permainan edukatif (APE) sesuai dengan jenis 
sentra yang akan dibuka dan tingkatan usia anak. 
3) Penyiapan administrasi kelas dan pencatatan perkembangan anak. 
4) Pengenalan metode pembelajaran kepada orangtua. Kegiatan ini penting agar 
orangtua mengenal metode ini sehingga tidak protes ketika kegiatan anaknya 
hanya bermain. Mintalah orangtua untuk mencoba bermain di setiap sentra 
main yang disiapkan untuk anak agar merasakan sendiri nuansanya. Kegiatan 
ini hendaknya dilakukan setiap awal tahun ajaran baru sebelum anak mulai 
belajar. 
b. Pelaksanaan 
1) Bukalah sentra secara bertahap, sesuai dengan kesiapan pendidik (guru, 
kader/pamong) dan sarana pendukung lainnya. 
2) Gilirlah setiap kelompok anak untuk bermain di sentra sesuai dengan jadwal. 
Setiap kelompok dalam satu hari hanya bermain di satu sentra saja. 
3) Berikan variasi dan kesempatan main yang cukup kepada setiap anak agar 
tidak bosan dan tidak berebut. 
4) Seiring dengan kesiapan pendidik (guru/kader/pamong) dan sarana 
pendukung, tambahlah sentra baru apabila belum lengkap. 
5) Lengkapilah setiap sentra dengan berbagai jenis APE baik yang buatan pabrik 
maupun yang dikembangkan sendiri dengan memanfaatkan bahan limbah dan 
lingkungan alam sekitar. 
Proses Pembelajaran 
c. Penataan Lingkungan Main 
1) Sebelum anak datang, pendidik (guru/kader/pamong) menyiapkan bahan dan 
alat main yang akan digunakan sesuai rencana dan jadwal kegiatan yang telah 
disusun untuk kelompok anak yang dibinanya. 
2) Pendidik (guru/kader/pamong) menata alat dan bahan main yang akan 
digunakan sesuai dengan kelompok usia yang dibimbingnya. 
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3) Penataan alat main harus mencerminkan rencana pembelajaran yang sudah 
dibuat. Artinya tujuan yang ingin dicapai anak selama bermain dengan alat 
main tersebut. 
 
d. Penyambutan Anak 
Sambil menyiapkan tempat dan alat main, agar ada seorang pendidik 
(guru/kader/pamong) yang bertugas menyambut kedatangan anak. Anak-anak 
langsung diarahkan untuk bermain bebas dulu dengan teman-teman lainnya 
sambil menunggu kegiatan dimulai. Sebaiknya para orangtua/pengasuh sudah 
tidak bergabung dengan anak. 
 
e. Main Pembukaan (Pengalaman Gerakan Kasar) 
Pendidik (guru/kader/pamong) menyiapkan seluruh anak dalam 
lingkaran, lalu menyebutkan kegiatan pembuka yang akan dilakukan. 
Kegiatan pembuka bisa berupa permainan tradisional, gerak dan musik, atau 
sebagainya. Satu kader yang memimpin, kader lainnya jadi peserta bersama 
anak (mencontohkan). Kegiatan main pembukaan berlangsung sekitar 15 
menit. 
f. Transisi 10 Menit 
1) Setelah selesai main pembukaan, anak-anak diberi waktu untuk pendinginan 
dengan cara bernyanyi dalam lingkaran, atau membuat permainan tebak-
tebakan. Tujuannya agar anak kembali tenang. Setelah anak tenang, anak 
secara bergiliran dipersilakan untuk minum atau ke kamar kecil. Gunakan 
kesempatan ini untuk mendidik (pembiasaan) kebersihan diri anak. 
kegiatannya bisa berupa cuci tangan, cuci muka, cuci kaki maupun pipis di 
kamar kecil. 
2) Sambil menunggu minum atau ke kamar kecil, masing-masing Pendidik 
(guru/kader/pamong) siap di tempat bermain yang sudah disiapkan untuk 
kelompoknya masing-masing. 
g. Kegiatan Inti Di Masing-Masing Kelompok  
1) Pijakan Pengalaman Sebelum Main (15 menit) 
a) Pendidik (guru/kader/pamong) dan anak duduk melingkar. Pendidik 
(guru/kader/pamong) memberi salam pada anak-anak, menanyakan kabar 
anak-anak. 
b) Pendidik (guru/kader/pamong) meminta anak-anak untuk memperhatikan 
siapa saja yang tidak hadir hari ini (mengabsen). 
c) Berdoa bersama, mintalah anak secara bergilir siapa yang akan memimpin 
doa hari ini. 
d) Pendidik (guru/kader/pamong) menyampaikan tema hari ini dan dikaitkan 
dengan kehidupan anak. 
e) Pendidik (guru/kader/pamong) membacakan buku yang terkait dengan 
tema. Setelah membaca selesai, kader menanyakan kembali isi cerita. 
f) Pendidik (guru/kader/pamong) mengaitkan isi cerita dengan kegiatan main 
yang akan dilakukan  anak. 
g) Pendidik (guru/kader/pamong) mengenalkan semua tempat dan alat main 
yang sudah disiapkan. 
  
   40 
  
h) Dalam memberi pijakan, pendidik (guru/kader/pamong) harus mengaitkan 
kemampuan apa yang diharapkan muncul pada anak, sesuai dengan 
rencana belajar yang sudah disusun. 
i) Pendidik (guru/kader/pamong) menyampaikan bagaimana aturan main 
(digali dari anak), memilih teman main, memilih mainan, cara 
menggunakan alat-alat, kapan memulai dan mengakhiri main, sserta 
merapikan kembali alat yang sudah dimainkan. 
j) Pendidik (guru/kader/pamong) mengatur teman main dengan memberi 
kesempatan kepada anak untuk memilih teman mainnya. Apabila ada anak 
yang hanya memilih anak tertentu sebagai teman mainnya, maka guru 
guru/kader/pamong agar menawarkan untuk menukar teman mainnya. 
k) Setelah anak siap untuk main, pendidik (guru/kader/pamong) 
mempersilakan anak untuk mulai bermain. Agar tidak berebut serta lebih 
tertib, pendidik (guru/kader/pamong) dapat menggilir kesempatan setiap 
anak untuk mulai bermain, misalnya berdasarkan warna baju, usia anak, 
huruf depan nama anak, atau cara lainnya agar lebih teratur. 
2) Pijakan Pengalaman Selama Anak Main (60 menit) 
a) Pendidik (guru/kader/pamong) berkeliling di antara anak-anak yang 
sedang bermain. 
b) Memberi contoh cara main pada anak yang belum bisa menggunakan 
bahan/alat. 
c) Memberi dukungan berupa pernyataan positif tentang pekerjaan yang 
dilakukan anak. 
d) Memancing dengan pertanyaan terbuka untuk memperluas cara main anak. 
Pertanyaan terbuka artinya pertanyaan yang tidak ckup dengan dijawab ya 
atau tidak saja, tetapi banyak kemungkinan jawaban yang dapat diberikan 
anak. 
e) Memberikan bantuan pada anak yang membutuhkan. 
f) Mendorong anak untuk mencoba dengan cara lain, sehingga anak memiliki 
pengalaman main yang kaya. 
g) Mencatat yang dilakukan anak (jenis main, tahap perkembangan, tahap 
sosial). 
h) Mengumpulkan hasil kerja anak. Jangan lupa mencatat nama dan tanggal 
di lembar kerja anak. 
i) Bila waktu tinggal 5 menit, kader memberitahukan pada anak-anak untuk 
bersiap-siap menyelesaikan kegiatan. 
3) Pijakan Pengalaman Setelah Main (30 menit) 
a) Bila waktu main habis, pendidik (guru/kader/pamong) memberi tahukan 
saatnya membereskan. Membereskan alat dan bahan yang sudah 
digunakan dengan melibatkan anak-anak. 
b) Bila anak belum terbiasa untuk membereskan, pendidik 
(guru/kader/pamong) bisa membuat permainan yang menarik agar anak 
ikut membereskan. 
c) Saat membereskan, pendidik (guru/kader/pamong) menyiapkan tempat 
yang berbeda untuk setiap jenis alat, sehingga anak dapat 
mengelompokkan alat main sesuai dengan tempatnya. 
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d) Bila bahan main sudah dirapikan kembali, satu orang pendidik 
(guru/kader/pamong) membantu anak membereskan baju anak 
(menggantinya bila basah), sedangkan kader lainnya dibantu orangtua 
membereskan semua mainan hingga semuanya rapi di tempatnya. 
e) Bila anak sudah rapi, mereka diminta duduk melingkar bersama pendidik 
(guru/kader/pamong). 
f) Setelah semua anak duduk dalam lingkaran, pendidik (guru/kader/pamong) 
menanyakan pada setiap anak kegiatan main yang tadi dilakukannya. 
Kegiatan menanyakan kembali (recalling) melatih daya ingat anak dan 
melatih anak mengemukakan gagasan dan pengalaman mainnya 
(memperluas berbendaharaan kata anak). 
h. Makan Bekal Bersama (15menit) 
1) Usahakan setiap pertemuan ada kegiatan makan bersama. Jenis makanan 
berupa kue atau makanan lainnya yang dibawa oleh masing-masing anak. 
sekali dalam satu bulan diupayakan ada makanan yang disediakan untuk 
perbaikan gizi. 
2) Sebelum makan bersama, pendidik (guru/kader/pamong) mengecek apakah 
ada anak yang tidak membawa makanan. Jika ada tanyakan siapa yang mau 
memberi makan pada temannya (konsep berbagi). 
3) Pendidik (guru/kader/pamong) memberitahukan jenis makanan yang baik dan 
kurang baik. 
4) Jadikan waktu makan bekal bersama sebagai pembiasaan tatacara makan 
yang baik (adab makan). 
5) Libatkan anak untuk membereskan bekas makanan dan membuang bungkus 
makanan ke tempat sampah. 
i. Kegiatan Penutup (15 Menit) 
1) Setelah semua anak berkumpul membentuk lingkaran,  pendidik 
(guru/kader/pamong) dapat mengajak anak menyanyi atau membaca puisi. 
Pendidik (guru/kader/pamong) menyampaikan rencana kegiatan minggu 
depan, dan menganjurkan anak untuk bermain yang sama dirumah masing-
masing. 
2) Pendidik (guru/kader/pamong) meminta anak yang sudah besar secara 
bergiliran untuk memimpin doa penutup. 
3) Untuk menghindari berebut saat pulang, digunakan urutan berdasarkan warna 
baju, usia untuk keluar dan bersalaman lebih dahulu. 
 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa langkah- langkah atau proses 
pelaksanaan pembelajaran sentra terdiri dari beberapa tahap yaitu persiapan, 
pelaksanaan, penataan lingkungan main, penyambutan anak, main pembukaan, 
transisi 10 menit, kegiatan inti di masing-masing kelompok, makan bekal 
bersama dan kegiatan penutup. Dalam penelitian ini yang akan menjadi fokus 
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penelitian adalah kelas sentra yang ada di TK ABA Jogokaryan yaitu 7 sentra 
terdiri dari sentra persiapan, sentra budaya dan kreativitas 1, sentra budaya dan 
kreativitas 2, sentra main peran, sentra cismasi, sentra main peran, sentra balok 
dan sentra bahan alam.   
D. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian yang relevan pertama yaitu tentang mengekspresikan 
kegembiraan dalam pembelajaran yang dilakukan oleh Terri Zolob dari 
Vancouver Island University Master of Education in Educational Leadership  
pada tahun 2014. Judul penelitiannya yaitu Student Engagement: Experiencing 
the Joy of Learning through Learning in Depth, yang dalam Bahasa Indonesia 
artinya keterlibatan siswa: mengalami kegembiraan dalam pembelajaran melalui 
learning in dept.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi melalui lensa 
keterlibatan siswa bagaimana caranya keterlibatan ini dialami oleh siswa karena 
mereka memanfaatkan program Learning in Depth (LiD). Lebih khusus lagi, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah siswa mengalami kegembiraan 
dalam belajar dan jika ya, bagaimana mereka mengalaminya dan kapan mereka 
mengalaminya? Dua tujuan utama mendorong pengumpulan data dan analisis 
data selanjutnya. Tujuan tersebut adalah: Partisipasi dalam program LiD akan 
meningkatkan keterlibatan siswa, dan lebih jauh lagi, itu melalui peningkatan 
keterlibatan rasa gembira dalam belajar akan dialami.  
Peserta berasal dari 20 siswa di taman kanak-kanak atau kelas 1 sekolah 
dasar dalam sekolah daerah 68. Dari 20 siswa, 14 adalah perempuan dan 6 adalah 
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laki-laki , dan semuanya menyetujui untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 
Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, desain studi kasus tunggal meliputi 
instrumen berikut: penilaian diri siswa/ refleksi, observasi guru/ catatan lapangan, 
check-in guru, dan wawancara guru. Verbal, fisik, dan data tertulis/ gambar yang 
diberi kode untuk ekspresi positif dan emosi negatif.  
Kesimpulan umum yang ditarik mendukung pertanyaan dan hipotesis 
penelitian ini, bahwa partisipasi dalam program Learning in Depth (LiD) 
mendukung peningkatan keterlibatan siswa. Selain itu, ada juga data yang 
mengarahkan siswa pada pengalaman kegembiraan tingkat tinggi dalam belajar 
ketika berpartisipasi dalam program LiD. yang menjanjikan untuk menyarankan 
agar siswa juga mengalaminya. Selanjutnya, data ini juga mengasilkan dua hasil 
tambahan yang muncul karena program LiD yaitu sebuah hubungan yang kuat 
dalam komunitas  dan keterhubungan, serta kebangaan siswa, kepemilikan dan 
keahlian  
Penelitian lain tentang ilmu syaraf dalam pendidikan yang menggembirakan 
oleh Judy Willis pada tahun 2007 yang berjudul The Neuroscience of Joyful 
Education. Penelitian otak mengatakan bahwa ketika kesenangan berhenti, belajar 
sering berhenti juga. Kebanyakan anak tidak sabar untuk mulai belajar di taman 
kanak-kanak dan mendekati awal sekolah dengan kagum dan antisipasi. Anak 
taman kanak-kanak dan siswa kelas satu sering berbicara penuh semangat tentang 
apa yang mereka pelajari dan lakukan di sekolah. Sayangnya, penekanan saat ini 
pada pengujian standar dan pembelajaran hafalan mengganggu banyak sukacita 
siswa. Dalam semangat mereka untuk meningkatkan nilai tes, terlalu banyak 
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pembuat kebijakan salah menganggap bahwa siswa yang tertawa, berinteraksi 
dalam kelompok, atau berkreasi dengan seni, musik, atau tarian tidak melakukan 
pekerjaan akademis yang sesungguhnya.  
Hasilnya adalah beberapa guru merasakan tekanan untuk memimpin kelas 
yang lebih tenang dengan siswa di halaman yang sama di buku yang sama, duduk 
dalam barisan lurus, menghadap lurus ke depan. Yang benar adalah ketika kita 
menggosok kegembiraan dan kenyamanan dari kelas, kita menjauhkan murid-
murid kita dari pengolahan informasi yang efektif dan penyimpanan memori 
jangka panjang. Alih-alih menikmati belajar, siswa menjadi bosan, cemas, dan 
apapun kecuali berinteraksi. Mereka akhirnya belajar untuk merasa buruk tentang 
sekolah dan kehilangan sukacita yang pernah mereka rasakan.  
Pengalaman peneliti sendiri sebagai ahli saraf dan guru kelas telah 
menunjukkan manfaat kegembiraan di kelas. Studi dan pengukuran neurogram 
pemancar kimia menunjukkan bahwa tingkat kenyamanan siswa dapat 
mempengaruhi transmisi dan penyimpanan informasi di otak (Thanos et al., 
1999). Ketika siswa terlibat dan termotivasi dan merasakan stres minimal, 
informasi mengalir dengan bebas melalui filter afektif di amigdala dan mereka 
mencapai tingkat kognisi yang lebih tinggi, membuat koneksi, dan mengalami 
momen "aha". Pembelajaran semacam itu bukan berasal dari kelas yang sunyi dan 
ceramah yang diarahkan, tapi dari kelas dengan suasana penemuan yang riang 
(Kohn, 2004).  
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang superior terjadi saat 
pengalaman di kelas menyenangkan dan relevan dengan kehidupan, minat, dan 
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pengalaman siswa. Serta telah mengusulkan agar siswa mempertahankan apa yang 
mereka pelajari saat pembelajaran dikaitkan dengan emosi positif yang kuat. Studi 
psikologi kognitif memberikan bukti klinis bahwa stres, kebosanan, kebingungan, 
motivasi rendah, dan kecemasan dapat dilakukan secara individual, dan kombinasi 
yang lebih dalam, mengganggu pembelajaran musim panas tahun 2007. 
Berdasarkan fakta di atas dapat disimpulkan bahwa ekspresi kegembiraan 
anak meningkat dengan adanya keterlibatan suatu program dalam proses 
pembelajaran. Serta partisipasi siswa dalam program pembelajaran mendukung 
peningkatan keterlibatan siswa. Selanjutnya, data ini juga mengasilkan dua hasil 
tambahan yang muncul karena program pembelajaran yaitu sebuah hubungan 
yang kuat dalam komunitas  dan keterhubungan, serta kebangaan siswa, 
kepemilikan dan keahlian. Kemudian menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
superior terjadi saat pengalaman di kelas menyenangkan dan relevan dengan 
kehidupan, minat, dan pengalaman siswa. 
E. Kerangka Berpikir 
 Ekspresi emosi memiliki peran yang sangat penting dalam menunjukkan 
kepada orang lain apa yang dirasakan seseorang, mengatur perilaku seseorang 
dan sebagai poros dalam hubungan sosial. Ekspresi emosi merupakan suatu 
bentuk yang terlihat saat seseorang merasakan suatu reaksi baik kenyamanan 
maupun ketidaknyamanan terhadap peristiwa atau kondisi mental tertentu. Dari 
reaksi tersebut dapat muncul sebuah ekspresi positif maupun negatif, demikian 
yang terjadi pada anak usia dini. Anak akan merasa senang saat keadaannya 
nyaman, oleh karena itu respon seorang anak tidak bisa lepas dari situasi dimana 
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emosi itu muncul. Ekspresi merupakan terjadinya perubahan pada daerah yang 
diamati, seperti wajah, tubuh, suara, tindakan yang terdorong oleh perubahan 
fisiologis.  Ekspresi kegembiraan anak merupakan bentuk keadaan pikiran 
maupun perasaan yang ditandai kecukupan hingga kesenangan. Bentuk ekspresi 
kegembiraan dapat dilihat melalui beberapa perilaku yang muncul antara lain 
adalah tersenyum, tertawa, tepuk tangan, melonjak-lonjak riang, menari/berjoget, 
bernyanyi, berteriak gembira (hore, yeah, dan lain-lain).  
 Model pembelajaran sentra merupakan model pembelajaran yang berpusat 
pada anak, artinya anak diberikan kesempatan untuk memprakarsai kegiatan main 
yang akan dilakukan dengan mengusulkan idenya serta diberikan kebebasan untuk 
menggunakan gagasan mainnya sendiri. Jadi anak akan mengekspresikan seluruh 
bahan dan alat yang ada disekitarnya dengan menemukan sebab akibat melalui 
pengalaman langsung.  
Model pembelajaran ini memandang bermain sebagai media yang tepat dan 
satu-satunya karena menyenangkan, bermain dalam setting pendidikan dapat 
menjadi media untuk berfikir aktif dan kreatif. Guru hanya akan berperan sebagai 
fasilitator, motivator dan evaluator. Dengan adanya berbagai kegiatan yang 
diciptakan dalam model pembelajaran sentra yang berlandaskan pendidikan 
berpusat pada anak maka akan memudahkan anak untuk mencapai keadaan yang 
nyaman. Dengan begitu ekspresi kenyamanan yang dirasakan anak akan membuat 
ekspresi kegembiraan tersebut muncul melalui perilaku-perilaku yang 
menandakan kegembiraan. Dengan begitu dapat diketahui bagaimana emosi anak 
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dapat muncul di dalam setiap kegiatan pembelajaran sentra serta penyebabnya 
ekspresi kegembiraan anak dapat muncul.  
F. Pertanyaan Penelitian 
Dari penjabaran kajian pustaka di atas, peneliti merumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana ekspresi anak saat masuk ke sekolah?  
2. Bagaimana ekspresi anak saat bersalaman dengan guru ? 
3. Bagaimana ekspresi anak saat melakukan main pembukaan (pengalaman 
gerak kasar)? 
4. Bagaimana ekspresi anak saat transisi menuju kelas? 
5. Bagaimana ekspresi anak saat materi pagi? 
6. Bagaimana ekspresi anak saat di dalam sentra, yaitu saat di pijakan sebelum 
main, pijakan selama main dan pijakan setelah main? 
7. Bagaimana perkembangan anak dalam model pembelajaran sentra? 
8. Apakah faktor yang menyebabkan ekspresi kegembiraan anak dapat muncul 
saat pembelajaran berlangsung? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif  
kualitatif. Arikunto (2013: 234) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status 
suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat 
penelitian. Sesuai dengan pendapat Arikunto, Ruslan (2008: 12), dalam penelitian 
deskriptif untuk menggambarkan tentang karakteristik (ciri-ciri) individu, situasi 
atau kelompok tertentu. Data penelitian kualitatif yang dikumpulkan yaitu berupa 
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka, dengan demikian laporan penelitian 
akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan 
tersebut (Moleong, 2007: 11). Penelitian ini akan mengumpulkan data berupa 
kutipan data yang didapatkan selama proses penelitian untuk menggambarkan 
keadaan. 
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat memperoleh deskripsi 
data yang disajikan dalam bentuk laporan dan uraian, untuk kemudian disusun 
dalam bentuk hasil penelitian deskriptif. Hal ini yang dimaksudkan agar data yang 
diperoleh dapat disajikan secara utuh dan menyeluruh. Dalam penelitian ini akan 
diungkapkan bagaimanakah ekspresi kegembiraan anak dalam mengikuti model 
pembelajaran sentra kelompok B di TK ABA Jogokaryan, Kecamatan 
Mantrijeron, Yogyakarta yang menerapkan model pembelajaran sentra sehingga 
peneliti memperoleh pengetahuan tentang ekspresi kegembiraan anak dalam 
pembelajaran sentra pada kelompok B di TK ABA Jogokaryan 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 
 Subjek penelitian meliputi anak kelompok B TK ABA Jogokaryan. 
Sedangkan objek penelitian adalah ekspresi kegembiraan anak dalam model 
pembelajaran sentra di TK ABA Jogokaryan. 
C. Setting Penelitian  
Penelitian akan dilaksanakan selama data yang dibutuhkan dirasa cukup dan 
sudah jenuh. Kegiatan penelitian akan dilaksanakan di TK ABA Jogokaryan yang 
beralamatkan di Jogokaryan MJ III/487 Yogyakarta. Lokasi penelitian dipilih 
karena TK ABA Jogokaryan merupakan salah satu taman kanak-kanak yang 
melaksanakan model sentra dalam kegiatan pembelajarannya. Peneliti akan 
memfokuskan penelitian pada anak kelompok B. 
D. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010: 59) menjelaskan bahwa instrumen dalam 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen 
juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian 
yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen 
meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan 
wawasan terhadap bidang yang diteliti, dan kesiapan peneliti untuk memasuki 
objek penelitian.Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti sendiri, sehingga peneliti akan mengamati secara mendetail 
ekspresi kegembiraan pada anak saat pembelajaran sentra berlangsung. Peneliti 
akan melakukan kegiatan observasi mengenai eskpresi kegembiraan anak dalam 
model pembelajaran sentra.  
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E. Metode Pengumpulan Data 
Arikunto (2013: 100) menjelaskan bahwa metode pengumpulan data adalah 
cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu  metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
a. Observasi 
Teknik observasi yang akan dilakukan ialah observasi langsung (Participant 
observation). Maksudnya, peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap 
proses pembelajaran sentra kelompok B di TK ABA Jogokaryan menggunakan 
panduan observasi untuk melihat ekspresi kegembiraan anak. Hal-hal yang akan 
diobservasi meliputi: 
Tabel 1. Kisi-kisi observasi 
No Komponen Indikator yang diobservasi Keterangan 
1. Proses 
pembelajaran 
sentra  
a. Penataan lingkungan main 
b. Penyambutan anak  
c. Main pembukaan 
(pengalaman gerak kasar) 
d. Transisi 
e. Kegiatan inti di masing-
masing kelompok 
f. Kegiatan penutup 
 
 
Indikator diadopsi dari 
pedoman penerapan 
pendekatan sentra dan 
lingkaran Pendidikan 
Anak Usia Dini yang 
diterbitkan oleh 
Direktorat Pendidikan 
Anak Usia Dini. 
2. Ekspresi 
kegembiraan 
anak  
Munculnya beberapa 
perilaku yang 
menggambarkan 
kegembiraan anak seperti: 
tersenyum, tertawa, tepuk 
tangan, melonjak-lonjak 
riang, menari/berjoget, 
bernyanyi, berteriak gembira 
(hore,yeah, dan lain-lain) 
 
Indikator diadopsi dari 
pengukuran ekspresi 
kegembiraan yang 
pernah dilakukan oleh 
Riana Mashar (2015) 
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b. Interview (wawancara) 
Interview atau wawancara adalah sebuah percakapan langsung (face to 
face) antara peneliti dan informan, dalam proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab .  Peneliti akan melakukan wawancara 
kepada kepala sekolah, guru, dan anak yang terlibat dalam kegiatan model 
pembelajaran sentra. Dalam penelitian ini akan menggunakan wawancara 
terstruktur. Moleong (2007: 190) menyatakan bahwa wawancara terstruktur 
adalah wawancara yang masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan 
ditetapkan sendiri oleh pewawancara. Hal-hal yang akan dijadikan bahan 
wawancara meliputi sejarah berdirinya lembaga, identitas lembaga, proses 
pembelajaran sentra dan ekspresi kegembiraan anak. Seluruh pertanyaan yang 
akan diajukan dalam wawancara terlampir dalam pedoman wawancara kegiatan 
model pembelajaran sentra di TK ABA Jogokaryan. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Sukmadinata (2013: 221) merupakan suatu teknik 
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen 
baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumentasi bertujuan untuk 
mengetahui ekspresi kegembiraan yang muncul dalam model pembelajaran sentra. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil dokumentasi yang ada di TK ABA 
Jogokaryan berupa dokumen tertulis yaitu RPPH, ekspresi kegembiraan anak, dan 
proses pembelajaran sentra. Peneliti juga menggunakan dokumen video untuk 
menganalisis kegiatan pembelajaran sentra terkait ekspresi kegembiraan anak TK 
kelompok B. Kemudian dianalisis dengan hasil observasi selama kegiatan main.  
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilih dan memilahnya menjadi sesuatu yang 
dapat diolah, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
berdasarkan kebutuhan dalam penelitian dan memutuskan apa yang dapat 
dipublikasikan (Bogdan & Biklen (1982) dalam Moleong, 2007: 248). 
Langkah analisis data akan melalui beberapa tahap yaitu: pengumpulan data, 
mengelompokkannya, memilih dan memilah data, lalu kemudian menganalisanya. 
Analisa data ini berupa narasi dari rangkaian hasil penelitian yang muaranya 
untuk menjawab rumusan masalah. Analisis data dalam penelitian kualitatif di TK 
ABA Jogokaryan dilakukan sejak sebelum terjun dilapangan, observasi, selama 
pelaksanaan penelitian dilapangan, dan setelah selesai penelitian di lapangan. Data 
penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi, catatan lapangan, dan 
dokumentasi.  
Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasi data yang diperoleh 
kedalam sebuah kategori, menjabarkan data kedalam unit-unit, menganalisis data 
yang penting, menyusun atau menyajikan data yang sesuai dengan masalah 
penelitian dalam bentuk laporan, dan membuat kesimpulan agar mudah untuk 
dipahami.  
Sesuai dengan jenis penelitian di atas, maka peneliti menggunakan model 
interaktif dari Miles dan Huberman untuk menganalisis data hasil penelitian. 
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis 
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datanya yaitu dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan.  
Adapun model interaktif yang dimaksud sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Model Interaktif 
Sumber: (Miles dan Huberman, 1992: 20)  
 
Komponen-komponen analisis data model interaktif dijelaskan sebagai 
berikut:  
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, memilih, dan memfokuskan data 
pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti 
melakukan reduksi data dengan cara memilah-memilah, mengkategorikan, dan 
membuat abstraksi dari catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau dirangkum. 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalis 
kemudian disajikan dalam bentuk CL (Catatan Lapangan), CW (Catatan 
Wawancara), dan CD (Catatan Dokumentasi). Data yang sudah disajikan dalam 
bentuk catatan wawancara, catatan lapangan, dan catatan dokumentasi diberi kode 
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data untuk mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat menganalisis dengan 
cepat dan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode yang sesuai dengan 
pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi. Masing-masing data yang 
sudah diberi kode dianalisis dalam bentuk refleksi dan disajikan dalam bentuk 
teks. 
3. Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi (Conclusion 
Drawing/Verification). 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Berdasarkan data yang telah direduksi dan 
disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat 
pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah 
dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal. 
G. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif hanya ditekankan pada uji 
validitas dan reabilitas, karena dalam penelitian kualitatif kriteria utama pada data 
penelitian adalah valid, reliable, dan objektif. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
menurut (Moleong, 2007: 327) yaitu perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 
pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial, pengecekan 
anggota, uraian rinci, audit kebergantungan, dan audit kepastian. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang digunakan hanya tiga teknik, yaitu: 
1) Perpanjangan Keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan sampai 
kejenuhan pengumpulan data tercapai. Kehadiran peneliti dalam setiap tahap 
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penelitian kualitatif membantu peneliti untuk memahami semua data yang 
dihimpun dalam penelitian bahkan sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. 
Perpanjangan keikutsertaan digunakan peneliti untuk membangun kepercayaan 
para subjek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri.  
2) Ketekunan atau Keajegan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan 
berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis konstan atau tentatif. 
Ketekunan pengamatan menggunakan seluruh panca indera meliputi pendengaran 
dan insting peneliti sehingga dapat meningkatkan derajat keabsahan data. 
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik ketekunan pengamatan, 
dilakukan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap kegiatan dan 
diskusi yang dilakukan anak. 
3) Triangulasi 
Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara membandingkan 
data hasil wawancara dengan pengamatan, apa yang dikatakan dengan situasi 
penelitian sepanjang waktu, pandangan, dan prespektif seseorang dengan dengan 
berbagai pendapat, serta membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi 
yang berkaitan. Triangulasi dengan metode dilakukan untuk melakukan 
pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data yang meliputi 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Triangulasi dengan teori dilakukan 
dengan mengurai pola, hubungan, dan menyertakan penjelasan yang muncul dari 
analisis untuk mencari penjelasan pembanding. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Berikut ini gambaran umum dan deskripsi tentang profil TK ABA 
Jogokaryan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang meliputi 
sejarah lembaga, visi misi, tujuan dan sarana prasarana. 
a. Sejarah Lembaga  
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data tentang sejarah lembaga 
sebagai berikut : 
“TK ABA Jogokaryan merupakan sekolah yang dibangun dibawah harapan 
pengurus Aisyiyah yang ingin menghilangkan tahayul seperti acara nyatus 
atau nyewu yang masih banyak dilakukan oleh masyarakat. TK ABA 
Jogokaryan didirikan pada bulan Juli 1985, dan dibangun diatas tanah wakaf 
milik Mbah Jarwo dan beberapa warga yang menjual tanah yang dekat 
dengan TK dengan harga murah. Saat ini TK ABA Jogokaryan memiliki 7 
ruang sentra yang terdiri dari kelompok A dan kelompok B dengan jumlah 
siswa 110 anak dan jumlah pendidik ada 16 orang serta 1 bagian TU. 
Pembelajaran di TK ABA Jogokaryan sebelumnya menggunakan model 
sudut namun semenjak 3 tahun hingga sekarang menggunakan model 
pembelajaran sentra yang berbasis Kurikulum 2013.  
(CW.1) 
 
Pada bulan Juli 1985, lahir Taman Kanak-kanak ABA Jogokaryan yang di 
prakarsai oleh pengurus Aisyiyah yang melihat masih banyaknya pemahaman 
tentang tahayul di lingkungan masyarakat sekitar, sehingga berdirilah TK ABA 
Jogokaryan sebagai sarana untuk menghilangkan kepercayaan atau tahayul yang 
berkembang di lingkungan masyarakat sekitar. Adapun TK ABA Jogokaryan 
beralamatkan di Jl Modang, Jogokaryan MJ III/ 487 Yogyakarta dengan telepon 
(0274) 372331.  TK ABA Jogokaryan merupakan  taman kanak-kanak yang 
  
   57 
  
melayani pendidikan anak usia dini dari kelompok bermain 3-4 tahun, TK A 
untuk usia 4-5 tahun, dan TK B untuk usia 5-7 tahun. Saat ini TK ABA 
Jogokaryan memiliki 7 ruang sentra yang terdiri dari kelompok A dan kelompok 
B dengan jumlah siswa 110 anak dan jumlah pendidik ada 16 orang serta 1 bagian 
TU. Pembelajaran di TK ABA Jogokaryan sebelumnya menggunakan model 
sudut namun semenjak 3 tahun hingga sekarang menggunakan model 
pembelajaran sentra yang berbasis Kurikulum 2013.  Proses pembelajaran sentra 
di TK ABA Jogokaryan diawali dengan pelatihan oleh semua guru.  
b. Visi dan Misi TK ABA Jogokaryan 
Visi yang diusung oleh TK ABA Jogokaryan yaitu membentuk karakter 
peserta didik TK ABA Jogokaryan yang islami, cerdas, mandiri dan berprestasi. 
Visi ini terlihat dalam proses pembelajaran, pembiasaan, aturan yang berlaku di 
TK ABA Jogokaryan. Di dalam kelas sentra yang disediakan di  TK ABA 
Jogokaryan juga mengusung slogan CISMASI sesuai dengan visinya yaitu cerdas, 
islami, mandiri dan berprestasi. 
TK ABA Jogokaryan juga memiliki misi demi ketercapaian visinya, 
yaitu: 
1) Menanamkan pembiasaan beribadah melalui pengenalan sholat, 
membaca Al-Qur‟an (surat pendek & „iqro) dan pengenalan hadist. 
2) Mengoptimalkan kemampuan kecerdasan dan kecerdasan emosi 
3) Membentuk karakter mandiri bagi peserta didik KB/TK ABA 
Jogokaryan melalui intuisi keseharian baik di lingkungan sekolah, 
rumah & masyarakat. Pembentukan perilaku islami yang 
berprestasi. (CW.1) 
 
Berdasarkan visi dan misi tersebut TK ABA Jogokaryan memiliki tujuan 
yaitu membentuk lulusan peserta didik TK ABA Jogokaryan yang berkarakter 
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islami, cerdas, mandiri, dan berprestasi baik di lingkungan sekolah, rumah dan 
masyarakat sesuai dengan usia dan perkembangannya pada tingkatan yang lebih 
tinggi. 
c. Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana di TK ABA Jogokaryan terdiri dari fasilitas umum dan 
fasilitas kelas. Fasilitas umum merupakan sarana dan prasarana yang ada di TK 
ABA Jogokaryan yang secara keseluruhan dapat digunakan oleh seluruh warga 
sekolah. Sedangkan fasilitas kelas merupakan sarana dan prasarana yang yang ada 
di dalam masing masing kelas dan digunakan untuk menunjang proses 
pembelajaran. 
Adapun sarana dan prasarana tersebut: 
1) Sarana dan prasarana umum. Sarana dan prasarana umum dapat digunakan 
oleh seluruh warga sekolah yang meliputi anak, kepala sekolah, guru, karyawan, 
orangtua wali dan warga masyarakat di sekitar sekolah TK ABA Jogokaryan. 
Sarana prasarana TK ABA Jogokaryan meliputi ruang sentra cismasi, sentra 
budaya dan kreativitas 1, sentra budaya dan kreativitas 2, sentra persiapan, sentra 
bahan alam, sentra balok, sentra bermain peran, kantor kepala TK, kantor guru, 
kantor TU, APE indoor, APE outdoor, ruang dapur, UKS, gudang, kamar mandi, 
mushola, perpustakaan, taman, tempat cuci tangan dan tempat parkir. Di TK ABA 
Jogokaryan terdapat kelas yang disebut ruang sentra, terdapat 7 sentra yang 
berbeda. Pemakaian kelas sentra ini menggunakan sistem moving class, yaitu 
anak-anak akan memasuki setiap ruang sentra ini pada setiap harinya, kemudian 
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dihari berikutnya akan memasuki ruang sentra yang berbeda. Jadi tidak ada sistem 
kelas milik kelas A maupun B.  
Tabel 2. Sarana dan Prasarana Umum  
No. Objek Keterangan Jumlah 
Ada Tidak 
1. Kantor kepala TK   1 
2. Kantor guru   1 
3. Kantor TU   1 
4. Ruang sentra cismasi   1 
5. Ruang sentra budaya 
dan kreativitas 1 
  1 
6. Ruang sentra budaya 
dan kreativitas 2 
  1 
7. Ruang sentra persiapan   1 
8 Ruang sentra bahan 
alam 
  1 
9. Ruang sentra balok   1 
10.  Ruang sentra bermain 
peran 
  1 
11. APE indoor   - 
12. APE outdoor   17 
13. Ruang dapur   1 
14. UKS   1 
15 Gudang   1 
16. Kamar mandi   2 
17. Mushola   1 
18. Perpustakaan   1 
19. Taman   1 
20. Tempat cuci tangan   4 
21. Tempat parker   1 
 
Daftar sarana dan prasarana yang dimiliki TK ABA Jogokaryan dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
a) Kantor kepala TK 
Kantor kepala TK ABA Jogokaryan memiliki 1 ruang kantor kepala TK. 
Kantor ini berfungsi sebagai ruang kerja kepala TK dan sebagai tempat untuk 
menerima tamu sekolah. Ruang ini terbagi menjadi 2 yaitu dengan ruang TU. 
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b) Kantor guru 
Kantor guru ini terdapat disamping ruang UKS yang digunakan untuk guru 
berkumpul saat pembelajaran sudah selesai serta berfungsi sebagai ruang istirahat 
bagi guru.  
c) Kantor TU 
Ruang tata usaha disini berada satu ruangan dengan ruang kepala TK, 
hanya disekat menggunakan papan saja. Ruang tamu yang disediakan dapat 
digunakan oleh tamu kepala TK maupun tamu bagian TU. 
d) Ruang sentra cerdas islami mandiri dan berprestasi (cismasi) 
Ruang sentra cismasi merupakan ruang yang digunakan untuk 
pembelajaran yang sifatnya keagamaan, karena disetiap paginya sebelum 
pembelajaran di sentra cismasi diadakan praktek wudhu dan shalat dhuha 
berjamaah.  
e) Ruang sentra budaya dan kreativitas 1 (SBK 1) 
Ruang sentra budaya dan kreativitas 1  merupakan ruang sentra yang 
berada di dalam ruangan, yang didalamnya terdapat berbagai APE yang 
disediakan untuk pembelajaran. Bahan yang ada di dalam sentra ini terdiri dari 
bahan kertas bekas, koran, kardus serta bahan-bahan lain yang dapat digunakan 
untuk membuat sebuah hasil karya anak.  
f) Ruang sentra budaya dan kreativitas 2 (SBK 2) 
Ruang sentra budaya dan kreativitas 2 merupakan sentra yang kegiatannya 
banyak diluar ruangan. Kegiatan yang biasa dilakukan berupa pengenalan budaya 
daerah seperti permainan tradisional yang sejak dini dikenalkan kepada anak.  
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g) Ruang sentra persiapan 
Ruang sentra persiapan digunakan sebagai tempat untuk anak-anak lebih 
mengenal angka dan huruf. Kegiatan yang dipersiapkan guru menggunakan 
berbagai APE pengenalan huruf dan angka sehingga anak mampu mengenal 
angka dan huruf dengan kegiatan bermain. 
h) Ruang sentra bahan alam 
Ruang sentra bahan alam merupakan sentra yang dalam kegiatannya 
menggunakan bahan ataupun APE yang berasal dari alam, seperti tanah liat, biji-
bijian, daun pisang dan sebagainya. ruang sentra bahan alam ini terdapat 
dihalaman luar kelas. 
i) Ruang sentra balok 
Ruang sentra balok terdapat dilantai 2 pada bangunan utama TK ABA 
Jogokaryan. Ruangan ini cukup luas untuk digunakan sebagai sentra balok. 
Terdapat ruang khusus untuk menyimpan balok-balok tersebut, serta ada bentuk 
geometri pada lantai yang digunakan anak sebagai tempat untuk membangun 
bentuk dari balok yang ada.  
j) Ruang sentra bermain peran 
Ruang sentra bermain peran merupakan sentra yang di dalamnya terdapat 
alat-alat yang dapat digunakan anak untuk bermain peran. Peran yang ada adalah 
kegiatan nyata, seperti memasak, menjadi penjual dan pembeli dipasar dan 
sebagainya. Di dalam ruang sentra bermain peran anak-anak bisa berperan seperti 
dikehidupan sehari-hari anak. Dalam bermain peran anak dibebaskan untuk 
memilih kegiatan akan menjadi peran apa.  
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k) APE indoor 
APE indoor  ini merupakan semua alat permainan edukatif yang disediakan 
ke dalam 7 sentra yang ada. Alat permainan tersebut sifatnya mencerminkan 
sebuah sentra tertentu, serta dapat digunakan untuk menunjang proses kegiatan 
bermain dan belajar di dalam sentra. 
l) APE outdoor 
Tabel 3. APE outdoor   
No Nama Permainan Jumlah Keterangan 
1. Ayunan  7 Baik 
2. Kereta ayunan 1 Baik 
3. Mandi bola 1 Baik 
4. Bola dunia 1 Baik 
5. Prosotan 2 Baik 
6. Jungkat-jungkit 1 Baik 
7. Bak pasir  2 Baik 
8. Papan tangga pelangi 1 Baik 
9. Spider  1 Baik 
 
m) Ruang dapur 
Ruang dapur ini letaknya disebelah kamar mandi, namun fungsinya hanya 
sebagai tempat cuci piring saja. Hal tersebut dikarenakan untuk memasak taman 
gizi tidak berada di sekolah, sehingga saat  menyiapkan makanan guru terkadang 
memakai ruang guru. 
n) UKS 
Ruang UKS ini dekat dengan ruang kepala TK, terdapat 1 kasur yang 
digunakan untuk istirahat jika ada yang sakit. terdapat juga beberapa obat-obatan 
yang disediakan sebagai pertolongan pertama. Ruang UKS ini tempatnya 
sementara menjadi satu dengan perpustakaan dikarenakan sekolah sedang 
direnovasi dan nantinya ruang perpustakaan akan dipindahkan.  
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o) Gudang 
Gudang ini berada didekat ruang sentra persiapan, fungsinya sebagai 
tempat penyimpanan barang bersih. Terdapat kasur serta beberapa almari sebagai 
tempat penyimpanan seragam drumband.  
p) Kamar mandi 
Kamar mandi yang tersedia di TK ABA Jogokaryan ini ada 2 kamar mandi 
yang terletak disamping dapur, serta ada juga 3 kran yang berguna saat anak 
melakukan praktik wudhu. 
q) Mushola 
Mushola dulunya ada di ruang sentra balok, namun sudah tidak berfungsi. 
Saat ini jika anak akan melakukan shalat dhuha, maka akan dilakukan di sentra 
cismasi.  
r) Perpustakaan 
Perpustakaan ini ruangannya menjadi satu dengan ruang UKS, jadi 
disamping kasur UKS ada beberapa rak yang isinya buku-buku. 
s) Taman 
Taman TK ABA Jogokaryan terdapat di halaman samping kanan dan di 
halaman depan TK. Terdapat beberapa pohon yang ada di pot serta pohon besar 
yang membuat suasana TK terlihat sejuk. 
t) Tempat cuci tangan 
Tempat cuci tangan jumlahnya ada 4, yaitu didekat ruang guru jumlahnya 
ada 3 serta ada 1 didepan ruang sentra cismasi. Tempat cuci tangan ini dilengkapi 
dengan sabun cair serta lap bersih yang digantungkan pada dinding.  
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u) Tempat parkir 
Tempat parkir yang disediakan di TK ABA Jogokaryan memang tidak 
terlalu besar, disediakan lahan parkir dihalaman seberang jalan.  Namun 
dikarenakan lahan parkir yang tidak luas , maka tamu sekolah ataupun wali murid 
tidak bisa parkir di lahan yang disediakan.  
2) Sarana dan prasarana kelas adalah semua benda yang meliputi alat, bahan, 
media, serta fasilitas lain yang menunjang pembelajaran di dalam kelas. Sarana 
dan prasarana di masing-masing kelas TK ABA Jogokaryan meliputi karpet, rak, 
loker hasil karya, papan tulis, kipas angin, media pembelajaran, loker tas dan 
sepatu, jam dinding, dispenser,  APE indoor yang diletakkan sesuai dengan rak 
sentra. Namun ada yang menjadi ciri khas dari masing- masing sentra yang 
mampu mencerminkan suatu sentra tersebut.  
 Sentra cismasi terdapat kartu huruf hijaiyah, hiasan dinding huruf hijaiyah, 
papan tata cara shalat, waktu shalat, nama malaikat, tata cara wudhu, hukum iman, 
rukun islam, nama nabi dan APE masjid. Sentra budaya dan kreativitas 1 terdapat 
kertas bekas kalender, kertas koran, kertas lipat, kardus bekas, lem, gunting, stik 
eskrim, cat/ pewarna, tali rafia dan hiasan dinding tentang macam-macam lipatan. 
Sentra budaya dan kreativitas 2 terdapat beberapa permainan tradisional seperti 
dakon, bakiak, serta permainan yang memerlukan anak-anak untuk bermain di 
halaman seperti petak umpet dan jamuran. Sentra persiapan terdapat beberapa 
APE untuk pengenalan huruf dan angka yang berbentuk kartu, balok dan cap. 
Sentra bahan alam terdapat beberapa bahan atau alat pembelajaran dari alam 
seperti biji kecik, batu aquarium, daun pisang, kunyit, tanah liat, biji kacang hijau, 
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biji kedelai dan lain-lain. Sentra balok terdapat beraneka macam bentuk balok 
kayu yang dapat digunakan untuk membuat sebuah karya anak, bentuk geometri 
pad alantai kelas yang digunakan untuk membuat karya di dalamnya serta 
keranjang untuk mengambil balok. Sentra bermain peran terdapat beberapa alat 
praktik memasak seperti kompor, wajan dan bahan-bahan masak sesuai dengan 
temanya serta ada alat-alat untuk praktik bermain peran lainnya.  
Tabel 4. Sarana Prasarana Kelas  
No Perlengkapan kelas Keterangan 
Ada Tidak 
1. Karpet  - 
2. Rak  - 
3. Loker hasil karya  - 
4. Papan tulis  - 
5. Kipas angin  - 
6. Media pembelajaran  - 
7. Loker tas dan sepatu  - 
8. Jam dinding  - 
9. Dispenser  - 
10. APE indoor  - 
 
Karpet yang disediakan dalam setiap sentra yaitu digunakan untuk membuat 
lingkaran sebelum main, karena model pembelajarannya sentra maka tidak 
disediakan meja dan kursi untuk pembelajaran di kelas.  Guru dan murid membuat 
lingkaran duduk bersama seperti dengan temannya.  
 Loker hasil karya anak disediakan untuk seluruh kelas yang ada, jadi 
disetiap sentra akan ada banyak rak hasil karya milik kelas yang lain kemudian 
anak tinggal memasukkannya  pada loker kelasnya masing-masing. Dalam loker 
ini guru akan dengan mudah menilai hasil karya anak yang sudah selesai 
dikerjakan. Hasil karya tersebut akan dinilai setiap minggunya. 
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2. Deskripsi Hasil Penelitian  
Adapun deskripsi hasil penelitian ini adalah ekpresi kegembiraan anak 
kelompok B di TK ABA Jogokaryan di jabarkan sesuai dengan runtutan model 
pembelajaran sentra: 
a. Ekspresi Kegembiraan Anak dalam Model Pembelajaran Sentra 
1) Penyambutan anak 
Ekspresi kegembiraan anak terlihat saat penyambutan anak di TK ABA 
Jogokaryan yang dilakukan setiap pagi hari sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai. Penyambutan ini juga merupakan pembiasaan yang mulai ditanamkan 
pihak TK kepada anak yaitu dengan memberikan salam dan menjabat tangan 
ketika saling bertemu. 
Anak tersenyum saat memasuki halaman sekolah, namun ada juga yang 
terlihat diam (CL.1) 
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, diperoleh informasi 
bahwa saat penyambutan anak dilakukan setiap pagi terlihat anak tersenyum saat 
memasuki sekolah dan menjabat tangan guru. Namun ada juga anak yang terlihat 
diam.  
2) Main pembukaan (pengalaman kasar) 
Ekspresi kegembiraan anak terlihat saat main pembukaan (pengalaman 
gerak kasar) yaitu saat kegiatan jurnal pagi di TK ABA Jogokaryan. Anak 
melakukan kegiatan senam Asmaul Husna dan bernyanyi bersama yang dipimpin 
oleh teman lainnya atau guru.  
Anak terlihat tersenyum, tertawa dan bernyanyi bersama saat jurnal 
pagi yaitu   senam Asmaul Husna dan menyanyi di halaman TK. 
(CL.1) 
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, diperoleh informasi 
berupa catatan lapangan bahwa saat main pembukaan (pengalaman gerak kasar) 
terlihat anak tersenyum, tertawa dan bernyanyi bersama.  
3) Transisi  
Anak melakukan kegiatan transisi dengan berpindah dari halaman menuju 
ruang sentranya masing-masing. Kemudian anak diajarkan untuk pembiasaan-
pembiasan. Pembiasaan yang dilakukan seperti menaruh sepatu pada rak yang 
sudah disediakan. 
Anak melonjak-lonjak riang menuju ruang sentra kemudian terlihat sibuk 
(diam) saja saat mengantri untuk menata sepatu. (CL.1) 
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, diperoleh informasi 
berupa catatan lapangan bahwa anak melonjak-lonjak riang menuju ruang 
sentranya masing-masing. Namun ada juga anak yang terlihat sibuk(diam) saat 
menata sepatunya di rak. Anak terlihat hanya menaruh sepatunya di rak tanpa 
berinteraksi dengan temannya.  
4) Materi pagi (PAI, Kemuhammadiyahan, Ke‟aisyiyahan) 
Anak diberikan kesempatan bercerita dan teman lainnya diberikan 
kesempatan juga untuk bertanya. Lamanya cerita pagi ini kurang lebih 15 menit. 
Tujuan adanya cerita pagi yaitu agar anak-anak merasa sudah tidak ada yang 
disimpan lagi dalam pikirannya, sehingga saat kegiatan main anak akan 
melakukannya tanpa beban. Karena biasanya jika tidak diawali dengan cerita pagi, 
emosi anak akan banyak muncul emosi negatifnya. Materi pagi selanjutnya akan 
dilakukan dengan PAI atau hafalan surat-surat pendek, hadist, dan doa sehari-hari 
serta Kemuhammadiyahan, Ke‟aisyiyahan.  
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Anak terlihat tersenyum dan tertawa saat cerita pagi, menjawab kabar 
dan saat tanya jawab. (CL.1)  
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, diperoleh informasi 
berupa catatan lapangan bahwa anak terlihat tersenyum dan tertawa saat 
cerita pagi. Anak juga terlihat tersenyum saat menjawab kabar dan saat 
tanya jawab.  
5) Kegiatan inti masing-masing kelompok sentra 
Ekspresi kegembiraan anak dalam beberapa sentra-sentra yang ada di TK 
ABA Jogokaryan yaitu :  
1) Sentra cismasi. 
a) Pijakan sebelum main 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B3 
terlihat saat anak duduk melingkar dan berdiskusi tentang aturan main hari ini 
yaitu mendengarkan, tidak boleh bercerita sendiri dan tidak boleh ramai sendiri. 
Setelah itu kegiatan anak dijeda oleh penyuluhan dari pihak kepolisian terkait 
penculikan anak.  
Kembali kedalam kelas kemudian guru bertanya kepada anak “ 
apakah sudah siap untuk berwudhu?”, kemudian anak menjawab 
“siap Bu”dengan terlihat tenang dan tersenyum. (CL.14) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan sebelum main di kelompok B3 terlihat anak 
tersenyum saat menjawab pertanyaan guru.  
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B4 
terlihat anak-anak duduk melingkar diatas karpet dan terlihat guru menegur anak 
yang menirukan saat guru memberikan perintah.  
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Kemudian guru memberikan masukan-masukan kepada anak dan 
teman-teman menyanyi (jangan suka sombong dan berkata bohong) 
sambil bertepuk tangan. (CL.15) 
 
Guru menjelaskan bahwa saat wudhu anak-anak diminta untuk tertib 
dan antri, terlihat anak mendengarkan sambil tersenyum. (CL.15) 
 
Guru menjelaskan bahwa akan ada 6 kegiatan main pada hari ini. 
Sebelumnya anak-anak melakukan persiapan shalat berjamaah.  
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan sebelum main di kelompok B4 terlihat anak-
anak bernyanyi jangan suka sombong sambil bertepuk tangan dan terlihat 
tersenyum saat mendengarkan guru saat mengumumkan aturan main.  
 
 
 
 
 
Gambar 2. Pijakan sebelum main di sentra cismasi 
 
b) Pijakan saat main 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B3 
terlihat sebelum kegiatan berwudhu dimulai, guru mempersilahkan lengan 
bajunya terlebih dahulu serta celana dilipat hingga 3 lipatan saja. Namun terlihat 
ada 1 anak yang tidak mau mengikuti kegiatan dan terlihat menangis saat 
diingatkan oleh temannya. 
Terlihat anak-anak memperhatikan guru dan tersenyum mengikuti 
arahannya. (CL.14) 
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Anak perempuan diminta untuk melepas jilbabnya kemudian guru 
menanyakan kepada semua anak “apakah sudah siap berwudhu?” dan guru 
menjelaskan kepada anak bahwa setelah selesai berwudhu mereka kembali dengan 
berbaris didepan sentra. Anak melakukan tepuk wudhu untuk mengingat gerakan 
wudhu.  
Anak-anak terlihat mengusulkan surat pendek untuk dibaca saat 
shalat, terlihat mereka tersenyum. (CL.14) 
 
Guru menjelaskan bahwa selama shalat anak tidak boleh berbicara dengan 
temannya dan harus tenang. Guru meminta 1 anak untuk iqamah sebelum shalat 
dimulai. Guru juga meminta anak yang tidak mau mengikuti wudhu untuk ikut 
shalat, namun masih tidak mau bergabung. Terlihat anak-anak melakukan shalat 
dhuha berjamaah dengan mengikuti lafal bacaan secara runtut dan guru sesekali 
membenarkan gerakan shalat anak-anak. Guru mengingatkan kepada anak-anak 
bahwa setelah shalat akan dilanjutkan dengan kegiatan main. Guru menjelaskan 
kegiatan main yang akan dilakukan yaitu menyusun huruf menjadi kalimat 
thoyyibah “SUBHANALLAH”, menyusun kartu huruf “BAWAADIRUN”, 
membuat angka arab dengan plastisin, membuat tasbih dengan manik-maik, 
menggambar seragam TK ABA Jogokaryan dengan bombix, kolase asmaul husna 
“AL MALIK”. 
Terlihat anak bernyanyi menyebutkan angka arab bersama-sama. 
(CL.14) 
 
Guru mempersilahkan anak untuk bermain sesuai minatnya, sebelumnya 
diadakan kuis untuk kesempatan memilih kegiatan mainnya.  
Terlihat anak tersenyum saat bisa menjawab pertanyaan kuis. 
(CL.14) 
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Anak-anak masuk ke kegiatan mainnya masing-masing dan terlihat 1 anak 
tidak mengikuti. 
Terlihat anak bertepuk tangan dan tertawa setelah selesai menyusun 
huruf “SUBHANALLAH”. (CL.14) 
 
Guru terlihat membantu anak yang tidak mau mengerjakan kegiatan dengan 
memberikan motivasi berupa ajakan untuk mengerjakan sesuai keinginannya. 
Setelah itu anak mau ikut mengerjakan walaupun terus di ajak bicara dengan guru.  
Terlihat anak tertawa dan tersenyum saat membuat angka arab 
dengan plastisin dan membuat gambar dengan bombix. (CL.14) 
 
Anak terlihat tersenyum saat menunjukkan karya membuat tasbih 
kepada guru. (CL.14) 
 
…anak-anak melonjak-lonjak riang setelah selesai mengerjakan dan 
mengumpulkan karyanya ke loker. (CL.14) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan saat main di kelompok B3 terlihat anak-anak 
tersenyum saat memperhatikan guru, melaksanakan arahannya dan saat bisa 
menjawab pertanyaan kuis serta tersenyum saat mengusulkan surat pendek untuk 
shalat, anak melakukan tepuk wudhu, terlihat, terlihat anak bernyanyi 
menyebutkan angka arab, terlihat anak bertepuk tangan dan tertawa selesai 
menyusun huruf SUBHANALLAH, terlihat anak tertawa dan tersenyum saat 
membuat angka arab dari plastisin dan membuat gambar bombix, dan anak 
terlihat tersenyum saat menunjukkan karya tasbih dan melonjak-lonjak riang saat 
mengumpulkan karyanya ke loker. Namun ada 1 anak yang tidak mau mengikuti 
kegiatan shalat.  
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Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B4 
terlihat saat anak menuju tempat wudhu kemudian melakukan wudhu secara 
bergantian. Terlihat 2 anak yang tidak mau ikut berwudhu, namun guru kemudian 
membujuk dan akhirnya mau ikut. Anak terlihat mengusulkan bacaan surat 
pendek sebelum praktik shalat berjamaah. Anak terlihat tenang dan tertib saat saat 
membaca semua bacaan. Guru memberikan motivasi anak dengan berkata (hebat) 
setelah anak-anak selesai shalat berjamaah. Ada anak yang bertengkar dan terlihat 
marah karena dibisikkan sesuatu saat menjadi imam namun guru melerai anak 
agar tidak bertengkar kembali. Kemudian anak duduk melingkar kembali, guru 
meminta anak untuk tertib dan fokus. Guru mengingatkan jam main yang akan 
digunakan untuk kegiatan hari ini. Anak diberikan kuis untuk memilih kegiatan 
mainnya , pertanyaan kuis seputar tema hari ini.  
Guru menjelaskan kegiatan main hari ini yaitu menyusun huruf menjadi 
kalimat thoyibah “Subhanallah”, menyusun kartu huruf hijaiyah “Bawaadirun”, 
membuat angka arab dengan plastisin, membuat tasbih dengan manik-manik, 
menggambar seragam TK ABA dengan bombix, kolase asmaul husna AL 
MALIK. 
Terlihat anak berteriak gembira (yeah) saat dipersilahkan menuju 
kegiatan mainnya. (CL.15) 
 
Terlihat anak tertawa saat mengobrol dan membuat tasbih dengan 
manik-manik. (CL.15) 
 
Anak terlihat bernyanyi (do mi do mi si la) saat membuat angka arab 
dengan plastisin. (CL.15) 
 
Anak terlihat tersenyum saat menunjukkan hasil plastisin buatannya. 
(CL.15) 
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Terlihat anak tertawa saat berbicara dengan temannya di kegiatan 
menggambar dengan bombix. (CL.15) 
 
Ada anak yang terlihat tertawa saat menceritakan caranya membuat 
tasbih karena sempat ada dua yang jatuh. (CL.15) 
  
Ada anak terlihat berjoget (tangannya digerakkan) setelah selesai 
membuat kolase. (CL.15) 
Anak terlihat berteriak gembira (waaa) sambil menunjukkan kartu 
huruf yan dia temukan untuk menyusun kata BAWAADIRUN. 
(CL.15) 
 
Terlihat anak melonjak-lonjak riang saat akan berpindah ke kegiatan 
lainnya. (CL.15) 
 
Ada anak yang menanyakan bentuk huruf B pada guru , kemudian 
anak tersebut tersenyum setelah guru menjawab. (CL.15) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan saat main di kelompok B4 terlihat anak berteriak 
gembira (yeah) saat dipersilahkan menuju kegiatan mainnya dan berteriak 
gembira (waaa) , menunjukkan kartu yang dia temukan untuk menyusun kata 
BAWAADIRUN. Terlihat anak tertawa saat mengobrol dan membuat tasbih 
dengan manik-manik, saat berbicara dengan temannya dikegiatan menggambar 
dengan bombix dan saat menceritakan caranya membuat tasbih karena sempat ada 
yang jatuh. Anak terlihat bernyanyi saat membuat angka arab dari plastisin, 
terlihat tersenyum setelah bertanya kepada guru dan menunjukkan hasil karya 
pada guru, serta melonjak-lonjak riang saat akan berpindah ke kegiatan lainnya.  
 
 
 
 
 
Gambar 3. Pijakan saat main di sentra cismasi 
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c) Pijakan setelah main 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan setelah main dikelompok B3 
terlihat anak-anak membereskan alat main yang selesai digunakan dan kembali 
duduk melingkar. Guru bertanya kepada anak- anak tentang kegiatan hari ini , 
berapa kegiatan yang sudah mereka selesaikan dan bagaimana kesan anak –anak 
terhadap kegiatan mainnya.  
Saat recalling anak terlihat tersenyum dan tertawa saat menceritakan 
kegiatan mainnya. (CL.14) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan setelah main di kelompok B3 terlihat anak 
tersenyum dan tertawa saat menceritakan kegiatan mainnya.  
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan setelah main dikelompok B4 
terlihat anak-anak membereskan alat main yang sudah digunakan. Anak kembali 
duduk melingkar dan bercerita tentang kegiatan main yang sudah dilakukan.  
Guru bertanya berapa kegiatan main yang diselesaikan, terlihat anak 
tersenyum dan tertawa saat menjawab banyaknya kegiatan main. 
(CL.15) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan setelah main di kelompok B4 terlihat anak 
tersenyuman tertawa saat menjawab banyaknya kegiatan main.  
 
 
 
 
Gambar 4. Pijakan setelah main di sentra cismasi 
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2) Sentra budaya dan kreativitas 1 
a) Pijakan sebelum main 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B3 
saat anak menuliskan tema hari ini dipapan tulis dan mengeja bersama guru 
kemudian membacanya.  
Anak berdiskusi tentang tugas pemadam kebakaran, kemudian 
terlihat anak tersenyum menjawab pertanyaan guru. (CL.10) 
 
Guru menjelaskan bahwa diakhir tema akan diadakan kunjungan ke 
kantor pemadam kebakaran, kemudian terlihat anak berteriak 
gembira (yeah). (CL.10) 
 
… terlihat anak tersenyum saat mengusulkan nama kegiatan yang 
sudah disediakan guru. (CL.10) 
 
Ada anak yang bertanya pada guru apakah harus 5 kegiatan 
diselesaikan?  Guru menjawab bahwa tidak harus semua dikerjakan 
yang penting anak-anak mengerjakan kegiatan dengan tuntas 
kemudian terlihat anak tersenyum. (CL.10) 
 
Anak diminta untuk tenang sebelum mendapatkan kesempatan masuk 
kegiatan main, kemudian anak bebas memilih kegiatannya.  
Terlihat anak berteriak gembira (yes), tertawa, tersenyum, dan 
melonjak-lonjak riang saat dipersilahkan untuk memilih kegiatan 
mainnya. (CL.10) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan sebelum main di kelompok B3 terlihat anak 
tersenyum saat menjawab pertanyaan diskusi, terlihat berteriak gembira (yeah) 
saat diberitahu tempat puncak tema di kantor pemadam kebakaran, terlihat 
tersenyum saat guru menjawab pertanyannya dan terlihat berteriak gembira (yes), 
tertawa, tersenyum, dan melonjak-lonjak riang saat dipersilahkan memilih 
kegiatan.  
  
   76 
  
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B4 
terlihat saat anak- anak mengawali kegiatan dengan ide mereka yaitu senam poki-
poki. Kemudian salah satu anak yang mengusulkan tadi memimpin senam 
tersebut.  
Terlihat semua anak melakukan gerakan, bernyanyi dan tertawa. 
(CL.11) 
 
Anak-anak kembali duduk melingkar diatas karpet dan guru menjelaskan 
kegiatan main yang akan dilakukan. Kegiatan main yang akan dilakukan yaitu 
membuat bentuk bebas, membuat bentuk orang, membuat piring/gelas, membuat 
tempat sayur yang matang (baskom), bentuk sendok, melukis dengan jari 
membentuk bebas. Kemudian guru membuat kuis agar anak bisa memilih kegiatan 
mainnya. 
Anak antusias menjawab dan terlihat tersenyum saat selesai 
menjawab dan menuju ke kegiatan main yang diinginkan. (CL.11) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan sebelum main di kelompok B4 terlihat anak 
bernyanyi dan tertawa saat senam poki-poki dan terlihat tersenyum saat menjawab 
perrtanyaan kuis.  Dari kegiatan tersebut anak terlihat mengekspresikan 
kegembiraannya dengan perilaku yang ditampilkannya.  
 
 
 
 
 
Gambar 5. Pijakan sebelum main di seni budaya dan kreativitas 1 
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b) Pijakan saat main 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan saat main dikelompok B3 
terlihat saat guru mempersilahkan anak untuk mengamati alat dan bahan 
mainnya di tiap kegiatan, kemudian guru menjelaskan ada 5 kegiatan main 
yaitu membuat topi pemadam kebakaran dari kalender bekas, membuat sepatu 
dari kertas duplex, membuat sandal jepit, membuat gambar kantor pemadam 
kebakaran, membuat baju pemadam kebakaran dengan kertas lipat.  
Terlihat dikelompok kegiatan membuat baju pemadam kebakaran 
anak-anak terlihat tertawa dengan temannya. (CL.10) 
 
Saat selesai mengerjakan 1 bagian dalam membuat sepatu pemadam, 
terlihat anak bertepuk tangan. (CL.10) 
 
Anak yang membuat sandal jepit terlihat tertawa saat menunjukkan 
hasil karya kepada temannya. (CL.10) 
 
Terlihat ada anak yang melonjak-lonjak riang saat berjalan kearah 
loker hasil karya. (CL.10) 
 
Terlihat anak tersenyum saat berdiskusi dengan temannya. (CL.10) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan saat main di kelompok B3 saat anak membuat 
baju pemadam kebakaran terlihat tertawa, terlihat anak bertepuk tangan saat 
selesai membuat bagian sepatu, terlihat anak tertawa saat menunjukkan hasil 
karya membuat sandal jepit dan terlihat melonjak-melonjak riang saat 
mengumpulkan ke loker hasil karya. Namun saat kegiatan membuat topi 
pemadam kebakaran anak-anak terlihat bingung dan meminta bantuan guru, 
terlihat 1 anak yang tidak mengikuti kegiatan, dan terlihat 2 anak berebut kertas 
saat membuat baju pemadam kebakaran.  
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Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan saat main dikelompok B4 terlihat 
saat anak - anak mengamati alat dan bahan sudah disediakan. Anak berada 
disetiap kegiatan mainnya masing-masing. Namun terlihat 1 anak yang kalah saat 
mengikuti kuis dan terlihat murung kemudian guru mendekati dan memberikan 
masukkan pada anak.  
Anak terlihat tertawa saat menunjukkan hasil karya membuat 
baskom pada temannya. (CL.11) 
 
Terlihat ada anak yang tertawa dan bertepuk tangan saat tertarik 
dengan kegiatan main milik temannya dan berkata (aku mau sini 
lah). (CL.11) 
 
Guru memberikan motivasi pada anak saat mereka menunjukkan hasil 
karyanya dengan mengatakan “oke sip-sip”. Terlihat ada anak yang bercekcok 
dengan temannya  namun hal itu tidak membuat anak-anak berkelahi. Disentra ini 
memang terlihat anak lebih terlihat sibuk sendiri dengan karyanya hal ini 
dikarenakan sentra ini mengembangkan kemampuan motorik dan kreativitas anak.  
Anak terlihat tertawa saat berhasil membuat hasil karya membuat 
bentuk orang dari stik eskrim. (CL.11) 
 
Terlihat anak bernyanyi kemudian tertawa dikegiatan membuat 
bentuk orang. (CL.11) 
 
Terlihat anak melonjak-lonjak riang saat akan pindah ke kegiatan 
lainnya. (CL.11) 
 
Anak mengumpulkan hasil karyanya diloker dan terlihat tersenyum. 
(CL.11) 
 
Anak terlihat berteriak gembira saat diizinkan temannya untuk 
bergabung. (CL.11) 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan saat main di kelompok B4 terlihat ada anak 
tertawa saat ditunjukkan hasil karya membuat baskom pada temannya, terlihat 
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anak tertawa dan bertepuk tangan saat tertarik dengan kegiatan main milik 
temannya, anak tertawa dan bernyanyi saat berhasil membuat karya dari stik 
eskrim, terlihat anak melonjak-lonjak riang saat akan pindah ke kegiatan lainnya, 
terlihat tersenyum saat mengumpulkan hasil karya dan terlihat berteriak gembira 
saat diizinkan temannya untuk bergabung. Namun masih terlihat anak yang 
murung saat kalah dalam kuis dan terlihat anak bercekcok dengan temannya. 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Pijakan saat main di seni budaya dan kreativitas 1 
c) Pijakan setelah main 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan setelah main dikelompok B3 
terlihat saat anak membereskan alat main yang selesai digunakan sambil 
menyanyi “beres-beres waktu telah tiba”. Guru mempersilahkan anak untuk 
mengembalikan gunting, spidol, dan membuang sampah pada tempatnya. Terlihat 
anak mengembalikan pijakan alas duduk bersama-sama.  
Semua anak terlihat membantu membereskan alat main dengan 
tersenyum. (CL.10) 
 
Anak kembali duduk melingkar kemudian guru menanyakan kepada 
anak “berapa kegiatan main yang sudah dikerjakan?” anak menjawab 
dengan menunjuk jari keatas sambil saat angka banyaknya kegiatan 
disebutkan guru.  
 
Anak terlihat tersenyum dan semangat saat menjawab. (CL.10) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan setelah main di kelompok B3 terlihat anak 
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bernyanyi sambil membereskan alat main dan terlihat tersenyum saat 
membereskan alat main dan menjawab pertanyaan guru.  
Ekspresi kegembiraan anak setelah pijakan sebelum main dikelompok B4 
terlihat saat anak membereskan alat main sambil menyanyikan “beres-beres waktu 
telah tiba” kemudian duduk melingkar. Guru menanyakan kepada anak berapa 
kegiatan main yang sudah mereka lakukan. Anak kemudian bercerita tentang 
pengalamannya saat ada di dalam kegiatan tersebut.  
Terlihat anak tersenyum saat selesai menerangkan kegiatan mainnya. 
(CL.11) 
 
Anak menyebutkan beberapa ide disaat melakukan kegiatan yaitu tetap berusaha, 
tidak boleh menangis, dan minta bantuan.  
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan setelah main di kelompok B4 terlihat anak 
tersenyum saat selesai bercerita kegiatan mainnya. 
 
 
 
 
Gambar 7. Pijakan setelah main di seni budaya dan kreativitas 1 
 
3) Sentra budaya dan kreativitas 2 
a) Pijakan sebelum main 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B3 
terlihat sebelum anak masuk ke kelas hari ini ada latihan menari, mereka terlihat 
tersenyum mengikuti gerakan guru. Kemudian pada pukul 09.18 WIB anak-anak 
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masuk sentra dan dipersilahkan duduk melingkar. Anak mulai berdiskusi tentang 
tanaman tauge, guru menggambarkan pertumbuhan kacang hijau menjadi tauge 
dipapan tulis. Kemudian anak mengungkapkan pendapatnya.  
Anak diminta untuk mengamati tauge yang sudah direndam, terlihat 
ada anak yang tertawa, tersenyum dan menyampaikan 
pengamatannya pada guru. (CL.8) 
 
…anak-anak berteriak gembira (yeah) saat berpindah kegiatan di 
halaman. 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan sebelum main di kelompok B3 terlihat anak 
tersenyum dan menari saat latihan menari, terlihat tertawa dan tersenyum saat 
bercerita pengamatannya dan terlihat berteriak gembira (yeah) saat berpindah 
kegiatan ke halaman. 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B4 
terlihat dengan dengan duduk melingkar kemudian guru mejelaskan kegiatan main 
yaitu bermain bakiak dan bermain kelereng.  
Guru menjelaskan bahwa hari ini akan pulang jam 09.00 WIB karena 
ada kegiatan drumband dan terlihat anak berteriak gembira (yeay). 
(CL.9) 
 
Hari ini guru dan dan anak-anak membuat kesepakatan main sebelum 
kegiatan dimulai, yaitu menjelaskan kegiatan main ada bermain bakiak, bermain 
kelereng dan bermain petak umpet. Namun guru juga memberikan pilihan pada 
anak mau bermain petak umpet atau bermain kelereng? 
…anak menjawab “kelereng” dengan menunjuk jari dan tersenyum. 
Kemudian guru menjelaskan bahwa nanti boleh memilih mau 
bermain apa saja. (CL.9) 
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… anak menirukan kata “bakiak” kemudian tertawa. (CL.9) 
 
Ada anak yang bertanya pada guru, “nanti ada gak bu mainan 
kelereng? Aku seneng e”, kemudian guru menjawab iya nanti ada. 
Terlihat anak berteriak gembira (yeay) sambil mengangkat tangan. 
(CL.9) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan sebelum main di kelompok B4 terlihat berteriak 
gembira (yeay) saat pengumuman drumband, terlihat tersenyum saat memilih 
kegiatan, tertawa saat menirukan kata “bakiak”, anak yang bertanya pada guru, 
“nanti ada gak bu mainan kelereng? Aku seneng e”, kemudian guru menjawab iya 
nanti ada. Terlihat anak berteriak gembira (yeay) sambil mengangkat tangan.  
 
 
 
 
 
       
 Gambar 8. Pijakan sebelum main di seni budaya dan kreativitas 2 
 
b) Pijakan saat main 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B3 saat 
guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu permainan tradisional 
jamuran dan bakiak. Anak terlihat melakukan kertas batu gunting dengan 
temannya, untuk menentukan yang jadi atau kalah. Kemudian guru dan anak-anak 
bergandengan membuat lingkaran besar dan ada 1 anak yang di dalam lingkaran.  
… anak-anak mengelilinginya dan menyanyikan jamuran, terlihat 
mereka tertawa, tersenyum, bernyanyi bersama dan ada juga yang 
melonjak-lonjak riang. (CL.8) 
 
  
   83 
  
Setelah lagu selesai, mereka mencari pencokan dan dikejar oleh anak 
yang jadi sambil berlari, berjoget dan tertawa. (CL.8) 
 
Hal tersebut kembali dilakukan setelah ada anak yang tertangkap dan 
diulangi dengan menyanyi jamuran sambil mengelilingi anak yang kalah. Terlihat 
2 anak tidak mengikuti kegiatan main dan hanya berdiri di tepi halaman. Mereka 
bermain jamuran hingga 3 kali ganti yang jadi (kalah). 
Sebelum kegiatan kedua dimulai, anak-anak kembali berkumpul membuat 
lingkaran. Guru menjelaskan kegiatan kedua yaitu bakiak.  
Terlihat anak tersenyum dan tertawa saat berdiskusi cara mainnya. 
(CL.8) 
 
…saat namanya dipanggil anak tersebut terlihat berlonjak-lonjak 
riang dan berteriak gembira (yeah). (CL.8) 
 
… anak-anak mulai memakai bakiak dan berlomba sampai garis 
finish terlihat mereka tertawa walaupun sempat jatuh kemudian 
mencoba lagi. (CL.8) 
 
Terlihat beberapa anak melonjak-lonjak riang, tertawa, dan bertepuk 
tangan(berbicara ayo, ayo!) saat memberi semangat temannya. 
(CL.8) 
 
Selesai mengikuti lomba sampai finish anak terlihat melonjak-lonjak 
riang dan tertawa. (CL.8) 
 
Anak bernyanyi membentuk lingkaran. (CL.8) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan saat main di kelompok B3 terlihat anak 
menyanyi jamuran sambil tertawa, tersenyum dan melonjak-lonjak riang, terlihat 
anak tersenyum dan tertawa saat diskusi cara main bakiak, anak terlihat berlonjak-
lonjak riang dan berteriak gembira (yeah) saat namanya dipanggil, terlihat 
melonjak-lonjak riang, tertawa dan bertepuk tangan( berbicara “ayo”!) memberi 
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semangat, anak terlihat melonjak-lonjak riang dan tertawa saat di garis finish dan 
bernyanyi membuat lingkaran kemudian istirahat.  
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan saat main dikelompok B4 terlihat 
pada pukul 08.00 WIB anak-anak menuju ke halaman TK kemudian membuat 
lingkaran dahulu.  
…membuat lingkaran sambil bernyanyi “lingkaran besar” terlihat 
mereka tertawa dan berteriak gembira (ahh) sambil menarik tangan 
teman dengan tangan kanan dan kirinya. (CL.9) 
 
Anak menyanyi “lingkaran kecil, lingkaran kecil, lingkaran kecil, 
semakin kecil”dan terlihat tertawa. (CL.9) 
 
Anak berputar dan menyanyikan “berputar, berputar, berputar 
kekiri” kemudian terlihat tertawa. (CL.9) 
 
Anak menyanyi tepuk tangan “tepuk tangan prok.prok 
direntangkan”, dan terlihat anak melonjak-lonjak riang saat 
mengikuti gerak yang dicontohkan guru. (CL.9) 
 
Anak terlihat tersenyum saat menyanyikan “mana jari jembol”. 
(CL.9) 
 
Terlihat anak tersenyum, tertawa dan melonjak-lonjak riang saat 
melakukan gerak dan lagu “ada bola”. (CL.9) 
 
 Guru menjelaskan kegiatan main dan aturan main bakiak dan 
memperagakan menggunakan bakiak. Kegiatan bermain bakiak dilakukan 2 
kelompok dengan 3 anak tiap kelompoknya.  Beberapa anak mencoba mengamati 
bakiak dan menggunakannya. Semua anak mendapatkan gilirannya untuk 
mencoba bermain bakiak.  
 Terlihat semua anak melonjak-lonjak riang dan tertawa saat 
menunggu kegiatan bakiak dimulai. (CL.9) 
 
Setelah semua persiapannya selesai guru mempersilahkan anak 
untuk berlomba “ayo mulai” dan terlihat anak berteriak gembira 
(yeay) dan melonjak-lonjak riang. (CL.9) 
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Guru memberikan bintang pada anak yang menang lomba dengan menulis 
di lantai halaman. Kemudian dilanjutkan dengan lomba bakiak 1 lawan 1.  
Semua anak memberikan semangat dan terlihat melonjak-lonjak 
riang serta bertepuk tangan. (CL.9) 
 
Guru memberikan kesempatan anak untuk ke permainan selanjutnya yaitu 
petak umpet atau bermain kelereng, terlihat anak memilih permainannya sendiri 
sesuai dengan minatnya. Anak-anak terlihat berdiskusi kegiatan main dengan 
temannya.  
Anak-anak yang bermain petak umpet berlarian untuk bersembunyi 
dan terlihat tertawa. (CL.9) 
 
Anak yang bermain kelereng terlihat tersenyum saat berbincang 
dalam permainannya. (CL.9) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan saat main di kelompok B4 terlihat bahwa anak-
anak bernyanyi 5 gerak dan lagu dan terlihat bernyanyi, tertawa, tersenyum, 
berteriak gembira, tepuk tangan, melonjak-lonjak riang.  
Terlihat semua anak tertawa saat menirukan bermain bakiak, anak terlihat 
melonjak-lonjak riang dan tertawa saat menunggu kegiatan bakiak dimulai. Saat 
guru berkata “ayo mulai” kemudian anak terlihat berteriak gembira “yeay” dan 
melonjak-lonjak riang. Saat bemain bakiak anak terlihat tertawa dan teman-teman 
yang menonton terlihat berteriak gembira “ayo,ayo”, melonjak-lonjak riang dan 
bertepuk tangan, saat sampai finish anak berteriak gembira “hore” dan melonjak-
lonjak riang. Anak yang bermain petak umpet berlarian sembunyi dan terlihat 
tertawa dan yang bermain kelereng terlihat tersenyum saat berbincang dengan 
temannya.   
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Gambar 9. Pijakan saat main di seni budaya dan kreatifitas 2 
 
c) Pijakan setelah main 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan setelah main dikelompok B3 
terlihat saat anak-anak duduk melingkar setelah membereskan alat mainnya. guru 
menanyakan kepada anak “bagaimana permainan jamuran dan bakiak yang sudah 
dilakukan tadi?”. 
Anak terlihat tersenyum dan tertawa menceritakan kegiatan jamuran 
dan bakiak. (CL.8) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan setelah main di kelompok B3 terlihat anak 
tersenyum dan tertawa saat menceritakan kegiatan jamuran dan bakiak yang telah 
dilakukannya.  
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan setelah main dikelompok B4 
terlihat dengan duduk melingkar sambil bernyanyi. 
Anak-anak bernyanyi “sluku sluku bathok” dan bernyanyi “siapa kau 
suka hati teriak hore”, anak terlihat berteriak gembira (hore) dan 
tersenyum. (CL.9) 
 
Guru bertanya bagaimana permainan tadi dan apakah anak merasa 
senang, kemudian semua anak menjawab senang dan tertawa. (CL.9) 
 
Ada salah satu anak yang yang ditanya saat lomba kenapa tadi terlihat serius 
sekali dan jawaban anak adalah “karena aku mau menang, tapi tadi aku asyik 
banget mainnya”.  
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… ada juga anak yang bercerita “menangnya tadi bareng bu” setelah 
itu terlihat tertawa. (CL.9) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan setelah main di kelompok B4 terlihat anak 
bernyanyi bersama berteriak gembira (hore) dan tersenyum, anak menjawab 
senang dan terlihat tertawa saat ditanya perasaannya setelah bermain, dan ada juga 
anak yang bercerita kalau permainannya tadi asyik banget walaupun saat dia main 
wajahnya terlihat tegang.  
 
 
 
 
                  Gambar 10. Pijakan setelah main di seni budaya dan kreativitas 2 
 
4) Sentra persiapan 
a) Pijakan sebelum main 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B3 
terlihat saat anak-anak hari ini mengamati kembali tauge yang kemaren sudah 
direndam. 
Anak terlihat tersenyum saat mengamati tauge. (CL.12) 
 
Anak terlihat tertawa saat menceritakan hasil pengamatannya 
terhadap tauge yang sudah mulai panjang ekornya. (CL.12) 
 
Anak mendiskusikan kegiatan main yang akan dilakukan hari ini dan aturan 
mainnya. Hari ini ada kuis untuk memilih kegiatan mainnya, anak terlihat 
semangat dengan menjawab pertanyaan guru seputar tanaman sayur tauge. 
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Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan sebelum main di kelompok B3 terlihat 
tersenyum saat mengamati tauge dan terlihat tertawa saat menceritakan tauge 
yang mulai panjang. 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B4 
terlihat saat anak bernyanyi dan “bertepuk tangan hari ini”, anak terlihat tertawa 
kemudian mengeja nama hari tersebut. 
Guru bertanya kepada anak apakah hari ini ada yang mau bercerita 
tentang tauge? terlihat anak tersenyum saat menjelaskan tauge. 
(CL.13) 
 
Ada anak yang bercerita tentang pemahaman tentang tauge, 
kemudian menceritakan kejadian lucunya terlihat ada anak yang 
tertawa dan bertepuk tangan. (CL.13) 
 
Guru memberikan kesempatan kepada anak lain untuk bertanya dan 
terlihat tersenyum.(CL.13) 
 
Guru bertanya kepada anak, tauge dibuat apa, kemudian banyak 
anak yang berteriak “aku” dan tersenyum saat bergantian menjawab. 
(CL.13) 
 
Kemudian ada pertanyaan lagi kenapa kita perlu memakan tauge?, 
terlihat anak tersenyum setelah menjawab pertanyaan guru. (CL.13) 
 
Guru menjelaskan akan ada 6 kegiatan yang disediakan kemudian anak bisa 
memilih mana yang diminati. Setelah menceritakan dan mengumpulkan informasi 
tentang tauge, guru memberikan pertanyaan kuis untuk menentukan kegiatan main 
anak. Terlihat anak begitu antusias saat menjawab pertanyaan.  
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan sebelum main di kelompok B4 terlihat anak-
anak bernyanyi dan tepuk hari ini sambil tertawa, terlihat anak tersenyum saat 
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menjelaskan tauge, saat bercerita ada kejadian lucu anak terlihat tertawa dan 
bertepuk tangan, guru memberikan kesempatan bertanya dan anak-anak terlihat 
tersenyum, dan tersenyum setelah menjawab pertanyaan.  
 
 
 
 
                  Gambar 11. Pijakan sebelum main di sentra persiapan 
 
b) Pijakan saat main 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan saat main dikelompok B3 terlihat 
saat guru menjelaskan kegiatan hari ini akan bermain gambar seri tanaman tauge, 
membuat huruf TAUGE dari plastisin, membuat gambar tanaman tauge dengan 
plastisin, stempel huruf menjadi kata sesuai gagasan anak, meronce balok huruf 
menjadi kata sesuai gagasan anak, bermain balok angka. Guru mempersilahkan 
anak untuk bertanya jika masih ada yang belum paham.  
Anak-anak terlihat tertawa saat membentuk tauge dari plastisin. 
(CL.12) 
 
Di kegiatan stempel huruf anak terlihat berteriak gembira “yey” saat 
selesai membuat stempel pada kertas. (CL.12) 
 
Terlihat anak tertawa sambil tepuk tangan setelah selesai kegiatan 
mengurutkan balok angka. (CL.12) 
 
Terlihat 1 anak yang berteriak gembira “yeah” ketika selesai 
menyusun huruf. (CL.12) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan saat main di kelompok B3 terlihat tertawa saat 
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membentuk tauge dari plastisin, anak berteriak gembira “yey” selesai membuat 
stempel, tertawa sambil bertepuk tangan selesai mengurutkan angka dan terlihat 
berteriak gembira “yeah” selesai menyusun huruf. 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan saat main dikelompok B4 terlihat 
saat guru menjelaskan kegiatan main hari ini yaitu bermain kancing baju membuat 
kata, membuat huruf  TAUGE dengan plastisin, stempel huruf menjadi kata sesuai 
gagasan anak, meronce, balok huruf menjadi kata sesuai gagasan anak, dan 
bermain balok angka. Terlihat semua anak ikut bermain kegiatan yang disediakan 
guru. Anak terlihat antusias saat mengikuti permainan kelereng bersama dengan 
temannya.  
Anak terlihat tersenyum saat membentuk huruf TAUGE dengan 
plastisin. (CL.13) 
 
Ada anak yang terlihat berteriak gembira “yeah” saat menyusun 
balok huruf bertuliskan JOGJA CITY MALL. (CL.13) 
 
Terlihat 1 anak tersenyum setelah menyusun balok angka 1-20. 
(CL.13) 
 
Terlihat anak tersenyum saat mengecap/stempel kata TAUGE. 
(CL.13) 
 
Saat membuat tanaman tauge dari plastisin, terlihat anak tersenyum 
ketika membuat kebun. (CL.13) 
 
Terlihat anak berteriak gembira (yey yey sudah sampai dua puluh) 
saat menyusun balok angka. (CL.13) 
 
Anak berteriak gembira (yey) saat ada teman yang menyelesaikan 
balok huruf menjadi sebuah bangunan. (CL.13) 
 
Ada 3 anak yang bernyanyi ketika menyusun balok huruf menjadi 
bangunan. (CL.13) 
 
Terlihat ada anak yang berteriak gembira (yeay) ketika selesai 
menyusun balok menjadi sebuah hotel. (CL.13) 
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Terlihat anak menyanyi saat membuat tulisan dengan kancing satu 
warna, kemudian guru bertanya sedang bernyanyi apa, anak terlihat 
tertawa bersama teman disampingnya. (CL.13) 
 
Terlihat anak bernyanyi (do,do,mi la sol) saat menyusun balok 
huruf. (CL.13) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan saat main di kelompok B4 terlihat tersenyum 
saat membentuk huruf tauge dengan plastisin, berteriak gembira (yeah) saat 
setelah menyelesaikan menyusun balok huruf dan balok angka. Terlihat anak yang 
menyanyi saat membuat tulisan dari kancing jkemudian tertawa saat ditanya oleh 
guru, terlihat anak menyanyi saat menyusun balok huruf.  
 
 
 
 
Gambar 12. Pijakan saat  main di sentra persiapan 
 
c) Pijakan setelah main 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan setelah main dikelompok B3 
terlihat dengan anak membereskan alat main yang selesai digunakan. Anak-anak 
mempunyai tanggung jawab untuk mengembalikan alat mainnya.  
Terlihat anak tersenyum dan tertawa saat membantu mengembalikan 
alat main yang digunakan karena mereka berbincang dengan 
temannya. (CL.12) 
 
Anak kembali duduk melingkar di atas karpet dan kegiatan recalling 
dimulai. Guru bertanya kepada anak berapa kegiatan yang mereka 
lakukan hari ini, kemudian terlihat tersenyum setelah selesai 
menjawab pertanyaan guru. (CL.12) 
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Guru memberikan penguatan kepada anak bahwa berapapun kegiatan yang 
diselesaikan tidak apa-apa yang penting diselesaikan sampai tuntas.  
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan setelah main di kelompok B3 terlihat bahwa 
anak terlihat tersenyum dan tertawa saat membantu mengembalikan alat main dan 
terlihat tersenyum saat menjawab pertanyaan recalling.  
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan setelah main dikelompok B4 
terlihat dengan anak membereskan alat mainnya dengan memasukkan ke dalam 
almari tempat menyimpan APE kemudian duduk melingkar di atas karpet. Guru 
bertanya kepada anak apa yang sudah dilakukan anak dalam kegiatan tadi. Namun 
ada anak yang ingin bercerita tentang cerita rumah karena tadi pagi belum 
mendapatkan kesempatan cerita pagi.  
Anak terlihat tersenyum dan tertawa saat bercerita. (CL.13) 
 
Anak bercerita kegitan hari ini dan terlihat tersenyum dan tertawa. 
(CL.13) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan setelah main di kelompok B4 terlihat tersenyum 
dan tertawa saat cerita dan anak bercerita tentang kegiatan hari ini terlihat 
tersenyum dan tertawa.  
 
 
 
 
Gambar 13. Pijakan setelah main di sentra persiapan 
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5) Sentra bahan alam 
a) Pijakan sebelum main 
Berikut adalah kegiatan yang dilakukan anak di kelompok B3 yaitu anak-
anak bermain bebas di outdoor selama 15 menit pada pukul 08.45-09.00 WIB. Ini 
merupakan kegiatan wajib bagi kelompok B3 di setiap hari rabu sebelum memulai 
kegiatan main.  
Anak terlihat berteriak gembira, melonjak-lonjak riang, tersenyum 
dan tertawa saat bermain bebas (CL.4) 
 
Setelah kembali kedalam sentra anak-anak duduk dalam lingkaran dan 
mulai berdiskusi tentang tanaman sayur buncis. Guru bertanya kepada anak 
“dimana kita bisa mendapatkan sayur buncis dan gunanya buncis untuk apa?”. 
Anak kemudian menjawab di Superindo, di pasar, di Progo dan beberapa tempat 
belanja yang biasanya anak-anak lakukan dengan orangtuanya.   
…terlihat anak tersenyum lalu tertawa saat jawabannya dibenarkan 
oleh guru. (CL.4) 
 
Guru bertanya siapa yang suka sayur buncis, kemudian terlihat anak 
tersenyum dan berteriak “aku”. (CL.4) 
 
Anak terlihat tertawa saat ada temannya berbicara bahwa buncis 
enak dimakan mentah. (CL.4) 
 
Anak menirukan menyebut angka dan terlihat tersenyum. (CL.4) 
 
Anak terlihat tersenyum saat kuis. (CL.4) 
 
 Guru menjelaskan bahwa akan ada 5 kegiatan main yang disediakan yaitu, 
bermain maze mencari jalan ke kebun buncis, membuat angka 1-10 dengan daun 
basah, membilang biji benguk, membuat gambar tanaman sayuran buncis dengan 
daun kering, dan bermain di bak pasir.  Anak anak mendengarkan penjelas guru 
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dengan seksama. Guru menyebutkan angka 1-10 kemudian anak mengikutinya. 
Selanjutnya diadakan kuis untuk menentukan kesempatan main anak.  
 Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa 
ekspresi kegembiraan anak dalam pijakan sebelum main di kelompok B3 terlihat 
saat anak bermain bebas berteriak gembira, melonjak-lonjak riang, tersenyum, dan 
tertawa, saat anak menjawab pertanyaan guru lalu dibenarkan terlihat tersenyum 
lalu tertawa, saat berdiskusi anak terlihat tersenyum dan berteriak “aku”, anak 
terlihat tertawa saat teman lainnya mengutarakan pendapatnya, anak tersenyum 
saat menirukan menyebut angka dan saat kuis.  
Anak terlihat bertepuk tangan dan bernyanyi (aku hebat, selalu 
hebat, semua hebat, walhamdulillah). (CL.5) 
 
Anak terlihat tertawa saat diskusi lagu yang akan dinyanyikan 
bersama. Mereka menyanyikan 2 lagu sambil bertepuk tangan 
(CL.5) 
 
 Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B4 
terlihat duduk melingkar didalam sentra bahan alam dan menyanyikan untuk 
pengkondisian suasana. Selanjutnya guru menjelaskan bahwa hari ini akan belajar 
tentang tanaman tauge.  
Anak-anak diminta menalar bentuk tauge, kemudian anak terlihat 
tersenyum dan tertawa saat menjawab. (CL.5) 
 
Anak terlihat melakukan gerak dan lagu (tangan kedepan lalu 
menghitung 1-10, tangan kesamping, dst), terlihat semua anak 
mengikuti seluruh gerakan dan bernyanyi. (CL.5) 
 
 Anak menyebutkan manfaat tauge untuk soto, sayuran dsb. Kemudian 
anak dan guru mendiskusikan aturan mainnya. Guru mengingatkan hari ini 
tanggal berapa kepada anak, kemudian anak-anak mengeja huruf pembentuknya. 
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Terlihat banyak anak yang tidak memperhatikan guru saat memberikan 
penjelasan. Guru menjelaskan kegiatan main yang akan dilakukan anak, yaitu 
melukis dengan kunyit, membuat wadah sayur tauge dengan daun pisang,  
membuat angka batu warna, dan membuat huruf dengan daun pisang. 
 Anak terlihat melonjak-lonjak riang, tersenyum dan tertawa saat 
menjawab kuis. (CL.5) 
 
 Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa 
ekspresi kegembiraan anak dalam pijakan sebelum main di kelompok B4 terlihat 
anak tepuk tangan dan bernyanyi saat tepuk hebat, bernyanyi aku hebat dan 
menyanyikan 2 lagu bersama, anak terlihat tertawa saat mendiskusikan lagu dan 
saat mengamati tauge, dan terlihat anak-anak melonjak-lonjak riang, tersenyum 
dan tertawa saat kuis. Namun terlihat ada anak yang tidak memperhatikan guru 
saat memberikan penjelasan. Anak terlihat sibuk dengan kegiatannya sendiri.  
 
 
 
 
 
Gambar 14. Pijakan sebelum main di sentra bahan alam 
 
b) Pijakan saat main 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan saat main dikelompok B3 terlihat 
anak mulai masuk dalam kegiatan mainnya, yang pertama dilakukan guru adalah 
mempersilahkan anak untuk mengerjakan kegiatannya yang sesuai dengan 
pilihannya.  
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Terlihat anak tertawa saat menemukan jawaban penjumlahan biji 
benguk. (CL.4) 
 
…. Anak bebas membentuk sesuai dengan gagasan mereka, terlihat 
anak tertawa dengan temannya saat mereka mengobrol. (CL.4) 
 
…terlihat 2 anak melonjak-lonjak riang saat menghampiri guru dan 
bertanya tetang kegiatan menghitung biji benguk. (CL.4) 
 
Terlihat 2 anak tersenyum saat membantu temannya menjumlah biji 
benguk. (CL.4) 
 
… terlihat anak berteriak (ahh) saat salah menuliskan penjumlahan 
biji benguk. (CL.4) 
 
… terlihat tesenyum saat berdiskusi dengan temannya. (CL.4) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa 
ekspresi kegembiraan anak dalam pijakan saat main di kelompok B3 terlihat 
anak tertawa saat menemukan jawaban penjumlahan, bermain di bak pasir, 
terlihat 2 anak melonjak-lonjak riang saat bertanya pada guru, terlihat 2 anak 
tersenyum saat menjumlah biji benguk, namun ada juga terlihat anak yang 
berteriak (ahh) saat salah menuliskan hasil penjumlahannya.    
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan saat main dikelompok B4 
terlihat anak mulai mengamati alat main yang sudah disediakan oleh guru. 
Guru mempersilahkan anak untuk memilih kegiatan mainnya.  
Terlihat 2 anak tertawa saat membuat wadah dari daun pisang. 
(CL.5) 
 
…anak melonjak-lonjak riang saat membuat tulisan dari daun 
pisang. (CL.5) 
 
… ada anak yang tersenyum setelah selesai membuat lukisan dari 
kunyit. (CL.5) 
 
… anak tersenyum dengan temannya saat selesai di kegiatan kolase 
kacang hijau. (CL.5) 
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Terlihat anak tersenyum setelah saat akan membuat wadah dari daun 
pisang. (CL.5) 
 
Terlihat 2 anak tertawa saat sedang membuat kolase dengan kacang 
hijau, sebelumnya satu anak tersebut membujuk temannya untuk 
masuk di kegiatan ini. (CL.5) 
 
Terlihat anak tersenyum setelah  meminta bantuan guru untuk 
memasang lidi pada wadah daun pisang miliknya. (CL.5) 
 
Guru memberikan motivasi kepada anak yang menunjukkan karyanya (nah, 
sip!). Saat pembuatan wadah terlihat percakapan anak yang memberitahu 
temannya cara membuat wadah (gini lho caranya, buat kotak dulu). Setelah anak 
selesai di salah satu kegiatan, mereka akan masuk ke kegitan lainnya sesuai 
minatnya. Namun ada juga anak yang merasa susah dalam membuat wadah, 
kemudian meminta bantuan guru. Ada juga anak yang tidak mau mengikuti 
kegiatan main, guru berusaha memberikan motivasi kepada anak agar mau ikut 
bermain. Guru hanya memberikan gagasan main pada anak, namun anak bisa 
membuat hasil karya sesuai dengan idenya masing-masing.  
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan saat main di kelompok B4 terlihat anak tertawa 
saat membuat wadah dari daun pisang dan saat sedang membuat kolase kacang 
hijau, terlihat anak tersenyum setelah selesai membuat lukisan kunyit, tersenyum 
dengan teman setelah selesai kegiatan kolase, dan setelah meminta bantuan guru. 
 
 
 
Gambar 15. Pijakan saat main di sentra bahan alam 
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c) Pijakan setelah main 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan setelah main dikelompok B3 
terlihat saat anak-anak duduk melingkar setelah membereskan alat mainnya. 
Guru menanyakan kepada anak “berapa kegiatan main yang sudah 
diselesaikan?”. Rata-rata anak menjawab 2-4 kegiatan main.  
 Anak terlihat tersenyum dan tertawa saat menceritakan kegiatan 
mainnya. (CL.4) 
 
Ada 1 anak yang begitu senang saat menceritakan kegiatan mainnya 
hingga terlihat melonjak-lonjak riang. (CL.4) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan setelah main di kelompok B3 terlihat anak 
tersenyum dan tertawa saat menceritakan kembali kegiatan mainnya, ada juga 
anak yang sampai terlihat melonjak-lonjak riang karena terlihat begitu senang 
sejak kegiatan awal.  
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan setelah main dikelompok B4 
terlihat saat anak-anak duduk melingkar setelah membereskan alat mainnya.  Guru 
menanyakan “berapa kegiatan main yang sudah mereka selesaikan?”. Anak 
menjawab bahwa mereka menyelesaikan 2 sampai 5 kegiatan. Namun guru juga 
memberikan motivasi pada anak bahwa berapapun kegiatan main yang dilakukan 
tidak masalah, yang penting dilakukan dengan tuntas.   
Anak terlihat tersenyum dan tertawa saat menceritakan kegiatan 
mainnya. (CL.5) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan setelah main di kelompok B4 terlihat tersenyum 
dan tertawa saat menceritakan kembali kegiatan mainnya.  
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Gambar 16. Pijakan setelah main di sentra bahan alam 
 
6) Sentra balok 
a) Pijakan sebelum main  
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B3 
terlihat dengan beberapa diskusi anak dengan guru yang membahas tentang tema 
hari ini tentang tanaman sayur dengan subtema buncis. Guru menstimulasi dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada anak tentang bagaimana menanam 
buncis. 
Guru menanyakan kepada anak, “bibitnya dari mana?” kemudian 
anak menjawab “dengan bijinya” sambil tersenyum. (CL.2) 
 
….bagaimana menanam buncisnya? Dan bagaimana agar tanaman 
dapat tumbuh subur? Seluruh anak menjawab bersahutan dengan 
ekspresi tersenyum dan  tertawa. (CL.2) 
 
Aturan mainnya yaitu anak bisa mengambil aksesoris balok 
sebanyak 10 buah, anak terlihat berteriak gembira “yeah”. (CL.2) 
 
 Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa 
ekspresi kegembiraan anak dalam pijakan sebelum main di kelompok B3 terlihat 
anak tersenyum dan tertawa saat bercerita, berteriak gembira “yeah” saat 
diberikan kesempatan mengambil aksesoris balok. Namun ada juga anak yang 
terlihat diam tidak tertarik dengan diskusi tema yang dilakukan guru dengan 
teman lainnya.  
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Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B4 
terlihat dengan diskusi anak dan guru tentang membuat bangunan dari balok.  
Guru menstimulasi anak dengan pertanyaan tentang bagaimana balok yang kuat. 
Guru dan anak mendiskusikan aturan main yang digunakan saat di sentra balok. 
Kemudian memberikan pertanyaan kuis untuk mendapatkan kesempatan main. 
… terlihat anak menjawab bahwa yang kuat yaitu yang besar, 
kemudian anak terlihat tersenyum dan tertawa (CL.3) 
 
Guru menanyakan ide membuat bangunan apa pada hari ini, 
kemudian anak menjawab sambil tersenyum. (CL.3) 
 
… terlihat anak menyampaikan ide membangun supermarket karena 
menjual macam-macam kemudian bertepuk tangan. (CL.3) 
 
 … anak tersenyum saat menjawab pertanyaan kuis. (CL.3) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa anak 
tertawa dan tersenyum saat menjawab pertanyaan, anak terlihat tersenyum dan 
tertawa saat menjawab ide membuat bangunan, dan tersenyum saat menjawab 
kuis.  
 
 
 
 
 
Gambar 17. Pijakan sebelum main di sentra balok 
 
b) Pijakan saat main  
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan saat main dikelompok B3 terlihat 
saat anak-anak mulai dipersilahkan mengambil balok membawa keranjang yang 
ada. Sebelumnya saat pengkondisian suasana dilakukan saat duduk melingkar 
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kemudian anak bernyanyi. Kemudian anak diminta membuat 3 bangunan yaitu 
bangunan pasar, bangunan toko pupuk, dan rumah makan yang menjual sayur 
buncis, namun guru juga mempersilahkan anak jika ingin memakai gagasannya 
sendiri.  
Anak terlihat tersenyum dan tertawa serta melonjak-lonjak riang saat 
bergegas mengambil aksesoris balok. (CL.2) 
 
Anak terlihat tersenyum dan berdiskusi dengan temannya saat 
sedang membangun balok. (CL.2) 
 
….mereka kembali mengambil aksesoris balok dan terlihat 
melonjak-lonjak riang sambil membawa keranjang. (CL.2) 
 
Anak-anak membuat berbagai bentuk bangunan sesuai dengan 
gagasannya dan terlihat tersenyum dan tertawa dengan temannya. 
(CL.2) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan saat main di kelompok B3 terlihat tersenyum, 
tertawa dan melonjak-lonjak riang saat bergegas mengambil aksesoris balok, saat 
mengambil balok lagi anak terlihat melonjak-lonjak riang, dan saat berdiskusi 
dengan temannya terlihat tertawa dan tersenyum.  
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan saat main dikelompok B4 terlihat 
saat anak memulai dengan mengamati balok yang disediakan kemudian 
mengambil sesuai dengan kebutuhan saja yaitu disesuaikan dengan idenya 
masing-masing.  
… anak melonjak-lonjak riang dan bernyanyi (re mi do do) saat akan 
mengambil balok kembali. (CL.3) 
 
Anak terlihat  tersenyum dan tertawa setelah mengambil balok 
(CL.3) 
Terlihat anak dan guru menyanyikan lagu saat sedang membangun 
balok. (CL.3) 
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…salah satu anak berteriak gembira (ahaa, saya punya ide!) saat 
sedang membangun balok. (CL.3) 
 
Anak menjawab pertanyaan guru dengan tersenyum dan tertawa. 
(CL.3) 
 
Anak terlihat tertawa saat memperlihatkan hasil bangunannya 
kepada teman. (CL.3) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan saat main di kelompok B4 terlihat anak 
melonjak-lonjak riang dan bernyanyi saat mengambil balok, terlihat tersenyum, 
tertawa dan melonjak-lonjak riang setelah mengambil balok, anak dan guru 
terlihat menyanyi saat membangun balok, salah satu anak berteriak gembira, dan 
anak terlihat tersenyum dan tertawa saat menjawab tentang ide bangunan. Namun 
terlihat ada 1 anak yang terlihat diam saat membuat bangunan, kemudian guru 
mengajak anak untuk bercerita apa yang sedang dibangun.  
 
 
 
 
 
Gambar 18. Pijakan saat main di sentra balok 
 
c) Pijakan setelah main 
Berikut kegiatan dipijakan setelah main sentra balok kelompok B3, yaitu 
anak-anak membereskan alat main yang mereka gunakan yaitu mengembalikan 
balok ke tempat semula. Ada anak yang menawarkan bantuan kepada temannya 
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untuk membantu membereskan, karena balok miliknya sudah selesai dibereskan. 
Kemudian yang dilakukan selanjutnya yaitu recalling tentang kegiatan yang 
sudah dilaksanakan hari ini.  
 Anak terlihat tersenyum saat menawarkan bantuan kepada temannya 
(CL.2) 
 
Anak duduk melingkar dan bernyanyi “siapa suka hati”, terlihat anak 
bertepuk tangan dan bernyanyi bersama. (CL.2) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan setelah main di kelompok B3 terlihat saat anak 
menawarkan bantuan kepada temannya, ia tersenyum dan bernyanyi bersama 
sambil tepuk tangan. 
Kegiatan dipijakan setelah main sentra balok kelompok B4, yaitu anak-anak 
membereskan alat main yang mereka gunakan yaitu mengembalikan balok ke 
tempat semula, terlebih dahulu mereka mengelompokkan bentuknya. Kemudian 
anak-anak membantu teman-temannya yang belum selesai membereskan dengan 
membawakan balok ketempatnya. Guru menanyakan kepada anak bangunan apa 
yang tadi sudah dibuat oleh anak. 
Anak terlihat tertawa saat selesai bercerita kegiatan yang 
dilakukannya. (CL.3) 
 
Anak terlihat tersenyum setelah selesai bercerita. (CL.3) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan setelah main di kelompok B4 terlihat anak 
tertawa dan tersenyum setelah selesai menceritakan kegiatannya anak terlihat 
begitu antusiasnya saat menceritakan pengalamannnya selama bermain. Guru 
akan memberikan tanggapan kepada anak yang bercerita. 
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Gambar 19. Pijakan setelah main di sentra balok 
 
7) Sentra bermain peran 
a) Pijakan sebelum main 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B3 
terlihat saat anak duduk melingkar menghadap papan tulis yang ada di depan. 
Guru menanyakan tanggal hari ini kepada anak-anak, dan menuliskannya pada 
papan tulis. 
…saat selesai menjawab anak terlihat tertawa. (CL.6) 
… anak menyanyi dan bertepuk tangan “tepuk hari ini”. (CL.6) 
Guru menyampaikan tema hari ini yaitu tanaman sayuran/ tauge kacang 
hijau. Guru membawa kacang hijau, tauge kacang hijau yang pendek dan tauge 
kacang hijau yang panjang. Guru mengingatkan aturan main, jika salah satu teman 
yang berbicara maka teman lainnya harap mendengarkan. Guru menjelaskan apa 
itu tauge, namun saat guru menjelaskan ada salah satu anak yang menganggu 
kemudian anak lainnya terlihat menangis. Kemudian guru berusaha menanyakan 
apa penyebabnya dan meminta anak saling bermaafan.  
Guru bertanya kepada anak “apakah anak-anak sudah pernah melihat 
tauge?”, “kira-kira bagaimana cara membuat tauge?” . kemudian 
anak terlihat tersenyum dan tertawa setelah memberikan 
jawabannya. (CL.6) 
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Kemudian anak secara bergantian mengamati dan bercerita tentang 
kacang hijau. Terlihat anak tertawa dan tersenyum setelah mencium 
bau tauge. (CL.6) 
 
Anak terlihat tertawa saat menjawab dimana mendapatkan tauge  di 
superindo, pasar dll. Kemudian anak lainnya menjawab dengan 
berteriak dan tersenyum setelahnya. (CL.6) 
 
Anak berteriak gembira (yeah) saat guru menjelaskan akan membuat 
omelette yang kecil-kecil. (CL.6) 
 
Saat mendiskusikan bahan omelette tauge, anak terlihat tertawa dan 
tersenyum. (CL.6) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan sebelum main di kelompok B3 terlihat anak 
tersenyum dan tertawa setelah menjawab pertanyaan, saat mengusulkan bahan 
omelette tauge, tepuk tangan saat menyanyikan “tepuk hari ini”, dan terlihat 
berteriak dan tersenyum saat menjawab dimana membeli tauge,. Namun ada 1 
anak yang terlihat diam saat menjawab pertanyaan guru dan setelah mengamati 
tauge dan terlihat menangis saat diganggu temannya.  
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B4 
terlihat dengan melihat video, guru mengumumkan aturan main nonton video 
yaitu ketika menonton diminta mengamati terlebih dahulu, setelah itu baru 
bercerita. Terlihat anak-anak mendengarkan aturan main yang disampaikan guru.  
…terlihat ada anak yang berteriak (wow), kemudian tersenyum. 
(CL.7) 
 
Guru bertanya apakah ada yang mau bertanya, kemudian beberapa 
anak terlihat menunjukkan jarinya keatas sambil berteriak “aku”. 
Anak bercerita sambil tersenyum. (CL.7) 
 
Guru menunjukkan kacang hijau dan tauge, untuk diamati oleh anak-anak. 
Guru menjelaskan bahwa kegiatan hari ini yaitu praktik memasak omelette tauge. 
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Guru menjelaskan aturan main kepada anak bahwa saat menuang adonan ke 
dalam penggorengan pelan-pelan dan antri.  
Anak terlihat tersenyum saat sepakat dengan aturan main yang 
disampaikan guru. (CL.7) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan saat main di kelompok B4 terlihat ada anak yang 
berteriak (wow) kemudian tersenyum, terlihat tersenyum saat bercerita tentang 
video yang ditonton, dan terlihat tersenyum ketika sepakat dengan aturan main. 
 
 
 
 
 
Gambar 20. Pijakan sebelum main di sentra bermain peran 
 
b) Pijakan saat main 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B3 
terlihat saat guru mempersilahkan anak untuk mengamati alat dan bahan untuk 
memasak omelette tauge.  Anak bergantian memasukkan tauge kedalam kocokan 
telur. Namun ada 3 anak yang diam saat membantu memasukkan tauge ke dalam 
adonan. Anak yang diam tersebut selalu ditanya oleh guru kenapa tidak mau 
mengerjakan kegiatan dan diberikan penguatan.  
…terlihat anak-anak tersenyum, tertawa, melonjak-lonjak riang, dan 
berteriak gembira(yeah) setelah memasukkan tauge. (CL.6) 
 
 
Terlihat semua anak ingin melihat prosesnya hingga maju semua ke depan 
namun diminta untuk duduk kembali. Ada 1 anak yang tidak mau mengikuti dan 
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justru menganggu temannya. Semua anak memperhatikan guru saat memotong 
bawang Bombay. Anak secara bergantian praktik menggoreng omlet.  
Anak terlihat berteriak “aku” saat guru bertanya siapa yang akan 
membantu. (CL.6) 
 
Guru memberikan contoh terlebih dahulu, kemudian anak yang tadinya 
diam mau mencoba memasak setelah diberi kesempatan oleh guru.  
Semua anak mencoba menggoreng omelette, anak-anak terlihat 
tersenyum, tertawa, dan melonjak-lonjak riang. (CL.6) 
 
… anak terlihat melonjak-lonjak riang saat namanya dipanggil untuk 
giliran membantu memasak. (CL.6) 
 
… terlihat anak tersenyum dan tertawa saat berbicara dengan 
temannya dikegiatan menulis resep omelette. (CL.6) 
 
Anak terlihat melonjak-lonjak riang setelah selesai menulis resep dan 
mengumpulkannya. (CL.6) 
 
Anak memakan hasil masakannya bersama-sama, terlihat tersenyum 
dan tertawa. (CL.6) 
 
Saat kegiatan memasak anak terlihat takut saat akan mengangkat omelette 
yang sudah makan karena takut terkena minyak panas. Namun ada juga anak yang 
terlihat diam saat membantu menggoreng. Kemudian terlihat 2 anak yang 
dihukum karena tidak mengikuti aturan main. Mereka kemudian mengakui 
kesalahannya dan selanjutnya diperbolehkan mengikuti kegiatan yang sudah 
disiapkan oleh guru.  
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan saat main di kelompok B3 terlihat bahwa anak 
terlihat tersenyum, tertawa, melonjak-lonjak riang, dan berteriak gembira(yeah) 
saat memasukkan tauge dan saat selesai menggoreng omelette , anak berteriak 
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“aku” saat ditanya siapa yang mau ikut membantu, anak melonjak-lonjak riang 
saat dipanggil namanya untuk maju, anak terlihat tersenyum dan tertawa saat 
berbicara dengan teman, terlihat anak melonjak-lonjak riang saat selesai menulis 
resep, anak terlihat tersenyum dan tertawa setelah memakan hasil masakannya. 
 Namun tidak hanya ekspresi kegembiraan saja yang muncul, dalam 
observasi ini terlihat 3 anak diam setelah membantu memasukkan tauge, terlihat 1 
anak yang tidak mau mengikuti dan mengganggu temannya namun saat mencoba 
menggoreng omelette anak tersebut bersedia mengikuti. Ada anak yang terlihat 
takut saat menggoreng omelette, dan terlihat anak ada yang dihukum karena tidak 
mematuhi aturan main namun setelah itu anak merasa bersalah dan diizinkan 
kembali untuk melanjutkan kegiatan.  
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B4 
terlihat saat guru dan anak mengamati bahan dan alat main  yang digunakan untuk 
memasak omelette tauge. Anak mencuci semua bahan yang akan dimasak. Anak 
menuju wastafel untuk mencuci bahan sayurannya, terlihat anak antri dengan baik 
sesuai urutan yang ditentukan guru. 
Saat antri terlihat anak tersenyum, tertawa, mengobrol dengan 
temannya. (CL.7) 
 
Ada juga anak yang bernyanyi (gundul-gundul pacul) sambil 
berlonjak-lonjak riang. (CL.7) 
 
Kembali kedalam kelas dan duduk melingkar, anak-anak praktik 
untuk memotong daun bawang bergantian dan terlihat anak tertawa 
setelah selesai. (CL.7) 
 
Terlihat anak tepuk tangan ketika menyaksikan guru berhasil 
memecah telur. (CL.7) 
Anak terlihat berteriak gembira(yeay) saat diizinkan guru untuk 
memasukkan garam pada adonan. (CL.7) 
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Terlihat 2 anak tersenyum dan tertawa saat mengaduk adonan. (CL.7) 
 
Semua anak berteriak gembira (yeay) saat akan menggoreng omelette. 
(CL.7) 
 
…akan makan bersama, kemudian terlihat anak menjawab sambil 
berteriak gembira (sepakat!). (CL.7) 
 
Terlihat anak bernyanyi saat menunggu antrian menggoreng. (CL.7) 
 
Terlihat anak tersenyum dan tertawa saat menuangkan adonan 
kedalam penggorengan. (CL.7) 
 
Saat kegiatan berlangsung guru juga mengingatkan kepada anak bahwa ada 
yang berbahaya saat menggoreng, kemudian anak-anak yang menyebutkanya 
yaitu api, minyak, gas, dll. Anak diminta untuk menalar tentang apa yang harus 
dilakukan jika ada bahaya-bahaya tersebut (hati-hati, tangannya tidak menyentuh 
api, dsb). Anak diminta tidak mendorong temannya yang didepan dekat dengan 
kompor. Terlihat juga ada anak yang mengingatkan urutan baris yang benar 
kepada temannya dengan marah, namun guru langsung mengucapkan yel-yel 
(anak cismasi yes) kemudian suasana kembali tertib.  
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan saat main di kelompok B4 saat anak mencuci 
sayuran terlihat anak tersenyum, tertawa, dan bernyanyi sambil berlonjak-lonjak 
riang, terlihat anak tertawa setelah selesai memotong bahan masakan, terlihat 
berteriak gembira (yeay) saat diizinkan menuang garam, semua anak terlihat 
berteriak gembira (yeay) saat akan menggoreng, anak terlihat tersenyum dan 
tertawa saat selesai menuang adonan pada penggorengan, dan guru 
menyampaikan akan makan bersama kemudian anak terlihat berteriak gembira.  
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Gambar 21. Pijakan saat  main di sentra bermain peran 
 
c) Pijakan setelah main 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B3 
terlihat saat anak kembali duduk melingkar setelah membereskan alat mainnya. 
guru menanyakan kepada anak kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini di 
sentra bermain peran. 
Anak terlihat tersenyum saat menceritakan kegiatan praktik 
memasaknya . (CL.6) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan saat main di kelompok B3 terlihat saat anak 
menceritakan kegiatan praktik memasaknya dia tersenyum. 
Ekspresi kegembiraan anak saat pijakan sebelum main dikelompok B4 saat 
anak-anak membantu membereskan piring dan alat masak ringan yang digunakan 
kemudian duduk melingkar diatas karpet. Guru menanyakan kepada anak-anak 
bagaimana kegiatan hari ini. Anak-anakpun menjawab secara bergantian.  
Anak menceritakan kegiatan main yang sudah dilakukan hari ini 
dengan tersenyum dan tertawa. (CL.7) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dalam pijakan saat main di kelompok B4 terlihat bahwa anak 
tersenyum dan tertawa saat menceritakan kegiatan hari ini. 
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Gambar 22. Pijakan setelah main di sentra bermain peran 
 
8) Kegiatan Penutup  
 
Anak duduk bersama dalam lingkaran bernyanyi dengan gerak dan lagu 
kemudian diakhiri dengan berdoa bersama sebelum pulang.  
Anak bernyanyi dalam gerak dan lagu sebelum berdoa. (CL.1) 
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, diperoleh informasi 
berupa catatan lapangan bahwa anak bernyanyi sebelum kegiatan berdoa sebelum 
pulang.  
Kesimpulan berdasarkan  hasil observasi ekspresi kegembiraan anak di 
sentra cismasi, sentra budaya dan kreativitas 1, sentra budaya dan kreativitas 2, 
sentra persiapan, sentra bahan alam, sentra balok dan sentra bermain peran 
diketahui bahwa hampir semua perilaku ekspresi kegembiraan muncul kecuali 
perilaku menari/berjoget dan perilaku melonjak-lonjak riang. Perilaku 
menari/berjoget hanya muncul pada sentra cismasi dan sentra budaya dan 
kreativitas 2. Sedangkan untuk perilaku melonjak-lonjak riang muncul disemua 
sentra kecuali sentra persiapan. Sentra yang paling banyak muncul ekspresi 
kegembiraan yaitu sentra budaya dan kreativitas 2, hal ini dikarenakan banyaknya 
kegiatan main  yang dilakukan di luar kelas atau dihalaman sekolah. Anak terlihat 
begitu bebas dalam mengekspresikan emosinya.   
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b. Laporan Perkembangan Anak 
1) Perkembangan Nilai Agama dan Moral 
….anak membereskan alat main dan terlihat menawarkan bantuan 
kepada temannya untuk membantu membereskan. (CL.2) 
 
Terlihat anak-anak melakukan shalat dhuha berjamaah dengan 
mengikuti lafal bacaan secara runtut dan sesekali guru membenarkan 
gerakan shalat anak. (CL.14) 
  
… anak-anak mendengarkan aturan main menonton video yang 
disampaikan guru. (CL.7) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa 
perkembangan nilai agama dan moral anak kelompok B TK ABA Jogokaryan 
antara lain berperilaku menolong, mengerjakan ibadah shalat, dan mematuhi 
aturan main yang disepakati bersama. Kegiatan shalat dhuha ini dilakukan anak 
setiap masuk dalam sentra cismasi, namun untuk kegiatan agama lainnya biasa 
dilakukan dengan berdoa sebelum belajar, sebelum makan, setelah makan, dan 
juga ketika akan pulang. Anak dapat menyebutkan ciptaan Tuhan dan diajarkan 
untuk menyayangi semua ciptaan Tuhan. Anak mampu untuk mematuhi peraturan 
yang sudah disepakati bersama dan mampu membedakan mana perilaku yang baik 
dan perilaku buruk serta memiliki jiwa penolong.  
2) Perkembangan Fisik-motorik 
… anak berbaris, dan melakukan senam Asmaul Husna dan 
bernyanyi dalam kegiatan jurnal pagi. (CL.1) 
 
Anak membentuk lingkaran dan bernyanyi “mana jari jempol” 
dengan gerakan tangan secara bergantian. (CL.9) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa setiap 
hari anak-anak melakukan kegiatan berbaris sesuai kelasnya masing-masing 
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dihalaman sekolah dan kemudian melalukan kegiatan fisik berupa senam asmaul 
husna selama kurang lebih 30 menit. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai 
anak-anak akan membuat barisan di halaman sekolah kemudian melakukan 
kegiatan jurnal pagi berupa senam asmaul husna dan menyanyikan lagu sesuai 
kesepakatan anak secara bersama. Perkembangan motorik kasar anak dapat 
melakukan permainan fisik dengan aturan, melakukan gerakan tubuh untuk 
keseimbangan, terampil menggunakan tangan kanan dan kiri, serta anak sangat 
luwes daam melakukan koordinasi kaki-kepala-tangan dalam menirukan gerakan 
senam.     
Anak-anak membuat bentuk orang dari stik eskrim. (CL.11)  
Sedangkan dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperolah data 
kemampuan motorik halus, anak mampu memegang pensil, krayon, gunting 
dengan lentur dan luwes. Anak juga mampu menggunting berbagai bentuk dalam 
kegiatan anak. Anak juga sangat kreatif saat membentuk berbagai bentuk hasil 
karya sesuai dengan gagasannya. Terlihat saat anak diminta membuat bentuk 
orang dari stik es krim, bahkan yang terlihat anak justru membuat bentuk pesawat 
orang.  
3) Perkembangan Kognitif 
Anak-anak membereskan balok yang sudah dipakai, terlebih dahulu 
mereka mengelompokkan bentuknya. (CL.3) 
 
Anak-anak mengamati kacang hijau dan tauge dari kacang hijau. 
(CL.7) 
 
… anak menyusun kata dengan kartu huruf. (CL.15) 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa 
perkembangan kognitif anak kelompok B di TK ABA Jogokaryan antara lain anak 
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mulai mengenal, menghafal, membunyikan, dan menulis simbol huruf, abjad dan 
angka. Guru masih memberikan bantuan kepada anak yang masih merasa 
kesulitan saat kegiatan, dengan begitu anak tidak merasa dipaksa dan dituntut 
untuk bisa membaca dan menulis terlebih dahulu. Anak lebih diajarkan tentang 
penemuan konsep belajarnya. Sehingga anak kelompok B di TK ABA Jogokaryan 
telah dapat menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik (anak 
mengamati dan mempraktekkan bagaimana biji kacang hijau dapat berubah 
menjadi tauge). 
Anak-anak berdiskusi tentang tema, kemudian anak-anak 
memberikan usulan ide (CL.10) 
 
Guru dan anak mendiskusikan kegiatan main yang akan dilakukan. 
(CL.10) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa anak 
juga melakukan perencanaan kegiatan main yang akan dilakukan. Anak mampu 
memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari (jika terjadi suatu 
masalah diantara anak, anak-anak saling membantu untuk menyelesaikan 
persoalan anak-anak sendiri, baru ketika masalah belum dapat diselesaikan maka 
anak-anak akan meminta bantuan guru). 
4) Perkembangan Bahasa 
Anak-anak diminta guru untuk menceritakan pengalaman main yang 
sudah dilakukan dalam kegiatannya. (CL.10) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh informasi bahwa 
perkembangan bahasa anak kelompok B di TK ABA Jogokaryan sudah mampu 
mengungkapkan pendapat dan perasaannya. Anak-anak selalu 
mengkomunikasikan apa keinginan dan pendapat anak-anak. Setiap pembelajaran 
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anak selalu dilatih untuk berpendapat tentang kegiatan yang akan dilakukan, 
mengungkapkan alasan memilih kegiatan, dan anak juga sudah dapat bercerita 
dengan percaya diri. Ketika guru mengajak untuk berdiskusi, anak tertarik dengan 
aktif berbicara mengutarakan pendapat. Rasa ingin tahu anak yang tinggi 
membuat anak selalu ingin bertanya dengan sekeliling anak-anak. 
Perbendaharaan kata yang dimiliki anak sangat banyak, hal ini dapat dilihat 
saat anak mendapatkan kesempatan cerita pagi (menceritakan pengalamannya, 
biasanya anak-anak menceritakan kegiatannya dirumah) dan juga saat ada diskusi 
setelah cerita pagi karena anak lain yang mendengarkan diberikan kesempatan 
untuk bertanya. Rata-rata anak di TK ABA Jogokaryan sudah bisa membaca di 
kelas B, hal ini terjadi sebab ada kegiatan les baca tulis dari pihak sekolah. 
Kegiatan les baca tulis sifatnya hanya menyesuaikan kebutuhan anak dan 
kesepakatan dengan wali murid.  
5) Perkembangan Sosial Emosional 
Anak-anak antri mencuci sayuran yang akan dipakai untuk kegiatan 
main memasak. (CL.7) 
 
… ada anak yang berdiri di pojok kelas karena tidak mengikuti 
kesepakatan. (CL.6) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa 
perkembangan sosial-emosional anak kelompok B di TK ABA Jogokaryan antara 
lain anak terbiasa antri, misalnya saat giliran minum, cuci tangan, dan mengambil 
makanan. Anak dapat menunjukkan sikap toleran dan empati terhadap lingkungan 
sekitarnya.  Emosi anak muncul dalam sikap positif maupun negatif. Namun saat 
pembelajaran kadang terlihat pertengkaran antara anak atau melanggar 
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kesepakatan main yang sudah dilakukan dengan guru. Saat anak-anak melakukan 
kesalahan tersebut, anak bersedia untuk meminta maaf kepada temannya dan jika 
melanggar kesepakatan main bersedia untuk menerima hukuman sesuai 
kesepakatan yaitu berdiri di pojok kelas. 
Anak juga terlihat mampu bekerjasama dengan temannya saat kegiatan main 
maupun dikegiatan lainnya. Anak terlihat bangga dengan hasil karya yang telah 
anak selesaikan. Guru selalu mendengarkan cerita dan memberikan perhatian anak 
saat kesempatan bercerita sehingga anak-anak dapat saling menyayangi. Anak-
anak di TK ABA Jogokaryan sangat bersahabat dan akrab dengan orang yang 
baru dikenal, contohnya saat peneliti melakukan perkenalan disambut baik oleh 
anak-anak dengan tidak sungkan bertanya dan berusaha mengajak bicara.  
6) Perkembangan Seni 
Anak melakukan kegiatan finger painting atau melukis dengan 
tangan. (CL.11) 
 
Dari hasil observasi berupa catatan lapangan diperoleh data bahwa 
perkembangan seni pada anak kelompok B di TK ABA Jogokaryan antara lain 
anak mampu untuk menggambar dengan berbagai macam bentuk yang beragam, 
melukis dengan berbagai objek dan membuat karya seperti bentuk sesungguhnya 
dengan berbagai bahan (kertas, plastisin, balok dan lain-lain). 
c. Faktor penyebab ekspresi kegembiraan muncul dalam pembelajaran 
sentra 
Wawancara dengan guru menjelaskan beberapa poin tentang ekspresi 
kegembiraan yang muncul pada anak kelompok B di TK ABA Jogokaryan dan 
faktor yang menyebabkannya, hal tersebut diantaranya: 
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Variasi kegiatan main sangat mempengaruhi emosi anak, karena 
secara tidak langsung anak merasa tidak bosan dan bahkan yang 
sering terjadi adalah anak merasa nyaman dan senang. (CW.3) 
 
Pengelompokkan anak sesuai usianya akan mempengaruhi 
munculnya ekspresi pada anak, hal tersebut disebabkan oleh 
ketercapaian perkembangan anak yang tentu berbeda menurut 
usianya. (CW.3) 
 
Perilaku ekspresi yang muncul saat pembelajaran ini relatif 
munculnya (terkadang muncul dan terkadang juga tidak). Tetapi 
guru berusaha untuk memunculkan agar anak terlihat gembira 
dengan menanyakan perasaan anak saat cerita pagi, saat 
pembelajaran dan saat recalling. (CW.3) 
 
… dengan banyaknya sentra yang ada yaitu 7 sentra antara lain 
sentra cismasi, SBK1, SBK2, sentra persiapan, sentra bahan alam, 
sentra balok, sentra bermain peran dapat mempengaruhi ekspresi 
kegembiraan anak yang muncul saat pembelajaran. (CW.3) 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan diperoleh data bahwa ekspresi 
kegembiraan anak terkadang muncul dan juga tidak. Namun guru berusaha untuk 
memunculkannya dengan memberikan kesempatan anak untuk cerita pagi, 
recalling dan juga menanyakan perasaan anak saat kegiatan main berlangsung, 
biasanya hal ini dilakukan jika disaat kegiatan main terjadi perselisihan antar anak 
sehingga harus guru yang melerainya. Guru biasanya tidak akan melanjutkan 
kegiatan sebelum anak saling meminta maaf dan selesai sudah masalahnya. 
Karena jika terjadi perselisihan seperti ini akan membuat perasaan anak 
memendam sesuatu selama kegiatan main, dan ini merupakan hambatan ekspresi 
kegembiraan anak tidak bisa muncul. Keberagaman emosi yang muncul dalam 
pembelajaran sentra ini disebabkan oleh variasi kegiatan main yang diciptakan 
oleh guru. Secara tidak langsung ketika kegiatan mainnya monoton anak akan 
merasa bosan. Untuk pengelompokkan kelas disesuaikan dengan usianya, hal ini 
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merupakan faktor yang menyebabkan  munculnya keberagaman ekspresi pada 
anak. Setiap anak memiliki tahapan perkembangannya masing-masing sehingga 
ekspresi yang muncul juga akan beragam.  
B.  PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
1. Ekspresi Kegembiraan Anak dalam Model Pembelajaran Sentra di 
Kelompok B TK ABA Jogokaryan  
Hasil penelitian ekspresi kegembiraan anak dalam model pembelajaran 
sentra di kelompok B TK ABA Jogokaryan, diperoleh sebuah hasil bahwa 
ekspresi kegembiraan anak tidak lepas dari situasi dimana emosi tersebut muncul. 
Karena dimana anak berada pada sentra yang berbeda maka hasil ekspresi 
kegembiraan anak juga berbeda tiap sentranya. Berikut beberapa sentra yang ada 
di TK ABA Jogokaryan dan penjelasan tentang ekspresi kegembiraannya: 
a. Sentra cismasi (cerdas, islami, mandiri dan berprestasi) merupakan sentra yang 
diatur untuk pembelajaran keagamaan, karena TK ini merupakan lembaga yang 
berlandaskan kemuhammadiyahan. Dalam kegiatannya lebih mengutamakan 
pembiasaan praktik shalat dhuha dan pendalaman materi melalui kegiatan 
bermain yang diselipkan pembelajaran keagamaannya. anak Dalam kegiatan 
pembelajaran disentra cismasi ekspresi kegembiraan anak terlihat dari seluruh 
perilaku ekspresi kegembiraan muncul namun intensitasnya tidak terlalu 
sering, hal ini diakibatkan dari kegiatan disentra cismasi yang lebih pada 
kegiatan keagamaan sehingga anak diminta untuk mengikuti kegiatan shalat 
dengan runtut dan tenang. Namun ada 1 anak yang menangis saat diingatkan 
temannya karena anak tersebut merasa tidak bisa untuk mengikuti kegiatan. 
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b. Sentra budaya dan kreativitas 1 merupakan sentra yang memfasilitasi anak 
untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak dengan membuat hasil 
karya. Bahan yang digunakan dalam pembuatan hasil karya biasanya dari 
bahan bekas seperti kertas bekas, kalender bekas ataupun botol bekas. Ekspresi 
kegembiraan anak dalam SBK 1 ini terlihat hampir disemua perilaku ekspresi 
kegembiraan namun tidak terlihat perilaku menari/berjoget. Ada juga perilaku 
yang menggambar ekspresi emosi positif yang terlihat dalam sentra ini, antara 
lain adalah terlihat anak merasa tidak nyaman untuk mengikuti kegiatan dan 
akhirnya hanya diam, anak berebut kertas saat kegiatan pembelajaran,  dan 
bercek-cok dengan temannya. Hal ini terlihat biasa memang pengaruh dari 
anak yang sudah tidak merasa nyaman saat berangkat ke sekolah.  
c. Sentra budaya dan kreativitas 2 merupakan sentra yang kegiatannya banyak 
dilakukan diluar ruangan. Kegiatannya meliputi tentang pengenalan budaya 
daerah (kebudayaan Jawa) seperti permainan tradisional yang dikenalkan sejak 
dini pada anak usia dini. Ekspresi kegembiraan anak dalam SBK2 terlihat 
intensitasnya paling banyak dari seluruh sentra yang ada. Bentuk perilaku yang 
mencitrakan ekspresi kegembiraan terlihat muncul semua.  
Munculnya banyak perilaku ini disebabkan oleh penerapan prinsip 
pembelajaran anak usia dini yang menurut Yus (2011:67) bahwa pembelajaran 
anak usia dini harus menerapkan prinsip bermain sambil belajar, aktif, kreatif, 
inovatif, efektif, dan menyenangkan, lingkungan yang kondusif, serta 
menggunakan media dan sumber belajar. Dalam sentra ini tidak terlihat 
ekspresi emosi negatif pada anak.  
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d. Sentra persiapan merupakan sentra yang digunakan sebagai tempat untuk anak-
anak lebih mengenal angka dan huruf. Kegiatan yang dilakukan dengan 
mempersiapkan APE huruf dan angka dari bahan kayu. Anak juga akan belajar 
untuk menyusun huruf dari APE menjadi sebuah kata. Sedangkan untuk belajar 
menghitung bisa menggunakan ronce maupun balok angka. Ekspresi 
kegembiraan anak dalam sentra persiapan intensitasnya termasuk paling sedikit 
dari sentra yang lainnya, hal ini terlihat bahwa pada perilaku melonjak-lonjak 
riang dan menari/berjoget tidak terlihat sama sekali. Untuk perilaku lainnya 
terlihat muncul namun hanya sedikit saja. 
e. Sentra bahan alam merupakan sentra yang dalam kegiatannya menggunakan 
bahan atau APE yang berasal dari alam, seperti tanah liat, biji-bijian, daun 
pisang, dan sebagainya. Kegiatannya meliputi dengan menghitung 
menggunakan biji-bijian, serta membuat hasil karya menggunakan bahan-
bahan tersebut. Ekspresi kegembiraan anak dalam sentra bahan alam terlihat 
dalam hampir semua perilaku ekspresi kegembiraan namun tidak terlihat dalam 
perilaku menari/berjoget. Adapula ekspresi emosi negatif yang terlihat saat 
pembelajaran di sentra bahan alam yaitu ada anak yang cuek saat guru 
menjelaskan kegiatan main. 
f. Sentra balok merupakan sentra yang disediakan dengan ruang cukup luas 
dengan APE balok yang disimpan rapi dalam rak. Terdapat berbagai macam 
bentuk balok yang dapat digunakan anak untuk kegiatan mainnya. kegiatan 
main yang biasa dilakukan disentra balok yaitu membangun sebuah bangunan 
atau tempat dan bisa sesuai gagasan anak yang mengacu pada tema hari 
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tersebut. Disediakan juga bentuk geometri pada lantai ruang sentra balok yang 
digunakan anak untuk mengerjakan karya membentuk bangunan atau bentuk 
yang sesuai keinginannya. Ekspresi kegembiraan anak dalam sentra balok 
terlihat hampir pada semua perilaku kecuali menari/berjoget. Anak terlihat 
begitu asyik dengan hasil karyanya membuat bangunan dengan balok. Anak 
difasilitasi dengan lingkungan yang kondusif yaitu dengan diciptakan 
lingkungan yang menarik dan menyenangkan serta memperhatikan 
kenyamanan dan keamanan anak dalam bermain dan juga anak dapat bermain 
sambil belajar untuk bereksplorasi dan memanfaatkan objek-objek yang sudah 
ada.  
g. Sentra bermain peran merupakan sentra yang didalamnya akan dilakukan 
kegiatan bermain peran sesuai tema hari tersebut. Peran yang dilakukan 
biasanya dengan memasak, menjadi penjual dan pembeli dipasar serta peran-
peran lainnya yang dekat dengan anak. Bermain peran yang dilakukan anak 
merupakan kegiatan nyata sehingga anak memperoleh pengalaman langsung 
dalam mendalami perannya.  Ekspresi kegembiraan anak pada sentra bermain 
peran terlihat dari seluruh perilaku ekspresi kegembiraan yang muncul, namun 
perilaku menari/berjoget tidak terlihat pada sentra bermain peran. Ada 
beberapa ekspresi emosi negatif yang muncul dalam sentra bermain peran 
antara lain ada anak yang mengganggu temannya hingga menangis, anak 
terlihat diam saat dan anak terlihat takut saat praktik memasak. 
Ekspresi kegembiraan dalam beberapa sentra ini munculnya sangat beragam 
terlihat melalui perilaku anak saat di dalam sentra. Ada 37 jenis kegiatan yang 
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diakumulasikan sehingga dapat diketahui faktor penyebab ekspresi kegembiraan 
tersebut. Ekspresi kegembiraan banyak muncul dalam sentra budaya dan 
kreativitas 2, sebab di dalam sentra ini anak diberikan kebebasan penuh untuk 
bermain diluar ruangan dengan memanfaatkan lingkungan serta permainan 
tradisional seperti bakiak, lompat tali dan sejenisnya untuk bermain. Seperti yang 
disebutkan oleh Yus (2011 :67) dalam penjelasannya tentang prinsip pembelajaran 
anak usia dini yang berorientasi pada kebutuhan anak dan lingkungan yang 
kondusif.  Anak akan merasa nyaman berawal dari lingkungan dimana anak itu 
berada, sehingga mampu menjadi faktor ekspresi kegembiraan muncul.  
Beberapa hal prinsip tersebut juga merupakan faktor ekspresi kegembiraan 
anak muncul melalui proses pembelajaran sentra yang menerapkan prinsip 
pembelajaran anak usia dini. Menurut Zolob (2014) menyebutkan bahwa 
penggunaan program akan meningkatkan keterlibatan dan kegembiraan siswa, hal 
ini sesuai dengan pembelajaran sentra di TK ABA Jogokaryan. Anak akan merasa 
gembira saat proses di dalam pembelajaran tersebut mampu melibatkannya. 
Melengkapi pendapat Zolob (2014), peneliti lain tentang ilmu syaraf dalam 
pendidikan Willis (2007) menjelaskan bahwa pembelajaran yang superior terjadi 
saat pengalaman dikelas menyenangkan dan relevan dengan kehidupan, minat dan 
pengalaman siswa. Kemudian menjelaskan juga bahwa ketika guru mampu 
menggali kegembiraan dan kenyamanan dalam kelas yang terjadi siswa mampu 
mengelola informasi yang efektif dan penyimpanan memori jangka panjang. Dari 
hal ini dapat diketahui bahwa kegembiraan yang dialami anak dalam 
pembelajaran sentra disebabkan oleh pengadaan kondisi kelas yang memadai dan 
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sesuai dengan kehidupan nyata anak serta mampu membangun keefektifan 
informasi jangka panjang anak tentang pengalamannya. Dengan begiu 
kenyamanan yang tercipta didalam kelas dapat membuat anak lebih gembira.  
Tabel 5. Daftar Nama Kegiatan Penyebab Ekspresi Kegembiraan  
No Nama Kegiatan Jumlah No Nama Kegiatan Jumlah 
1. Menjawab pertanyaan 
guru 
7 20. Selesai mengambil APE 2 
2 Mendengarkan 
penjelasan guru 
3 21. Diizinkan guru untuk 
membantu 
1 
3. Menonton video 
(apersepsi) 
2 22. Meminta bantuan guru 2 
4. Mengamati bahan main 
(apersepsi) 
1 23. Berbincang dengan 
teman 
6 
5. Mengusulkan ide/ 
gagasan 
7 24. Diizinkan teman untuk 
bergabung 
1 
6. Jawaban anak 
dibenarkan guru 
2 25. Melihat teman 
menyelesaikan kegiatan 
main 
1 
7. Mendengarkan cerita 
teman 
3 26. Tertarik dengan 
kegiatan main temannya 
2 
8. Diskusi aturan main 6 27. Memberi semangat 3 
9. Menirukan kata 1 28. Menunggu antrian main 1 
10. Gerak dan lagu 6 29. Berpindah ke kegiatan 
lainnya 
4 
11. Saat bernyanyi bersama 15 30. Selesai mengerjakan 
kegiatan main 
12 
12. Saat kuis 3 31. Menunjukkan hasil 
karya 
4 
13. Saat dipersilahkan 
menuju kegiatan main 
6 32. Mengumpulkan hasil 
karya ke loker 
3 
14. Saat namanya di panggil 3 33. Menceritakan kembali 
kegiatan main 
13 
15. Bermain bebas di 
halaman 
4 34. Mengungkapkan 
perasaan 
7 
16. Mengerjakan kegiatan 
main 
23 35. Mendengarkan 
pengumuman 
menyenangkan 
2 
17. Membentuk lingkaran 3 36. Membereskan alat main 2 
18. Mengambil aksesoris 
APE (balok) 
4 37.  Menawarkan bantuan 
pada teman 
1 
19. Menemukan APE yang 
dicari 
1    
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Dari beberapa kegiatan yang menyebabkan ekspresi kegembiraan anak 
dalam model pembelajaran sentra ini kemudian dikategorisasikan berdasarkan 
intensitasnya, berikut data klasifikasinya: 
Tabel 6. Klasifikasi Kegiatan Penyebab Ekspresi Kegembiraan  
Intensitas 
Jarang 
(1-6) 
Kadang-kadang 
(7-12) 
Sering 
(13-18) 
Sangat sering 
(19-24) 
30 kegiatan 
lainnya 
masuk dalam 
kategori 
jarang. 
(dari total 37 
kegiatan) 
1. Menjawab 
pertanyaan guru 
1. Menceritakan 
kembali kegiatan 
main  
1. Mengerjakan 
kegiatan main 
2. Mengusulkan ide/ 
gagasan 
2. Saat bernyanyi 
bersama 
 
3. Selesai 
mengerjakan 
kegiatan main 
  
4. Menceritakan 
kembali kegiatan 
main 
  
 
Dari tabel 6 ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang menyebabkan 
ekspresi kegembiraan pada anak diklasifikasikan menurut intensitasnya yaitu 
jarang, kadang-kadang, sering dan sangat sering.  Hasil dari pengklasifikasian ini 
menyimpulkan bahwa dalam kegiatan mengerjakan kegiatan main sangat sering 
menyebabkan ekspresi kegembiraan pada anak.  
Sedangkan untuk intensitas sering terjadi pada kegiatan menceritakan 
kembali kegiatan main dan saat bernyanyi bersama. Selanjutnya untuk intensitas 
kadang-kadang terlihat pada kegiatan menjawab pertanyaan guru, mengusulkan 
ide/ gagasan, selesai mengerjakan kegiatan main, menceritakan kembali kegiatan 
main. Dan pada 30 kegiatan lainnya masuk dalam klasifikasi jarang. 
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Beberapa ahli menyebutkan bagaimana ekspresi emosi dapat diamati dengan 
munculnya beberapa perilaku. Perilaku ini muncul dalam proses pemebelajaran 
sentra. Perilaku ekspresi kegembiraan yang sesuai dengan teori Mashar (2015 
:111) muncul dalam proses pembelajaran sentra, yaitu dalam beberapa jenis 
kegiatan antara lain: 
1) Tersenyum, dalam hasil penelitian anak tersenyum saat menjawab pertanyaan 
guru, mendengarkan penjelasan guru, mengusulkan ide/gagasan, diskusi aturan 
main, gerak dan lagu, saat bernyanyi bersama, saat kuis, saat dipersilahkan 
menuju kegiatan main, mengerjakan kegiatan main, mengambil aksesoris APE 
(balok), selesai mengambil APE, bermain bebas, meminta bantuan guru, 
berbincang dengan teman, menunjukkan hasil karya, mengumpulkan hasil 
karya ke loker, menceritakan kembali kegiatan main, membereskan alat main, 
dan menawarkan bantuan pada teman 
2) Tepuk tangan, dalam hasil penelitian anak tepuk tangan saat bernyanyi 
bersama, mendengarkan cerita teman, tertarik dengan kegiatan main temannya, 
memberi semangat, dan selesai mengerjakan kegiatan main. 
3) Bernyanyi, dalam hasil penelitian anak bernyanyi saat bernyanyi bersama, 
mengerjakan kegiatan main, membentuk lingkaran, gerak dan lagu, dan 
mengambil aksesoris APE (balok). 
4) Tertawa, dalam hasil penelitian anak tertawa saat menjawab pertanyaan guru, 
mendengarkan penjelasan guru, mengusulkan ide/gagasan, jawaban anak 
dibenarkan guru, diskusi aturan main, saat kuis, bermain bebas dihalaman, 
mendengarkan cerita teman, menirukan kata, gerak dan lagu, saat bernyanyi 
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bersama, saat dipersilahkan menuju kegiatan main, mengambil aksesoris APE 
(balok), selesai mengambil APE, diizinkan untuk bergabung, mengerjakan 
kegiatan main, membentuk lingkaran, memberi semangat, berbincang dengan 
teman, tertarik dengan kegiatan main temannya,  selesai mengerjakan kegiatan 
main, menunjukkan hasil karya, dan menceritakan kembali kegiatan main 
5) Melonjak-lonjak riang, dalam hasil penelitian anak melonjak-lonjak riang saat 
bernyanyi bersama,  menemukan APE yang dicari, berpindah ke kegiatan 
lainnya, saat kuis, bermain bebas di halaman, saat bernyanyi bersama, saat 
dipersilahkan menuju kegiatan main, mengerjakan kegiatan main, mengambil 
aksesoris APE (balok), saat namanya dipanggil, memberi semangat, meminta 
bantuan guru,  menunggu antrian main, mengumpulkan hasil karya ke loker, 
selesai mengerjakan kegiatan main, dan menceritakan kembali kegiatan main 
6) Berteriak gembira (hore, yeah, dan lain-lain), dalam hasil penelitian anak 
berteriak gembira saat menonton video (apersepsi), diskusi aturan main, 
mengusulkan ide/gagasan, gerak dan lagu, saat bernyanyi bersama, saat APE 
yang dicari, berpindah ke kegiatan lainnya, bermain bebas di halaman, 
mengerjakan kegiatan main, berpindah ke kegiatan lainnya, saat dipersilahkan 
menuju kegiatan main, saat namanya dipanggil, membentuk lingkaran, 
diizinkan guru untuk membantu, diizinkan teman untuk bergabung, melihat 
teman menyelesaikan kegiatan main, berpindah ke kegiatan lainnya, selesai 
mengerjakan kegiatan main, mendengarkan pengumuman menyenangkan 
7) Menari/berjoget, dalam hasil penelitian anak menari/ berjoget saat 
mengerjakan kegiatan main, dan selesai mengerjakan kegiatan main. 
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Namun ada juga beberapa ekspresi emosi negatif yang diperlihatkan anak, 
beberapa diantaranya adalah : 
1) Menangis saat diingatkan untuk mengikuti kegiatan bermain. 
2) Anak merasa tidak nyaman untuk mengikuti kegiatan akhirnya hanya diam 
3) Anak berebut kertas saat kegiatan pembelajaran 
4) Anak terlihat sedih karena kalah saat mengikuti kuis untuk menentukan 
kegiatan main. 
5) Terlihat anak cuek saat guru menjelaskan kegiatan main. 
6) Ada anak yang mengganggu temannya hingga menangis. 
7) Anak terlihat takut saat praktik memasak.  
8) Kemudian ada anak yang mendapatkan konsekuensi untuk berdiri di pojok 
kelas karena tidak mematuhi aturan main.  
Dari uraian kegiatan yang menyebabkan perilaku dari ekspresi kegembiraan 
itu muncul maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan tersebut merupakan bentuk 
dari ekspresi kenyamanan terhadap keadaan atau interaksi yang dialami anak.  
Ekspresi emosi anak yaitu ekspresi kegembiraan dapat diamati dari beberapa 
perilaku yang mencirikannya antara lain yaitu, tersenyum, tepuk tangan, 
bernyanyi, tertawa, melonjak-lonjak riang, berteriak gembira, dan menari/berjoget 
sesuai dengan pendapat Mashar (2015: 111). Pendapat Lewis dan Roseblum 
(2004) dalam Mashar (2015: 17) yang menyatakan bahwa emosi yang individu 
alami terjadi melalui beberapa tahapan yaitu elicitors, receptors, state, expression, 
dan experience.  Pada tahapan expression ini terjadi perubahan pada daerah yang 
dapat diamati seperti wajah, tubuh, suara, atau tindakan yang terdorong oleh 
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perubahan fisiologis. Hal ini sesuai dengan penelitian bahwa ekspresi 
kegembiraan anak dapat diamati dari wajah, tubuh, suara atau tindakan yang 
mencermikan suatu kegembiraannya.  
Hasil penelitian menyatakan bahwa ekspresi kegembiraan paling banyak 
muncul dalam sentra budaya dan kreativitas 2. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat ahli (Santrock, 2007: 7) bahwa emosi diwakili dengan mengekspresikan 
kenyamanan dan ketidaknyamanan terhadap keadaan atau oleh perilaku interaksi 
yang dialami yang menjadikan respon emosi seorang anak tidak bisa dipisahkan 
dari situasi dimana emosi itu muncul. Dalam sentra budaya dan kreativitas 2 anak 
diberikan kebebasan bermain sambil belajar dihalaman sekolah dengan media 
permainan tradisonal yang sesuai dengan budaya lokal yaitu kebudayaan jawa, 
sehingga ekspresi yang muncul pada anak begitu natural yang mengekspresikan 
suatu kegembiraan. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Froebel dalam 
Doddington (2010: 16) bahwa kebanyakan aktivitas permainan anak berdasar 
pada kebudayaan dan secara alamiah anak berekspresi, menyanyi, menari, dan 
mendengarkan cerita dari dunia sosial sekitar mereka. Ekspresi emosi ini memiliki 
peran yang sangat penting dalam menunjukkan kepada orang lain apa yang 
dirasakan seseorang, mengatur perilaku seseorang dan sebagai poros dalam 
hubungan sosial.  
Model pembelajaran merupakan suatu desain yang menggambarkan proses 
rincian dan penciptaan situasi lingkungan dalam pembelajaran sehingga terjadi 
perubahan perkembangan pada anak. Begitu pula dengan model pembelajaran 
sentra yang mengedepankan pendidikan yang berpusat pada anak, dimana anak 
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kelompok B di TK ABA Jogokaryan terlihat berdiskusi tentang tema yang akan 
dilaksanakan pada hari tersebut, anak akan memilih kegiatan main dan bahan 
main yang digunakan dalam kegiatan yang ingin ia kerjakan. Setelah anak-anak 
masuk di kegiatan mainnya, mereka bebas untuk menggunakan bahan main yang 
sudah disediakan sesuai dengan gagasan mainnya, namun guru juga menyediakan 
gagasan main jika dibutuhkan. Anak melakukan kegiatan main dan menemukan 
sebab akibat melalui pengalaman langsung bermain. Kemudian diakhir 
kegiatannya anak-anak mampu untuk menceritakan pengalaman mainnya. 
Menurut Slavin (2008: 42), setiap anak memiliki cara belajar yang berbeda, 
sehingga pendidik merancang kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan 
anak, yaitu berpusat pada anak atau student center. 
 Dalam model pembelajaran sentra di TK ABA Jogokaryan guru 
menyediakan kegiatan main yang berorientasi pada kebutuhan anak artinya 
menyediakan kegiatan main yang berorientasi pada kebutuhan anak artinya sesuai 
dengan tahap perkembangannya, guru juga menyediakan lingkungan main yang 
membuat anak bisa bermain sambil belajar dengan cara menciptakan lingkungan 
yang kondusif sehingga dapat terwujud lingkungan yang memperhatikan 
kenyamanan dan keamanan bermain anak. Saat bermain guru tidak terlalu 
mengutamakan hasil belajar anak, namun lebih pada proses yang dilakukan anak. 
Proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan 
dilakukan guru dengan menyediakan variasi kegiatan main sehingga 
membangkitkan rasa ingin tahu anak dan menemukan hal-hal baru. Dengan 
variasi kegiatan main yang beragam tentu guru perlu menyediakan media belajar 
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yang konkrit tentang apa yang anak lihat, dengar dan lakukan, guru juga 
menyediakan APE seperti balok, kartu huruf dan lainnya. Pembelajaran di TK 
ABA Jogokaryan juga menekankan tentang belajar ketrampilan hidup dan hidup 
beragama yang harus diajarkan kepada anak yaitu melalui pembiasaan mandiri 
seperti mencuci tangan, merapikan alat main dan berdoa serta menghormati teman 
dengan empati ketika ada yang sakit. 
 Pembelajaran sentra di TK ABA Jogokaryan terintegrasi dengan kurikulum 
2013 dan ditambah kemuhammadiyahan karena merupakan satuan yayasan 
Aisyiyah.  Prinsip pembelajaran untuk anak usia dini menurut Yus (2011: 67) 
menjelaskan bahwa pembelajaran anak usia dini berpusat pada kebutuhan anak, 
bermain sambil belajar, pembelajaran yang aktif kreatif, efektif dan 
menyenangkan, lingkungan yang dipakai harus kondusif, menggunakan 
pembelajaran terpadu, mengembangkan ketrampilan hidup dan hidup beragama, 
menggunakan media dan sumber belajar, dan berorientasi pada prinsip 
perkembangan anak.  
Pembelajaran sentra di TK ABA Jogokaryan membuka 7 sentra yang 
mencakup ke tiga jenis permainan menurut konsep model pembelajaran sentra, 
diantaranya adalah sentra cismasi, sentra budaya dan kreativitas 1, sentra budaya 
dan kreativitas 2, sentra persiapan, sentra bahan alam, sentra balok dan sentra 
bermain peran. Dalam beberapa sentra ini yang masuk dalam jenis permainan 
sensorimotor yaitu sentra sentra budaya dan kreativitas 1, sentra budaya dan 
kreativitas 2. Untuk jenis permainan peran dan simbolik yaitu sentra cismasi, 
sentra persiapan, bahan alam, bermain peran dan untuk main pembangunan yaitu 
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sentra balok. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan Rolina dan Fajrin 
(2014: 172) menjelaskan bahwa konsep model pembelajaran sentra dilakukan 
dengan 3 jenis permainan yaitu permainan sensorimotor, permainan peran atau 
simbolik, dan main pembangunan.  
Saat pembelajaran masuk dalam pijakan masing-masing (pijakan sebelum 
main, pijakan saat main dan pijakan setelah main) terlihat anak-anak berdiskusi 
dengan guru. Guru memberikan perlakuan kepada anak dengan mendengarkan 
anak ketika mereka bercerita atau menyampaikan pendapatnya. Kegiatan diskusi 
yang dilakukan guru dan anak merupakan pendidikan yang berpusat pada anak 
karena guru hanya sebagai fasilitator, motivator dan evaluator. Guru juga 
menyiapkan setting  lingkungan agar anak difasilitasi untuk berpikir aktif dan 
kreatif.  Hal ini sesuai dengan pendapat Yus (2011: 67) bahwa pembelajaran 
untuk anak usia dini disesuaikan dengan prinsip-prinsip pembelajaran anak usia 
dini yaitu (1) berorientasi pada kebutuhan anak yaitu sesuai dengan tahap 
perkembangan anak, (2) bermain sambil belajar yaitu melalui bermain anak diajak 
untuk bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan objek-objek yang dekat 
dengan anak sehingga pembelajaran menjadi bermakna, (3) aktif, kreatif, inovatif, 
efektif, dan menyenangkan, yaitu guru dapat menyiapkan kegiatan-kegiatan yang 
menarik, menyenangkan untuk membangkitkan rasa ingin tahu anak, memotivasi, 
dan menmukan hal-hal baru, (4) lingkungan yang kondusif, yaitu lingkungan yang 
diciptakan menarik dan menyenangkan serta memperhatikan kenyamanan dan 
keamanan anak, (5) menggunakan pembelajaran terpadu yaitu, menggunakan 
kurikulum yang relevan dengan keilmuan PAUD sehingga dapat mengembangkan 
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kemampuan anak secara menyeluruh (6) mengembangkan ketrampilan hidup dan 
hidup beragama, yaitu dengan memberikan ketrampilan hidup berupa pembiasaan 
mandiri pada anak (7) menggunakan media dan sumber belajar, yaitu dengan 
menyediakan media baik dari benda konkrit dan APE pabrik maupun buatan 
sendiri (8) berorientasi pada prinsip perkembangan anak, yaitu disesuaikan 
dengan kemampuan dan kapasitas anak.  
2. Laporan Perkembangan Anak 
Melalui penerapan model pembelajaran sentra di TK ABA Jogokaryan 
dapat meningkatkan aspek perkembangan anak dengan baik dan kebutuhan anak 
dapat terpenuhi sesuai dengan tahap perkembangannya.  Dari hasil penelitian 
diperoleh data bahwa anak kelompok B di TK ABA Jogokaryan telah dapat 
berperilaku menolong, mengerjakan ibadah dan mematuhi aturan main yang 
disepakati bersama.  
Perkembangan fisik-motorik anak kelompok B di TK ABA Jogokaryan 
berkembang dengan optimal. Hal ini karena stimulasi perkembangan fisik-motorik 
sangat optimal. Anak dapat berlari, memanjat, melakukan gerakan tubuh untuk 
keseimbangan, terampil menggunakan tangan kanan dan kiri, serta anak sangat 
luwes dalam melakukan koordinasi kaki-kepala-tangan dalam menirukan gerakan 
senam. Untuk kemampuan motorik halus, anak mampu memegang pensil, kuas, 
krayon, gunting dengan lentur dan luwes. Anak juga mampu menggunting 
berbagai bentuk gambar yang ada pada kegiatan anak-anak. Anak juga sangat 
kreatif dan senang ketika menggambar sesuai gagasanya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Ramli (2005: 51) yang mengemukakan anak-anak prasekolah mulai 
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terampil memanjat, berlari, dan melompat. Anak juga mampu mengambar, 
memotong, menjahit, dan lain-lain. Selain itu anak mulai mencapai koordinasi dan 
kendali yang lebih baik dalam kegiatan motorik kasar dan motorik halus. 
Anak mampu memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 
Anak memiliki kreativitas dan imajinasi yang tinggi. Anak sudah mampu berpikir 
tentang sebab-akibat, mampu mengungkapkan ide dan gagasan anak-anak serta 
memecahkan masalah sederhana. Ketika guru bertanya tentang sesuatu hal, anak 
mampu menjawab pertanyaan tersebut. Anak juga mulai mengenal dan mampu 
mengucapkan simbol angka dan huruf walaupun masih memerlukan bantuan 
ketika membaca dalam bentuk rangkaian kata. Hal ini sesuai dengan tingkat 
pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun perkembangan kognitif pada 
Permendikbud No 137 Tahun 2014 antara lain mengklasifikasikan benda 
berdasarkan fungsi, menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan 
menyelidik, memecahkan masalah sederhana, mengenal sebab akibat, 
menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan masalah, menunjukkan inisiatif 
dalam memilih tema serta mengenal lambang huruf dan angka.  
Perkembangan bahasa anak kelompok B di TK ABA Jogokaryan sudah 
mampu untuk mengkomunikasikan apa keinginan dan pendapat anak-anak dengan 
percaya diri. Ketika guru mengajak untuk berdiskusi, anak tertarik dengan aktif 
berbicara mengutarakan pendapat anak-anak. Anak sudah memiliki 
perbendaharaan yang banyak sehingga dapat berbicara dalam struktur yang 
lengkap. Hal ini sejalan dengan pendapat Masitoh, dkk (2005: 12) “perkembangan 
bahasa anak TK ditandai dengan meningkatnya keterampilan berbicara anak”. 
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Pada usia TK, anak sangat senang dan aktif berbicara. Anak dapat menggunakan 
bahasa dengan cara bertanya, berdialog, dan bernyanyi.   
Perkembangan sosial-emosional anak kelompok B di TK ABA Jogokaryan 
baik walaupun masih ada anak yang bertengkar dengan teman lainnya, egosentris, 
dan berkata kasar. Namun emosi positif anak jauh lebih banyak ditunjukkan anak-
anak. Setiap melakukan kegiatan anak terbiasa untuk antri, misalnya dalam giliran 
minum, cuci tangan, dan mengambil makanan. Anak dapat menunjukan sikap 
toleran dan empati terhadap teman dan lingkunga sekitarnya. Ketika melakukan 
kesalahan anak juga bersedia meminta maaf dan memaafkan, dan jika melanggar 
kesepakatan yang telah dibuat bersama maka anak bersedia menerima 
hukumannya. Anak sudah terbiasa bekerjasama dalam melaksanakan kegiatan 
main, hal ini membuat antara anak satu dengan yang lain dekat dan saling 
menyayangi. Anak juga juga memiliki sikap gigih dalam melakukan sesuatu dan 
tidak mudah menyerah untuk mewujudkan gagasan main yang sedang anak-anak 
lakukan. Hal ini sesuai dengan pendapat Masitoh dkk (2005: 10) menyebutkan 
perkembangan emosi anak cenderung mengekspresikan emosinya dengan bebas 
dan terbuka, kemampkuan emosi anak dapat berupa emosi positif dan emosi 
negatif.  
Perkembangan seni anak kelompok B di TK ABA Jogokaryan terlihat baik 
saat anak-anak melakukan kegiatan main. Anak terlihat bersenandung atau 
bernyanyi sambil mengerjakan sesuatu, menggambar berbagai macam bentuk 
yang beragam, melukis dengan berbagai cara dan objek dan membuat karya 
seperti sesungguhnya dengan berbagai bahan.  
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3. Faktor penyebab ekspresi kegembiraan muncul dalam pembelajaran 
sentra.  
Penyebab ekspresi kegembiraan anak dapat muncul dalam pembelajaran 
sentra merupakan dampak dari pemberian kebebasan kepada anak untuk memilih 
kegiatan mainnya sendiri. Anak juga diikutsertakan dalam diskusi aturan main dan 
kesepakatan main yang dilakukan diawal sebelum kegiatan berlangsung serta 
adanya kesempatan anak untuk cerita pagi dan recalling. Guru mampu 
memberikan kesempatan pada anak untuk memunculkan beberapa aturan main 
yang digali dari anak secara langsung kemudian disimpulkan secara bersama-
sama.   
Dalam variasi kegiatan ini merupakan bagian penting disaat pembelajaran 
sudah dimulai, hal ini merupakan faktor yang sangat mendukung munculnya 
ekspresi anak. Keberagaman kegiatan yang diciptakan guru dapat menambah rasa 
ingin tahu anak untuk belajar dan mengikuti kegiatan di sekolah. Dari rasa ingin 
tahu anak yang besar ini merupakan langkah awal guru mampu memberikan 
kesempatan anak untuk dapat berekspresi. Variasi kegiatan main sangat 
mempengaruhi anak karena secara tidak langsung anak merasa tidak bosan dan 
bahkan yang sering terjadi anak merasa nyaman dan senang. Pengaturan 
lingkungan berupa beberapa sentra yang disediakan juga menjadi faktor 
munculnya ekspresi kegembiraan anak, hal itu sesuai dengan pendapat (Mashar, 
2015: 68) yaitu emosi berperan mempengaruhi kepribadian dan penyesuaian diri 
anak dengan lingkungan sosialnya. Pendapat tersebut juga didukung oleh 
pendapat Santrock (2007: 8) terdapat dua konsep kunci yang menunjukkan aspek 
  
   136 
  
terpenting dari perkembangan emosi diantaranya adalah kompeten secara 
emosional, artinya seseorang harus mengembangkan beberapa keterampilan yang 
berhubungan dengan konteks sosial. 
 Pengelompokan anak sesuai usianya akan mempengaruhi munculnya 
ekspresi pada anak, hal tersebut dikarenakan oleh tingkatan atau capaian 
perkembangan anak yang tentu berbeda menurut usianya. Demikian yang terjadi 
di TK ABA Jogokaryan, karena pengelompokkan kelas di sekolah ini berdasarkan 
tingkatan umur anak. Untuk jarak umur kelompok B1 hingga B4 hanya berjarak 
3-5 bulan saja. Jadi untuk kelompok B1 untuk usia 5- 5 tahun 3 bulan, B2 untuk 
usia 5 tahun 6 bulan -5 tahun 9 bulan, B3 untuk usia 5 tahun 10 bulan sampai 6 
tahun, B4 untuk usia 6 tahun -7 tahun. 
Dalam pelaksanaan kegiatan main guru selalu memberikan gagasan main 
dalam setiap kegiatan yang dipersiapkan. Namun guru sangat membebaskan anak 
jika anak memiliki gagasan mainnya sendiri. Kebebasan anak-anak berkarya 
sesuai gagasannya mampu memberikan kesempatan pada anak untuk 
mengembangkan kreativitasnya. Terlihat dalam setiap kegiatan main yang ada 
diseluruh sentra anak terlihat membuat hasil karya yang begitu kreatif.  Sesuai 
dengan uraian faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi anak usia dini 
menurut Lazarus (1991) dalam Mashar (2011: 19),  menyatakan bahwa 
perkembangan emosi pada anak dipengaruhi oleh dua faktor penting, yaitu adanya 
proses maturation atau kematangan. Sehingga dalam perkembangannya anak 
belajar dari pengalaman yang sudah dia dapat serta kematangan umur anak untuk 
mengalami sebuah perkembangan emosi dirinya. Menurut Goleman (1995) dalam 
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Mashar (2015: 20) menyatakan bahwa tingkah laku seseorang ditentukan oleh 
lingkungan, apa yang dialami dan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari lebih 
menentukan tingkah laku dan pola tanggapan emosi.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
perkembangan emosi anak usia dini yaitu faktor kematangan, faktor belajar dan 
lingkungan. Kemudian diuraikan dalam bentuk kegiatan yaitu pemberian 
kebebasan kepada anak untuk memilih kegiatan mainnya sendiri, berpusat pada 
anak dengan mengikutsertakan dalam diskusi aturan main, kesepakatan main yang 
dilakukan diawal sebelum kegiatan berlangsung, variasi kegiatan main, perlakuan 
guru saat mendengarkan anak bercerita, dan adanya kesempatan anak untuk cerita 
pagi dan recalling. Ketika beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan 
emosi anak ini dapat dikembangkan secara maksimal dan diberikan latihan-latihan 
emosi yang tepat maka kecerdasan emosinya akan meningkat.  
C. KETERBATASAN PENELITIAN 
Dalam pelaksanan penelitian, peneliti mengalami beberapa kendala yang 
menjadikan sebagai keterbatasan penelitian, kendala tersebut antara lain: 
1. Saat penelitian berlangsung peneliti tidak mewawancarai anak tentang 
perasaannya saat pembelajaran.  
2. Peneliti hanya fokus pada ekspresi kegembiraan di dalam sentra, sehingga 
kegiatan selama di luar ruangan tidak di observasi secara kontinyu.  
3. Peneliti tidak mewawancarai orangtua, hal ini berkenaan dengan ekspresi 
kegembiraan anak dirumah. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Ekspresi kegembiraan anak dalam model pembelajaran sentra terlihat dalam 
7 sentra di TK ABA Jogokaryan, antara lain: sentra cismasi, sentra budaya dan 
kreativitas 1, sentra budaya dan kreativitas 2, sentra bahan persiapan, sentra bahan 
alam, sentra balok dan sentra bermain peran.  Bentuk perilaku anak yang 
menunjukkan ekspresi kegembiraan ini diwakili melalui perilaku antara lain 
tersenyum, tepuk tangan, bernyanyi, tertawa, melonjak-lonjak riang, berteriak 
gembira dan menari/berjoget. Ekspresi kegembiraan anak paling banyak terlihat 
yaitu di sentra budaya dan kreativitas 2. 
Dalam pembelajaran sentra di TK ABA Jogokaryan terlihat ada 37 kegiatan 
yang menyebabkan perilaku ekspresi kegembiraan ini dapat muncul, antara lain 
adalah ketika menjawab pertanyaan guru, menonton video (apersepsi), mengamati 
bahan main (apersepsi), dan lainnya. Namun terlihat ada juga ekspresi emosi 
negatif yang muncul saat pembelajaran yaitu menangis, hanya diam saat anak 
merasa tidak nyaman untuk mengikuti kegiatan. Kemudian dari ke 37 kegiatan 
tadi diklasifikasikan berdasarkan intensitasnya dan sangat sering menyebabkan 
muncul ekspresi kegembiraan yaitu saat mengerjakan kegiatan main.  
Selain itu terdapat faktor penyebab munculnya ekspresi kegembiraan anak 
dalam model pembelajaran sentra yaitu merupakan dampak dari pemberian 
kebebasan kepada anak untuk memilih kegiatan mainnya sendiri. Kegiatan 
berpusat pada anak dengan mengikutsertakan dalam diskusi aturan main, 
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kesepakatan main yang dilakukan diawal sebelum kegiatan berlangsung, variasi 
kegiatan main, perlakuan guru saat mendengarkan anak bercerita, dan adanya 
kesempatan anak untuk cerita pagi dan recalling. 
B. Implikasi 
Ekspresi kegembiraan anak dalam model pembelajaran di kelompok B TK 
ABA Jogokaryan dapat terlihat dengan cara: 
1. Kegiatan berpusat pada anak, guru bertindak sebagai fasilitator untuk 
membantu anak menggali informasi tentang tema sehingga anak bebas untuk 
melakukan kegiatan main. 
2. Adanya aturan main yang disepakati guru dan anak mampu mengontrol emosi 
anak.  
3. Memberikan kesempatan anak cerita pagi dan recalling sehingga anak 
diberikan kesempatan menyampaikan pendapat maupun pemikirannya. 
4. Variasi kegiatan main saat pembelajaran di sentra membuat anak kreatif dan 
mandiri. 
C. Saran 
Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, sebagai bentuk 
rekomendasi maka peneliti menyarankan kepada pihak-pihak yang terkait, sebagai 
berikut:  
1. Bagi Pendidik di TK ABA Jogokaryan, harapannya dari penelitian ini dapat 
melakukan perbaikan emosi anak saat kegiatan pembelajaran agar emosi 
negatif anak tidak muncul yaitu dengan membuat kegiatan interaktif antara 
guru dan anak, dengan pelaksanaan permainan (games) sebelum kegiatan 
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dimulai. Hal ini dapat meningkatkan emosi negatif anak yang dibawa dari 
rumah menjadi emosi positif saat akan melaksanakan kegiatan pembelajaran di 
sekolah.  
2. Bagi Peneliti lain yang akan melakukan penelitian di TK ABA Jogokaryan 
untuk meneliti lebih lanjut sentra yang paling banyak muncul ekspresi emosi 
positifnya yaitu sentra budaya dan kreativitas 2. Dengan lebih mengamati 
perkembangan setiap anak kemudian dapat dianalisis sesuai aspek 
perkembangan anak usia 5-6 tahun.  
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KISI-KISI PENELITIAN 
EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK  
DALAM MODEL PEMBELAJARAN SENTRA 
DI KELOMPOK B TK ABA JOGOKARYAN   
 
No Variabel 
Kisi-kisi Sumber data Metode 
pengumpulan 
data 
1. 
Sejarah 
lembaga 
a. Sejarah berdirinya 
lembaga 
Kepala 
sekolah 
Wawancara  
2. 
Identitas 
lembaga 
a. Visi-misi 
b. Jumlah anak, guru, 
dan karyawan 
Kepala 
sekolah 
Wawancara 
3.  
Fasilitas 
lembaga 
a. Kantor kepala TK 
b. Kantor guru 
c. Kantor TU 
d. Ruang sentra 
persiapan 
e. Ruang sentra 
kreativitas 1 (bahan 
bekas) 
f. Ruang sentra  
kreativitas 2 (budaya) 
g. Ruang sentra main 
peran 
h. Ruang sentra imtaq 
i. Ruang sentra balok 
j. Ruang sentra bahan 
alam 
k. Area bermain in 
door 
l. Area bermain out 
door 
m. Ruang dapur 
n. UKS 
o. Gudang 
p. Kamar Mandi 
q. Mushola 
r. Perpustakaan 
s. Taman 
t. Tempat cuci tangan 
u. Tempat parkir 
TK ABA 
Jogokaryan 
Observasi  
6. 
Ekspresi 
kegembiraan 
anak dalam 
Munculnya beberapa 
perilaku yang 
menggambarkan 
Anak  Observasi, 
wawancara, & 
dokumentasi 
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pembelajaran 
sentra 
kegembiraan anak 
seperti: tersenyum, 
tertawa, tepuk tangan, 
melonjak-lonjak riang, 
menari/berjoget, 
bernyanyi, berteriak 
gembira (hore,yeah, 
dan lain-lain). Ekspresi 
tersebut saat: 
a. Penyambutan anak  
b. Main pembukaan 
(pengalaman gerak 
kasar) 
c. Kegiatan inti di 
masing-masing 
kelompok 
d. Kegiatan penutup 
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LAMPIRAN II 
PEDOMAN WAWANCARA 
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PANDUAN WAWANCARA GURU 
EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK 
DALAM MODEL PEMBELAJARAN SENTRA 
DI KELOMPOK B TK ABA JOGOKARYAN 
 
Hari/tanggal :    Waktu  : 
Tempat :    Sumber : 
 
 
No Pertanyaan Deskripsi 
A.  Persiapan dalam model pembelajaran sentra  
1.  Bagaimana guru melakukan lingkungan main di setiap sentra 
di TK ABA Jogokaryan? 
 
 
2. Apa saja pembiasaan yang dilakukan di TK ABA 
Jogokaryan? 
 
 
3. Apa saja yang biasa dilakukan dalam kegiatan main 
pembukaan (pengalaman gerak kasar)? 
 
 
4. Bagaimanakah cara guru membuat kesepakatan main sebelum 
kegiatan pembelajaran sentra berlangsung? 
 
 
5. Bagaimanakah pijakan pengalaman sebelum main dilakukan? 
Apa saja yang dilakukan guru dan anak? 
 
6.  Bagaimanakah pijakan pengalaman selama main dilakukan? 
Apa saja yang dilakukan guru dan anak? 
 
 
7.  Bagaimanakah pijakan pengalaman setelah main dilakukan? 
Apa saja yang dilakukan guru dan anak? 
 
 
8. Bagaimana cara melakukan evaluasi atau refleksi dalam 
pelaksanaan model pembelajaran sentra? 
 
 
B. Ekspresi kegembiraan anak  
1. Bagaimana perilaku ekspresi kegembiraan yang muncul 
dalam pembelajaran ? 
 
 
2. Apakah pelaksanaan pembelajaran dikelas sentra akan 
mempengaruhi munculnya emosi yang beragam? 
 
 
3. Apakah ada perbedaan perilaku ekspresi yang muncul pada 
anak yang dikelompokkan sesuai usianya? 
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PANDUAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
KELEMBAGAAN DAN PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN SENTRA 
DI KELOMPOK B TK ABA JOGOKARYAN 
 
 
Hari/tanggal :    Waktu  : 
Tempat :    Sumber : 
 
No Pertanyaan Deskripsi 
A.  Lembaga  
1. Bagaimana sejarah berdirinya TK ABA Jogokaryan?  
 
 
2. Apa tujuan didirikannya TK ABA Jogokaryan? 
 
 
3.  Apakah visi dan misi TK ABA Jogokaryan? 
 
 
4. Apakah misi lembaga yang menginginkan tercapainya 
kecerdasasan dan kecerdasan emosi bagi anak sudah 
dilaksanakan? Dan bagaimana pihak sekolah 
melaksanakannya? 
 
 
5. Apakah ada hambatan saat menjalankan misi TK ABA 
Jogokaryan? 
 
 
B. Pembelajaran  
1. Apakah kepala sekolah terlibat dalam proses persiapan 
sentra di TK ABA Jogokaryan? 
 
 
2. Apakah kepala sekolah terlibat dalam proses persiapan 
pembelajaran sentra di TK ABA Jogokaryan? 
 
 
3. Apakah kepala sekolah berperan serta dalam pelaksanaan 
pembelajaran sentra di TK ABA Jogokaryan? 
 
 
4. Apakah kepala sekolah melakukan evaluasi terhadap 
ketercapain visi dan misi sekolah TK ABA Jogokaryan? 
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LAMPIRAN III 
PEDOMAN OBSERVASI 
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PANDUAN OBSERVASI 
EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK DALAM MODEL  
PEMBELAJARAN SENTRA  DI KELOMPOK B TK ABA JOGOKARYAN   
 
 
Hari/Tanggal :      Waktu : 
Tempat :      Sumber: 
 
No. Aspek yang 
diobsevasi 
Komponen  Keterangan  Deskripsi  
Ya  Tidak  
1.  Penyambutan 
anak 
a. Guru menyambut 
kedatangan anak. 
b. Orangtua hanya 
mengantar saja. 
   
2.  Main 
pembukaan 
(pengalaman 
gerak kasar) 
Adanya kegiatan 
pembukaan permainan 
tradisional, gerak dan 
musik, atau sebagainya. 
   
3.  Transisi Guru memanfaatkan 
kesempatan untuk 
mendidik pembiasaan 
kebersihan diri anak, 
seperti cuci tangan, cuci 
muka dan cuci kaki atau 
sebagainya. 
   
4.  Kegiatan inti di 
masing-masing 
kelompok 
 
a. Pijakan pengalaman 
sebelum main 
- Guru dan anak duduk 
melingkar kemudian 
guru memberi salam 
dan menanyakan kabar. 
- Guru meminta anak-
anak untuk mengabsen 
temannya. 
- Anak diminta secara 
bergilir memimpin doa. 
- Guru menyampaikan 
tema hari ini dan 
dikaitkan dengan 
kehidupan anak. 
- Guru membacakan 
buku yang terkait 
dengan tema, kemudian 
menanyakan kembali isi 
cerita. 
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- Guru mengaitkan isi 
cerita dengan kegiatan 
main yang akan 
dilakukan anak 
- Guru mengenalkan 
semua tempat dan alat 
main yang sudah 
disiapkan 
- Dalam memberi 
pijakan, guru 
mengaitkan 
kemampuan yang 
diharapkan muncul 
pada anak, sesuai 
dengan rencana belajar. 
- Guru menyampaikan 
bagaimana aturan main 
(digali dari anak), 
memilih teman main, 
memilih mainan, cara 
menggunakan alat-alat, 
kapan memulai dan 
mengakhiri main, serta 
merapikan kembali alat 
yang sudah dimainkan. 
-  Guru mengatur teman 
main dengan memberi 
kesempatan kepada 
anak untuk memilih 
teman mainnya.  
- Guru menggilir 
kesempatan setiap anak 
untuk mulai bermain 
b. Pijakan pengalaman 
selama anak main 
- Memberi contoh cara 
main pada anak yang 
belum bisa 
menggunakan 
bahan/alat. 
- Memberi dukungan 
berupa pernyataan 
positif tentang 
pekerjaan yang 
dilakukan anak. 
- Memancing dengan 
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pertanyaan terbuka 
untuk memperluas cara 
main anak.  
- Memberikan bantuan 
pada anak yang 
membutuhkan. 
- Mendorong anak untuk 
mencoba dengan cara 
lain, sehingga anak 
memiliki pengalaman 
main yang kaya. 
- Mencatat yang 
dilakukan anak (jenis 
main, tahap 
perkembangan, tahap 
sosial). 
- Mengumpulkan hasil 
kerja anak,  mencatat 
nama, dan tanggal di 
lembar kerja anak. 
c. Pijakan pengalaman 
setelah main 
- Guru membuat 
permainan agar anak 
ikut dan terbiasa 
membereskan alat main 
- Anak mengelompokkan 
jenis alat main sesuai 
dengan tempatnya. 
- Anak duduk dalam 
lingkaran kemudian 
guru menanyakan 
kembali (recalling) 
kegiatan main yang tadi 
dilakukan. 
5.  Kegiatan 
penutup 
a. Guru menyampaikan 
rencana kegiatan esok 
hari. 
b. Guru meminta anak 
untuk memimpin doa 
   
 
 
 
 
 
  
   155 
  
PANDUAN OBSERVASI 
PENILAIAN EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK 
DALAM MODEL PEMBELAJARAN SENTRA 
DI KELOMPOK B TK ABA JOGOKARYAN 
 
Hari/tanggal :    Waktu  : 
Tempat :    Sumber : 
 
 
 
No Kegiatan Pembelajaran Deskripsi Ekspresi Kegembiraan Anak 
1. Pijakan pengalaman 
sebelum main 
Kegiatannya:  
a.  
b.  
 
2. Pijakan pengalaman 
selama main 
Kegiatannya: 
a. 
b. 
 
3. 
 
Pijakan pengalaman 
setelah main 
Kegiatannya: 
a. 
b. 
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LAMPIRAN IV 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
  
157 
 
 
PANDUAN DOKUMENTASI 
EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK  
DALAM MODEL PEMBELAJARAN SENTRA 
 DI TK ABA JOGOKARYAN 
 
Hari/Tanggal :      Waktu : 
Tempat :      Sumber:  
 
No. 
Komponen 
Dokumentasi 
Keterangan 
Deskripsi 
Ada Tidak 
1.  Proses 
pembelajaran 
sentra 
   
2.   Ekspresi 
kegembiraan 
anak 
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LAMPIRAN V 
SURAT – SURAT PENELITIAN  
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LAMPIRAN VI 
RPPH TK ABA JOGOKARYAN  
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LAMPIRAN VII 
CATATAN PENILAIAN ANAK  
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Skala Capaian Perkembangan Harian  
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Kompilasi Data Mingguan 
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Kompilasi Data Bulanan 
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LAMPIRAN VIII 
CATATAN WAWANCARA 
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CATATAN WAWANCARA 
 
Kode Data  : CW 1  
Hari / tanggal : Sabtu, 25 Maret 2017  
Waktu  : Pukul 11.00 – 11.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah  
Sumber  : Bu Roha (Kepala TK ABA Jogokaryan)  
Pokok Pertanyaan : Kelembagaan dan penerapan model pembelajaran sentra 
 
No. Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
1. Bagaimana sejarah berdirinya 
TK ABA Jogokaryan?  
 
TK ABA Jogokaryan merupakan sekolah yang dibangun dibawah harapan 
pengurus Aisyiyah yang ingin menghilangkan tahayul seperti acara nyatus atau 
nyewu yang masih banyak dilakukan oleh masyarakat. TK ABA Jogokaryan 
didirikan pada bulan Juli 1985, dan dibangun diatas tanah wakaf milik Mbah 
Jarwo dan beberapa warga yang menjual tanah yang dekat dengan TK dengan 
harga murah. Saat ini TK ABA Jogokaryan memiliki 7 ruang sentra yang terdiri 
dari kelompok A dan kelompok B dengan jumlah siswa 110 anak dan jumlah 
pendidik ada 16 orang serta 1 bagian TU. Pembelajaran di TK ABA Jogokaryan 
sebelumnya menggunakan model sudut namun semenjak 3 tahun hingga sekarang 
menggunakan model pembelajaran sentra yang berbasis Kurikulum 2013.  
 
a. dibangun untuk menghilangkan tahayul maupun 
kepercayaan yang ada dimasyarakat sekitar. 
b. didirikan pada bulan Juli 1985 
c. saat ini memiliki 7 ruang sentra yang terdiri dari 
kelompok A dan kelompok B dengan jumlah siswa 
110 anak 
2. Apa tujuan didirikannya TK 
ABA Jogokaryan? 
 
Tujuan didirikannya TK ABA Jogokaryan yaitu membentuk lulusan peserta didik 
TK ABA Jogokaryan yang berkarakter islami, cerdas, mandiri, dan berprestasi, 
baik di lingkungan sekolah, rumah dan masyarakat sesuai dengan usia dan 
perkembangannya pada tingkatan yang lebih tinggi.  
 
Tujuan TK ABA Jogokaryan yaitu : 
Lulusan TK ABA Jogokaryan yang berkarakter islami, 
cerdas, mandiri, dan berprestasi, baik di lingkungan 
sekolah, rumah dan masyarakat sesuai dengan usia dan 
perkembangannya pada tingkatan yang lebih tinggi 
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3. Apakah visi dan misi TK ABA 
Jogokaryan? 
 
Visi dari TK ABA Jogokaryan, yaitu membentuk karakter peserta didik TK ABA 
Jogokaryan yang islami, cerdas dan berprestasi. 
TK ABA Jogokaryan mempunyai beberapa misi, yaitu: 
a. Menanamkan pembiasaan beribadah melalui pengenalan sholat, membaca 
Al-Qur‟an (surat pendek & „iqro) dan pengenalan hadist 
b. Mengoptimalkan kemampuan kecerdasan dan kecerdasan emosi 
c. Membentuk karakter mandiri bagi peserta didik KB/TK ABA Jogokaryan 
melalui intuisi keseharian, baik di lingkungan sekolah, rumah dan 
masyarakat 
d. Pembentukan perilaku islami yang berprestasi 
 
Visi:  membentuk karakter peserta didik TK ABA 
Jogokaryan yang islami, cerdas dan berprestasi. 
 
Misi:  
a. Menanamkan pembiasaan beribadah melalui 
pengenalan sholat, membaca Al-Qur‟an (surat 
pendek & „iqro) dan pengenalan hadist 
b. Mengoptimalkan kemampuan kecerdasan dan 
kecerdasan emosi 
c. Membentuk karakter mandiri bagi peserta didik 
KB/TK ABA Jogokaryan melalui intuisi 
keseharian, baik di lingkungan sekolah, rumah dan 
masyarakat 
d. Pembentukan perilaku islami yang berprestasi 
4.  Apakah misi lembaga yang 
menginginkan tercapainya 
kecerdasasan dan kecerdasan 
emosi bagi anak sudah 
dilaksanakan? Dan bagaimana 
pihak sekolah 
melaksanakannya? 
 
Pihak sekolah sudah berusaha sebaik mungkin dalam pelaksanaan misi, yaitu 
dengan membentuk pembiasaan kepada anak seperti, mengantri, bersalaman 
dengan guru dan teman, berdoa, berbicara santun dengan cara guru 
mencontohkannya kepada anak. Dalam pelaksanaannya tentu pihak sekolah 
menemui berbagai macam hal, maka diadakan evaluasi atau review kegiatan yang 
sudah dilakukan dalam satu bulan berjalan serta ketercapaian perkembangan 
anak. Kemudian akan ditindak lanjuti langkah yang akan datang dengan 
membahas kegiatan selanjutnya.  
Pembiasaan kepada anak dilakukan dengan : 
Kegiatan mengantri, bersalaman dengan guru dan teman, 
berdoa, berbicara santun dsb 
5.  Apakah ada hambatan saat 
menjalankan misi TK ABA 
Jogokaryan? 
Hambatan saat menjalankan misi TK ABA Jogokaryan, yaitu:  
Saat guru sudah mengajarkan tentang pembiasaan kepada siswa namun hal 
tersebut tidak bersinergi baik dengan orang tua yang tidak selalu mendukung. 
Bentuk dukungan yang seharusnya diberikan orangtua dirumah adalah dengan 
melanjutkan apa yang sudah diajarkan guru disekolah, namun kenyataannya 
masih ada orangtua yang tidak mendukung dengan baik. Karena sebenarnya 
waktu anak berada dirumah lebih banyak daripada di sekolah. Jadi seharusnya 
bisa lebih efektif jika dilakukan dikedua dirumah dan sekolah secara bersama. 
Hambatan :  
Orangtua siswa tidak bisa bekerjasama dengan 
melanjutkan pembiasaan yang sudah diajarkan di TK. 
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CATATAN WAWANCARA 
 
Kode Data  : CW 2 
Hari / tanggal : Sabtu, 25 Maret 2017  
Waktu  : Pukul 11.30 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah  
Sumber  : Bu Roha (Kepala TK ABA Jogokaryan),  
Pokok Pertanyaan : Peran Kepala Sekolah dalam Pembelajaran 
 
No. Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
1. Apakah kepala sekolah terlibat 
dalam proses persiapan sentra 
di TK ABA Jogokaryan? 
 
Kepala TK akan melakukan persiapan sentra yaitu dengan mengikuti persiapan-
persiapan yang dilakukan guru, namun disini kegiatannya hanya ikut terlibat saja. 
Pembagiannya sudah diserahkan kepada guru kelas masing-masing. Kepala TK 
hanya akan mengawasi jalannya kegiatan persiapan sentra. Dalam kegiatan Open 
House saat tahun ajaran baru, kepala TK juga terlibat untuk menjelaskan kepada 
orangtua tentang pembelajaran sentra di TK ABA Jogokaryan.  
 
Tugas kepala TK ABA Jogokaryan: 
a. membantu persiapan sentra 
b. mengawasi persiapan sentra 
c. sebagai pembicara atau penanggung jawab kegiatan 
open house saat tahun ajaran baru.  
 
2.  Apakah kepala sekolah terlibat 
dalam proses persiapan 
pembelajaran sentra di TK 
ABA Jogokaryan? 
 
Kepala TK memiliki jam mengajar selama 6 jam/minggu, artinya Kepala TK akan 
menjadi guru kelas dan mempersiapkan segala kebutuhan mengajarnya. Begitu 
pula yang dilakukan di TK ABA Jogokaryan, kepala TK akan menyiapkan alat 
dan bahan serta tempat  yang akan digunakan untuk mengajar di sentra 
 
Kepala sekolah memiliki peran menyiapkan alat dan 
bahan serta tempat mengajar saat mendapatkan bagian 
mengajar selama 6 jam/minggu    
3. Apakah kepala sekolah 
berperan serta dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
sentra di TK ABA 
Jogokaryan? 
 
Kepala TK memiliki kewajiban mengajar 6 jam/minggu yang artinya juga 
mempunyai peran dalam pelaksanaan pembelajaran sentra di TK ABA 
Jogokaryan sebagai guru kelas. Jadwal mengajar kepala TK ABA Jogokaryan 
biasanya ada di kelas B4, namun kadang kala bisa berubah karena keadaan, 
seperti saat ada guru yang tidak hadir.  
Kepala sekolah  memiliki jadwal mengajar 6jam/minggu 
di kelas B4 
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CATATAN WAWANCARA 
 
Kode Data  : CW 3 
Hari / tanggal  : Selasa, 4 April 2017  
Waktu   : Pukul 12.30 – 13.30 WIB 
Tempat  : Halaman TK  
Sumber  : Bu Tia (B3) dan Bu Tari (B4) 
Pokok Pertanyaan : Ekspresi Kegembiraan Anak dalam Model Pembelajaran Sentra di Kelompok B TK ABA Jogokaryan 
 
No. Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
1.  Bagaimana guru melakukan 
lingkungan main di setiap 
sentra di TK ABA 
Jogokaryan? 
 
Pada tahap persiapan guru akan menyediakan 6-7 kegiatan main yang wajib 
dipersiapkan serta RPPH, penilaian, dan anekdot. Pendekatan-pendekatan kepada 
anak perlu dilakukan karena guru tidak tahu bagaimana mood anak dari rumah. Jadi 
untuk mengembalikan suasana hati anak mulai dikembangkan dengan cerita pagi 
sebelum kegiatan main.  
  
Guru melakukan kegiatan cerita pagi setiap harinya 
untuk mengembalikan suasana hati anak.  
2.  Apa saja pembiasaan yang 
dilakukan di TK ABA 
Jogokaryan? 
 
Pembiasaan yang dilakukan di TK ABA Jogokaryan yaitu dengan berusaha 
menggunakan aturan main sehingga terkesan anak-anak melakukan apapun dengan 
sudah tahu rules /caranya. Pembiasaan yang dilakukan berupa penanaman aturan 
main kepada anak, dan jika anak tidak mau untuk mengikuti aturannya maka anak 
akan mendapatkan konsekuensinya. Wujud konsekuensi ini merupakan hasil 
diskusi anak dengan guru, anak mampu untuk peka terhadap lingkungannya 
sehingga harapannya anak bisa melakukan pembiasaan itu dirumah dan 
memberitahu kepada orangtua.  
Contoh pembiasaannya seperti berdoa sebelum makan, cuci tangan, mengantri dan 
menghormati lawan bicara. 
 
a. Pembiasaan dari TK ABA Jogokaryan adalah 
pembiasaan aturan main. 
b. Pembiasaan berdoa, cuci tangan, mengantri, dan 
menghormati lawan bicara 
3.  Apa saja yang biasa dilakukan 
dalam kegiatan main 
pembukaan (pengalaman gerak 
kasar)? 
 
Kegiatan yang biasa dilakukan dalam main pembukaan (pengalaman gerak kasar) 
yaitu dengan mengadakan jurnal pagi adapun yang dilakukan adalah senam Asmaul 
husna dan menyanyi di halaman TK. 
Jurnal pagi yaitu kegiatan senam Asmaul Husna dan 
menyanyi di halaman TK. 
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4.  Bagaimanakah cara guru 
membuat kesepakatan main 
sebelum kegiatan 
pembelajaran sentra 
berlangsung? 
 
Kesepakatan main ini akan mengajarkan sebuah pembiasaan, maka yang perlu 
diajarkan kepada anak adalah pembiasaan tersebut. Guru terbiasa mengingatkan 
anak agar terbiasa dengan kesepakatan mainnya. Anak akan lebih memahami jika 
guru mampu memberikan perlakuan yaitu dengan memberikan contoh tindakan. 
Hal tersebut harus terus diingatkan kepada anak, dengan begitu anak dapat 
memahaami kesepakatan main. 
Guru mengingatkan kesepakatan main dan memberikan 
perlakuan dalam bentuk contoh tindakan pada anak. 
5.  Bagaimanakah pijakan 
pengalaman sebelum main 
dilakukan? Apa saja yang 
dilakukan guru dan anak? 
Pijakan pengalaman sebelum main dilakukan dalam sentra dengan cerita pagi, 
dimana anak bisa menceritakan apa yang ingin diceritakan kemudian temannya 
akan mendengarkan dan diberi kesempatan bertanya. Cerita pagi akan berlangsung 
sekitar 15 menit, tidak semua berkesempatan untuk bercerita. kegiatan berikutnya 
akan dilanjutkan dengan PAI atau hafalan surat-surat pendek, hadist dan doa sehari-
hari. 
 
Pijakan pengalaman sebelum main dilakukan dengan 
cerita pagi dan PAI 
Anak akan bercerita dan anak lainnya akan bertanya, 
guru hanya sebagai fasilitator.  
6.  Bagaimanakah pijakan 
pengalaman selama main 
dilakukan? Apa saja yang 
dilakukan guru dan anak? 
 
Pijakan pengalaman selama main dilakukan dengan mempersilahkan anak bermain, 
guru akan menyediakan minimal 6 kegiatan. Anak akan memilih kegiatan mainnya 
sendiri dengan permainan yang diberikan guru sebelumnya. Kemudian guru akan 
mengamati 3-4 anak dalam sehari yang akan dimasukkan kedalam penilaian harian. 
Namun guru juga akan membantu anak yang tidak diamati dengan menawarkan 
bantuan jika membutuhkannya saat mengerjakan kegiatan main.  
 
Pijakan pengalaman selama main dilakukan dengan 
mempersilahkan anak main di kegiatan mainnya dan 
akan ada minimal 6 kegiatan.  Guru akan mengamati 3-
4 anak yang dimasukkan dalam penilaian harian. 
7.  Bagaimanakah pijakan 
pengalaman selama main 
dilakukan? Apa saja yang 
dilakukan guru dan anak? 
 
Pijakan pengalaman setelah main yang dilakukan adalah dengan recalling yang 
diawali dengan beres-beres alat main. Kemudian guru akan menanyakan kembali 
kegiatan main hari itu, tentang berapa kegiatan main yang disediakan, berapa 
kegiatan main yang dapat dikerjakan oleh anak, dsb. Dari cerita tadi, maka anak 
akan bercerita tentang kesulitannya dan menjelaskan apa yang mereka rasakan saat 
mengerjakan kegiatan main. Recalling akan menjadikan kegiatan refleksi bagi guru 
dan anak tentang kegiatan hari tersebut. Anak di sentra akan merasa dihargai karena 
diberikan kesempatan bercerita tentang apa yang dirasakannya.  
 
Pijakan pengalaman setelah main dilakukan dengan 
recalling kegiatan main hari tersebut dan berfungsi 
sebagai refleksi bagi guru dan anak. 
8.  Bagaimana cara melakukan 
evaluasi atau refleksi dalam 
pelaksanaan model 
pembelajaran sentra? 
 
Cara melakukan evaluasi atau refleksi yaitu dengan kegiatan recalling yang dapat 
memberikan kesempatan anak untuk bercerita, menyampaikan kendala atau 
keluhannya dan menceritakan kendalanya saat kegiatan main. Setiap anak akan 
diberikan kesempatan yang sama dalam menyampaikan perasaan atau pendapatnya. 
Demikian juga dengan adanya keterbukaan antara guru dan anak saat anak yang 
Memberikan kesempatan anak untuk bercerita dan 
menyampikan kendala atau keluhannya selama 
kegiatan main.  
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lain bercerita kemudian saling mendengarkan dan diberikan kesempatan bertanya.  
 
9.  Bagaimana perilaku ekspresi 
kegembiraan yang muncul 
dalam pembelajaran ? 
 
Perilaku ekspresi yang muncul saat pembelajaran ini relatif munculnya (terkadang 
muncul dan terkadang juga tidak). Tetapi guru berusaha untuk memunculkan agar 
anak terlihat gembira yaitu dengan menanyakan perasaan anak saat cerita pagi, 
ditengah kegiatan jika terjadi kesalahpahaman antar anak, guru akan menyelesaikan 
dengan mencari titik permasalahannya sehingga anak merasa kembali nyaman 
tanpa menyimpan dendam dengan temannya. Kemudian ditanya kembali oleh guru 
diakhir kegiatan saat recalling tentang bagaimana perasaan anak.  
 
Perilaku ekspresi kegembiraan munculnya itu relative 
(kadang muncul dan kadang tidak), namun guru 
berusaha memunculkan perilaku kegembiraan pada 
anak yaitu dengan menanyakan perasaan anak saat 
cerita pagi dan recalling. 
10.  Apakah pelaksanaan 
pembelajaran dikelas sentra 
akan mempengaruhi 
munculnya emosi yang 
beragam? 
 
Variasi kegiatan main sangat mempengaruhi emosi anak, karena secara tidak 
langsung anak tidak akan bosan bahkan yang terjadi adalah anak merasa nyaman 
dan senang. Kemunculan emosi anak sangat beragam apalagi dipengaruhi dari 
kondisi anak yang tidak selalu sama moodnya dari rumah. Maka sebisa mungkin 
guru mengusahakan kegiatan main yang berbeda walaupun   ndicator yang 
digunakan sama. 
Variasi kegiatan main yang mempengaruhi 
keberagaman emosi anak, dengan kegiatan main yang 
menyenangkan akan memunculkan emosi anak  
menyenangkan pula. 
11.  Apakah ada perbedaan 
perilaku ekspresi yang muncul 
pada anak yang 
dikelompokkan sesuai 
usianya? 
 
Tentu dalam pengelompokkan anak sesuai usianya akan mempengaruhi munculnya 
ekspresi pada anak, hal tersebut disebabkan oleh ketercapaian perkembangan anak 
yang tentu berbeda menurut usianya.  
Kemunculan emosi yang beragam merupakan faktor 
perkembangan anak yang berbeda juga sesuai usianya.  
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LAMPIRAN IX 
CATATAN LAPANGAN 
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CATATAN LAPANGAN 
(EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK DALAM MODEL PEMBELAJARAN SENTRA) 
Kode data  : CL 1 
Hari/Tanggal : Selasa, 21 Maret 2017 
Waktu  : Pukul 07.30-11.00 WIB 
Tempat : Kelompok B3 dan B4  
 
No. Data Deskripsi Refleksi 
1.  Penyambutan anak Anak datang ke sekolah sambil membawa tasnya masing-masing dan terlihat tersenyum saat memasuki 
gerbang sekolah. Saat didepan gerbang sekolah anak-anak menyalami guru dan terlihat tersenyum. Namun 
ada juga anak ketika bersalaman diam saja 
 
               
 
Tersenyum saat memasuki 
halaman sekolah dan 
bersalaman dengan guru. 
Namun ada yang diam.  
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2.  Main pembukaan 
(pengalaman gerak kasar) 
Pada kegiatan ini di TK ABA Jogokaryan disebut dengan jurnal pagi. Kegiatannya diawali dengan berbaris 
dihalaman sekolah kemudian senam Asmaul Husna dan bernyanyi bersama. Saat main pembukaan 
(pengalaman gerak kasar) anak terlihat tersenyum, tertawa, bernyanyi bersama. Anak menirukan gerakan 
guru secara bersama-sama.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak terlihat tersenyum, 
tertawa an bernyanyi bersama 
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3.  Transisi Saat transisi yaitu dimana anak-anak bersiap untuk masuk ke dalam sentra setelah kegiatan jurnal pagi. Saat 
dari halaman anak terlihat berlari dan melonjak-lonjak riang. Kemudian terlihat sibuk dengan tanggung 
jawabnya masing-masing yaitu melepas sepatu dan menaruhnya secara bergantian. Ada juga anak yang 
terlihat tidak sabar dan akhirnya meloncati meja demi keluar dari kerumunan antrian. Untuk ekspresi 
kegembiraan tidak terlihat pada kegiatan ini, anak hanya terlihat diam sambil mengantri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak melonjak-lonjak riang 
menuju ruang sentra dan 
terlihat sibuk(diam) saja saat 
mengantri untuk menata 
sepatu. 
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4.  Materi Pagi (PAI, 
Kemuhammadiyahan, 
Ke‟aisyiyahan) 
Saat materi pagi kegiatan diawali dengan cerita pagi, anak-anak antusias bercerita dan terlihat tersenyum 
serta tertawa. Guru memberikan kesempatan anak bercerita dan mendengarkan yang diceritakan anak 
kemudian menanggapinya. Saat tanya jawab anak bersahutan menjawab dengan terlihat tersenyum dan 
tertawa. Untuk teman lainnya juga bersemangat untuk bertanya pada temannya yang sedang bercerita.  
Kemudian anak berdoa sebelum kegiatan, anak terlihat berdoa dengan  mengucapkan doa secara bersama-
sama. Saat guru menanyakan kabar anak, anak terlihat menjawab dengan tersenyum dan bersemangat.  
Kegiatan berikutnya yaitu melafalkan surat pendek, melafalkan hadist, melafalkan doa sehari-hari dan 
tanya jawab tentang amal usaha muhammadiyah, anak terlihat mengikuti contoh guru dengan baik. Namun 
bentuk ekspresi kegembiraan tidak terlihat saat anak berdoa dan mengaji. 
 
 
 
 
 
a. Anak terlihat tersenyum 
dan tertawa saat cerita 
pagi.  
b. Anak tersenyum saat 
menjawab kabar 
c. Anak tersenyum dan 
tertawa saat tanya jawab 
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5.  Kegiatan penutup Anak terlihat duduk bersama dalam  lingkaran menyanyi bersama sebelum berdoa dimulai. Anak-anak 
melakukan gerak dan lagu bersama-sama. Kemudian  saat berdoa anak terlihat mengucapkan doa bersama 
dengan tenang.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak bernyanyi dalam gerak 
dan lagu sebelum berdoa.  
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CATATAN LAPANGAN 
(EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK DALAM MODEL PEMBELAJARAN SENTRA) 
 
Kode data  : CL 2 
Hari/Tanggal : Selasa, 21 Maret 2017 
Waktu  : Pukul 07.30-10.30 WIB 
Tempat  : Kelompok B3 (Sentra Balok) 
Tema/ Sub tema : Tanaman Sayur/ Buncis 
 
No. Data Deskripsi Ekspresi Kegembiraan Anak Refleksi 
1.  Pijakan sebelum main Pada pukul 08.45 anak-anak duduk diatas karpet membentuk lingkaran (circle time), 
berdiskusi tentang tanaman sayur buncis. Guru menstimulasi anak untuk bercerita 
tentang bagaimana menanam buncis,”bibitnya dari mana ya?” kemudian ada 1 anak 
yang menjawab “dari bijinya” sambil tersenyum. Lalu guru bertanya kembali 
“bagaimana membuat bibit buncis?”, ada salah satu anak dengan ekspresi tersenyum 
menjelaskan bahwa caranya dengan memilih buncis yang sudah tua kemudian 
dikeringkan dan selanjutnya diambil bijinya. Diskusi guru dan anak pun berlanjut 
sampai membahas bagaimana menanam buncisnya? Dan bagaimana agar tanaman dapat 
tumbuh subur?. Dari pertanyaan tadi, hampir seluruh anak menjawab bersahutan dengan 
ekspresi tersenyum dan tertawa. Namun ada terlihat 3 anak yang tidak tertarik mengikuti 
diskusi dan terlihat diam. Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan hari ini, 
yaitu membuat bangunan rumah makan yang menjual sayuran buncis, membuat toko 
yang menjual pupuk, membuat pasar yang menjual buncis dan dibuat didalam satu garis 
hitam yang  menurut anak nyaman . Aturan mainnya yaitu anak bisa mengambil 
aksesoris balok sebanyak 10 buah, anak terlihat berteriak gembira “yeah”. Guru 
mendiskusikan kepada anak kelompok mainnya “apakah mau sendiri-sendiri atau 
berdua?”, anak-anak langsung menjawab “berdua”. Setelah apersepsi dan kesepakatan 
main, hari selasa ada kegiatan ekstrakulikuler melukis sehingga kegiatan main nanti 
akan berlangsung selama 1 jam saja setelah melukis selesai. 
a. Perilaku ekspresi anak yang muncul saat 
bercerita tentang buncis yaitu tersenyum, 
dan tertawa. 
b. Namun ada 3 anak yang terlihat tidak 
tertarik dengan cerita buncis kemudian 
hanya diam saja. 
c. Anak berteriak gembira “yeah” saat 
dipersilahkan mengambil 10 buah aksesoris 
balok 
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2.  Pijakan selama main Pada pukul 10.00 WIB anak-anak masuk sentra balok kembali kemudian duduk 
melingkar dan bernyanyi untuk mengkondisikan suasana. Anak-anak dipersilahkan 
untuk mengambil balok dengan keranjang yang telah disediakan, sebelumnya anak-anak 
sudah berkelompok menjadi 2 orang tiap kelompoknya dan membuat di dalam satu garis 
hitam.  Anak terlihat tersenyum dan tertawa serta melonjak-lonjak riang saat bergegas 
mengambil aksesoris balok. Mereka diminta membuat 3 bangunan yaitu bangunan pasar, 
bangunan toko pupuk dan rumah makan yang menjual sayur buncis, namun guru juga 
mempersilahkan anak untuk membuat bangunan sesuai dengan gagasannya sendiri. 
Anak terlihat tersenyum dan berdiskusi dengan temannya saat sedang membangun 
balok. Kemudian mereka mengambil kembali aksesoris balok yang kurang dan terlihat 
melonjak-lonjak riang sambil membawa keranjang. Anak-anak membuat berbagai 
bentuk bangunan sesuai dengan gagasannya terlihat tertawa dan tersenyum sambil 
berdiskusi dengan temannya.  
Saat anak melakukan kegiatan menyusun balok-balok ini menjadi bangunan, tugas guru 
yaitu mencatat perkembangan anak. Guru mengamati 3 anak untuk dimasukkan ke 
dalam skala harian. 
 
a. Anak terlihat tersenyum dan tertawa serta 
melonjak-lonjak riang saat bergegas 
mengambil aksesoris balok. 
b. Saat mengambil balok lagi terlihat 
melonjak-lonjak riang  
c. Saat berdiskusi dengan temannya terlihat 
tertawa dan tersenyum 
3.  Pijakan setelah main Anak membereskan alat main yang digunakan, ada juga yang membantu kelompok 
lainnya sambil berkata “apakah saya boleh membantu membereskan?”. Anak –anak 
terlihat tersenyum saat menawarkan bantuan pada temannya.  
Anak duduk melingkar, kemudian bernyanyi bersama “siapa suka hati”. Terlihat anak 
bertepuk tangan bernyanyi bersama dan berteriak “Allah” saat menyanyi.  Setelah 
bernyanyi terlihat anak berbicara masing-masing, namun guru mulai mengkondisikan 
dengan mengingatkan aturan main yaitu mendengarkan saat ada orang lain berbicara dan 
menukar tempat duduk anak.  Guru menanyakan kepada anak apa saja yang sudah 
dilakukan hari ini (recalling), guru bertanya “siapa yang menyelesaikan membangun 
1,2,dan 3 bangunan?”. Anak menjawab dengan mengacungkan jari. Guru juga bertanya 
kelompok siapa yang membangunnya sambil rebutan? Kemudian anak yang berebut tadi 
menjelaskan sebabnya kepada guru dengan merasa bersalah.  Guru menjelaskan dengan 
memperkuat perilaku positif bahwa perilaku anak yang berebut tadi tidak patut ditiru 
dan jika menginginkan mainan temannya boleh minta izin dahulu.  
a. Tersenyum saat menawarkan bantuan 
b. Bernyanyi  
c. Berebut aksesoris balok  
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CATATAN LAPANGAN 
(EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK DALAM MODEL PEMBELAJARAN SENTRA) 
 
Kode data  : CL 3 
Hari/Tanggal : Rabu, 22 Maret 2017 
Waktu  : Pukul 07.30-10.30 WIB 
Tempat  : Kelompok B4 (Sentra Balok) 
Tema/ Sub tema : Tanaman Sayur/ Buncis 
 
No. Data Deskripsi Ekspresi Kegembiraan Anak Refleksi 
1.  Pijakan sebelum main Anak dan guru duduk melingkar. Guru meminta anak untuk membuat balok yang kuat, 
dengan mengambil balok yang kuat, terlihat anak menjawab bahwa yang kuat yaitu yang 
besar. Anak-anak terlihat tersenyum dan tertawa. Guru menanyakan kepada anak kira-
kira ada ide membuat bangunan apa pada hari ini, kemudian anak menjawab sambil 
tersenyum. Terlihat anak lainnya pun memberikan ide bahwa di supermarket menjual 
macam-macam lengkap kemudian bertepuk tangan. Semua anak diberikan kesempatan 
untuk menyampaikan ide bangunan yang akan dibuat. Guru dan anak mendiskusikan 
aturan main yang digunakan saat kegiatan di sentra balok. Ada kuis yang diberikan guru 
sebelum anak-anak mengambil balok, terlihat anak tersenyum setelah menjawab 
pertanyaan guru dengan benar.  Anak yang sudah berhasil menjawab pertanyaan kuis 
dipersilahkan mengambil balok.  
 
a. Anak menjawab pertanyaan guru dengan 
tertawa dan tersenyum. 
b. Anak tersenyum dan bertepuk tangan saat 
menjawab ide membuat bangunan. 
c. Anak tersenyum setelah menjawab kuis. 
2.  Pijakan selama main Anak diminta mengamati balok yang sudah disediakan kemudian mengambil sesuai 
kebutuhan saja yaitu disesuaikan dengan idenya masing-masing. Guru memberikan 
kebebasan pada anak untuk mengambil jenis baloknya. Anak membangun balok di 
dalam garis hitam yang ada disentra balok, tiap anak ada di dalam satu garis hitam. 
Terlihat anak melonjak-lonjak riang dan bernyanyi (re mi do do)  saat akan mengambil 
balok kembali.  Anak terlihat bercerita dengan temannya tentang bangunan yang akan 
dibuatnya dan mempraktikkan beberapa gerakan saat bercerita.  Anak terlihat tersenyum 
dan tertawa setelah mengambil balok. Anak terlihat menunjukkan balok yang sudah dia 
ambil kepada temannya. Terlihat anak dan guru menyanyikan sebuah lagu saat anak-
a. Terlihat anak melonjak-lonjak riang dan 
bernyanyi (re mi do do)  saat akan 
mengambil balok. 
b. Anak terlihat tersenyum dan tertawa dan 
melonjak-lonjak riang setelah mengambil 
balok. 
c. Anak dan guru terlihat menyanyi saat 
membangun balok. 
d. Terlihat salah satu anak berteriak gembira 
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anak sedang membangun balok. Semua anak terlihat melonjak-lonjak riang saat akan 
mengambil balok kembali. Namun ada 1 anak yang terlihat diam saat membuat 
bangunan. Guru terlihat mengajak bicara anak, dan akhirnya anak bercerita apa yang 
sedang dia bangun.  Terlihat salah satu anak berteriak gembira (ahaa, saya punya ide!) 
saat sedang membangun balok. Guru memberikan kata motivasi berupa “ yaa hebat mas 
sudah bisa berdiri bangunannya”. Ada 1 anak yang terlihat memiliki ide pembuatan 
bangunan dan dia selalu bercerita kepada guru tentang idenya. Kemudian guru 
menanyakan kembali apa yang dimaksud anak. Anak menjawab pertanyaan guru dengan 
tersenyum dan tertawa.  Anak terlihat tertawa saat memperlihatkan hasil bangunannya 
kepada teman. Guru menilai hasil karya anak dengan mendokumentasikan dalam bentuk 
gambar, setelah itu anak diminta untuk menjelaskan bangunan apa yang sudah 
dibuatnya.  
 
(ahaa, saya punya ide!) saat sedang 
membangun balok. 
e. Anak  terlihat tersenyum dan tertawa saat 
menjawab pertanyaan guru tentang ide 
pembuatan bangunan. 
 
3.  Pijakan setelah main Anak-anak membereskan balok yang sudah selesai dipakai, terlebih dahulu mereka 
mengelompokkan bentuknya. Kemudian baru mengembalikkannya pada tempatnya, 
mereka membantu temannya yang belum selesai membereskan. Guru menanyakan 
kepada anak bangunan apa yang sudah dibuat tadi. Anak-anak terlihat tertawa saat 
selesai menceritakan  kegiatan yang dilakukan, ada juga yang tersenyum.  
a. Anak-anak terlihat tertawa saat selesai 
menceritakan  kegiatan yang dilakukan, ada 
juga yang tersenyum. 
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CATATAN LAPANGAN 
(EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK DALAM MODEL PEMBELAJARAN SENTRA) 
 
Kode data  : CL 4 
Hari/Tanggal : Rabu, 22 Maret 2017 
Waktu  : Pukul 07.30-10.30 WIB 
Tempat  : Kelompok B3 (Sentra Bahan Alam) 
Tema/ Sub tema : Tanaman Sayur/ Buncis 
 
No. Data Deskripsi Ekspresi Kegembiraan Anak Refleksi 
1.  Pijakan sebelum main Pukul 08.45-09.00 WIB anak- anak bermain bebas di outdoor. Hal ini merupakan 
kebiasaan kelompok B3 yang diterapkan setiap hari rabu sebelum memulai kegiatan 
main. Dari kegiatan bermain bebas ini anak terlihat berteriak gembira, melonjak-lonjak 
riang, tersenyum dan tertawa.  Setelah kembali ke dalam sentra, anak-anak mulai 
berdiskusi tentang tanaman sayur buncis. Guru bertanya “dimana kita bisa mendapatkan 
sayur buncis dan gunanya buncis untuk apa?” anak menjawab di superindo, di pasar, di 
progo, dan terlihat anak tersenyum lalu tertawa saat jawabannya dibenarkan oleh guru. 
Lalu saat guru bertanya siapa yang suka dengan sayur buncis terlihat anak tersenyum dan 
berteriak “aku”. Ada juga yang terlihat tertawa saat teman lainnya berbicara bahwa kalau 
buncis enak dimakan mentah. Kemudian guru menjelaskan bahwa sebaiknya sayur 
buncis dimakan jika sudah dimasak dulu. 
Guru menjelaskan kegiatan main bahwa akan membuka 5 kegiatan main, yaitu bermain 
maze mencari jalan ke kebun buncis, membuat angka 1-10 dengan daun basah, 
membilang biji benguk kemudian diberi tulisan, membuat gambar tanaman sayuran 
buncis dengan daun kering sesuai gagasan anak, bermain dibak pasir.  
Ketika sedang menjelaskan kegiatan main membuat angka 1-10 dengan daun basah ada 
salah satu anak meminta guru untuk memberikan contoh cara mengerjakannya. 
Kemudian anak yang lain ikut memperhatikan guru dan saat menirukan guru 
menyebutkan angka terlihat anak tersenyum. 
Diadakan kuis untuk memilih kegiatan, anak terlihat menunjukkan jarinya ke atas sambil 
tersenyum. 
a. Anak terlihat berteriak gembira, melonjak-
lonjak riang, tersenyum dan tertawa saat 
kegiatan main bebas. 
b. Anak terlihat tersenyum lalu tertawa saat 
jawabannya dibenarkan oleh guru. 
c. Anak terlihat tersenyum dan berteriak “aku” 
saat diskusi  
d. Anak terlihat tertawa saat teman lainnya 
bilang buncis enak jika dimakan mentah  
e. Anak terlihat tersenyum  saat menirukan 
menyebut angka 
f. Anak terlihat tersenyum  saat kuis 
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2.  Pijakan selama main Guru mempersilahkan anak untuk mengerjakan kegiatan yang menjadi pilihannya. 
Terlihat anak tertawa saat menemukan jawaban penjumlahan biji benguk. Anak yang 
berada dikegiatan bermain maze terlihat tekun mengerjakannya. Banyak anak yang 
memilih untuk bermain bak pasir, anak bebas membentuk sesuai gagasan mereka dan 
terlihat anak tertawa dengan temannya saat mereka mengobrol. 
Guru menanyakan apakah ada yang memerlukan bantuannya. Terlihat 1 anak dibantu 
guru menyusun maze. Kemudian terlihat 2 anak melonjak-lonjak riang saat menghampiri 
guru dan bertanya tentang kegiatan menjumlah biji benguk. 
Terlihat juga ada 2 anak tersenyum saat membantu temannya menjumlah biji benguk. 
Saat di kegiatan menjumlah biji benguk terlihat anak berteriak (ahh) saat salah 
menuliskan hasil penjumlahan pada kertasnya, dan kemudian dia terlihat tersenyum saat 
berdiskusi dengan temannya. 
 
Guru mencatat perkembangan anak dengan memperhatikan 3 anak. 
a. Anak tertawa saat menemukan jawaban 
penjumlahan 
b. Di kegiatan bak pasir anak terlihat tertawa 
saat mengobrol 
c. Terlihat 2 anak melonjak-lonjak riang saat 
menghampiri guru untuk bertanya. 
d. Terlihat 2 anak tersenyum saat membantu 
menjumlah biji benguk 
e. Terlihat anak berteriak (ahh) saat salah 
menuliskan hasil penjumlahan  
 
3.  Pijakan setelah main Anak-anak kembali duduk melingkar setelah membereskan alat mainnya. Guru 
menanyakan kepada anak “berapa kegiatan main yang sudah diselesaikan?”. Anak 
menjawab bahwa ada yang menyelesaikan 2 hingga 4 kegiatannya. Anak terlihat 
tersenyum dan tertawa saat menceritakan kegiatan mainnya.  Ada 1 anak yang begitu 
senang saat menceritakan kegiatan mainnya hingga terlihat melonjak-lonjak riang. Anak 
ini terlihat begitu ekspresif sejak pijakan awal.  
a. Anak terlihat tersenyum dan tertawa saat 
menceritakan kegiatan mainnya 
b. Ada 1 anak yang sangat senang sejak 
pijakan awal, terlihat bercerita hingga 
melonjak-lonjak riang. 
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CATATAN LAPANGAN 
(EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK DALAM MODEL PEMBELAJARAN SENTRA) 
 
Kode data  : CL 5 
Hari/Tanggal : Kamis, 23 Maret 2017 
Waktu  : Pukul 07.30-10.30 WIB 
Tempat  : Kelompok B4 (Sentra Bahan Alam) 
Tema/ Sub tema : Tanaman Sayur/ Tauge Kacang Hijau 
 
No. Data Deskripsi Ekspresi Kegembiraan Anak Refleksi 
1.  Pijakan sebelum main Anak-anak duduk melingkar dan bertepuk tangan (tepuk hebat).  Anak terlihat bertepuk 
tangan dan bernyanyi (aku hebat, selalu hebat, semua hebat, walhamdulillah).  Kemudian 
anak dan guru terlihat melakukan gerak dan lagu (tangan ke atas ombak-ombak).  Anak 
terlihat tertawa saat mendiskusikan lagu yang akan dinyanyikan bersama. Mereka 
menyanyikan 2 lagu dan bertepuk tangan. Guru menjelaskan bahwa hari ini akan belajar 
tentang tanaman tauge.Guru bertanya kepada anak apa itu tauge? kemudian anak diminta 
untuk mengamati tauge secara bergantian. Terlihat beberapa anak justru tertawa setelah 
mengamati tauge. Anak-anak diminta menalar bentuk tauge kemudian terlihat anak 
menjawab dengan tersenyum dan tertawa. Anak melakukan gerak dan lagu (tangan 
kedepan lalu menghitung 1-10, tangan kesamping dst) terlihat semua anak mengikuti 
gerakan dan bernyanyi.  Anak menyebutkan manfaat tauge, untuk soto, untuk sayuran 
dsb. Anak dan guru mendiskusikan aturan mainnya. Guru mengingatkan hari ini tanggal 
berapa kepada anak, kemudian anak-anak mengeja huruf pembentuknya. Terlihat banyak 
anak yang tidak memperhatikan guru saat memberikan penjelasan. Guru menjelaskan 
kegiatan main yang akan dikerjakan pada sentra ini yaitu,  melukis dengan kunyit sesuai 
gagasan anak, membuat wadah tempat sayur tauge dengan daun pisang basah, kolase 
dengan biji kacang hijau, membuat angka dengan batu warna, dan membuat huruf 
dengan daun pisang. 
Anak- anak mengikuti kuis untuk memilih kegiatan mainnya, anak terlihat melonjak-
lonjak riang, tersenyum dan tertawa saat benar menjawab kuis dari guru.  
  
a. Anak terlihat bertepuk tangan saat tepuk 
hebat. 
b. Anak terlihat bertepuk tangan dan bernyanyi 
aku hebat. 
c. Anak terlihat tertawa saat mendiskusikan 
lagu. 
d. Anak menyanyikan 2 lagu dan bertepuk 
tangan. 
e. Terlihat beberapa anak tertawa setelah 
mengamati tauge. 
f. Terlihat anak yang tidak memperhatikan 
guru saat memberikan penjelasan. 
g. Anak- anak terlihat melonjak-lonjak riang, 
tersenyum dan tertawa saat kuis. 
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2.  Pijakan selama main Anak mengamati alat main yang sudah disediakan guru. Guru mempersilahkan anak 
untuk memilih kegiatan sesuai minatnya. Terlihat 2 anak tertawa saat membuat wadah 
dari daun pisang. Guru memberikan motivasi kepada anak yang menunjukkan karyanya( 
nah sip!). Terlihat anak melonjak-lonjak riang saat membuat tulisan dari daun pisang. 
Terlihat anak ada yang memberitahu temannya cara membuat wadah dari  daun (gini lo, 
buat kotak dulu). Terlihat ada anak yang tersenyum setelah selesai membuat lukisan dari 
kunyit. Terlihat anak tersenyum dengan temannya setelah selesai di kegiatan kolase 
kacang hijau.  Kemudian beberapa anak yang sudah selesai di kegiatan pertama akan 
berpindah dikegiatan lain yang sudah disediakan. Terlihat anak tersenyum saat akan 
membuat wadah dari daun pisang. Terlihat 2 anak tertawa saat sedang membuat kolase 
dengan kacang hijau, sebelumnya 1 anak tersebut membujuk temannya untuk masuk ke 
kegiatan ini. Terlihat anak meminta bantuan guru untuk memasang tusuk lidi ke wadah 
daun pisang kemudian tersenyum. Ada juga anak yang saat membuat wadah daun pisang 
berkata kepada guru “bu, susah bu”. Kemudian terlihat teman disampingnya 
memberitahu cara membuatnya. Terlihat 1 anak yang tidak mau mengikuti kegiatan dan 
guru berusaha untuk memberikan motivasi agar anak mau ikut bermain. Terlihat guru 
memberikan contoh membuat wadah dari daun kepada anak yang mengaku tidak bisa.  
Saat kegiatan membuat huruf dengan daun pisang, guru memberikan gagasan main 
namun praktiknya bisa disesuaikan dengan ide anak.  
Guru terlihat mendokumentasikan hasil karya anak. Kemudian anak diminta untuk 
mengumpulkan ke dalam loker hasil karya.  
a. Terlihat 2 anak tertawa saat membuat wadah 
dari daun pisang. 
b. Terlihat ada anak yang tersenyum setelah 
selesai membuat lukisan dari kunyit. 
c. Terlihat anak tersenyum dengan temannya 
setelah selesai di kegiatan kolase kacang 
hijau. 
d. Terlihat 2 anak tertawa saat sedang 
membuat kolase dengan kacang hijau. 
e. Terlihat anak tersenyum setelah meminta 
bantuan pada guru. 
 
3.  Pijakan setelah main Anak membereskan alat mainnya dan kembali duduk melingkar. Guru menanyakan 
kepada anak “berapa kegiatan main yang sudah diselesaikan?”. Anak menjawab bahwa 
ada yang menyelesaikan 2 hingga 5 kegiatannya. Anak terlihat tersenyum dan tertawa 
saat menceritakan kegiatan mainnya. Guru menjelaskan bahwa berapapun kegiatan main 
yang dilakukan tidak apa-apa asal dikerjakan hingga tuntas.  
a. Anak terlihat tersenyum dan tertawa saat 
menceritakan kegiatan mainnya 
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CATATAN LAPANGAN 
(EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK DALAM MODEL PEMBELAJARAN SENTRA) 
 
Kode data  : CL 6 
Hari/Tanggal : Kamis, 23 Maret 2017 
Waktu  : Pukul 07.30-10.30 WIB 
Tempat  : Kelompok B3 (Sentra Bermain Peran) 
Tema/ Sub tema : Tanaman Sayur/ Tauge Kacang Hijau 
 
No. Data Deskripsi Ekspresi Kegembiraan Anak Refleksi 
1.  Pijakan sebelum main Anak duduk melingkar menghadap papan tulis yang ada didepan. Guru menanyakan tanggal  hari ini 
pada anak-anak kemudian menuliskan di papan tulis, saat selesai menjawab tanggalnya anak terlihat 
tertawa, ada yang terlihat mengobrol dengan temannya dan ada juga yang diam saja. Kemudian anak 
menyanyikan “tepuk hari ini”, anak terlihat tepuk tangan dan bernyanyi. Guru menjelaskan bahwa 
mereka ada di sentra bermain peran dan menyampaikan tema hari ini yaitu tanaman sayuran/ tauge 
kacang hijau.  Guru membawa kacang hijau, tauge kacang hijau yang pendek dan tauge kacang hijau 
yang panjang. Guru mengingatkan aturan main, jika ada salah satu yang teman yang berbicara maka 
teman lainnya harap mendengarkan. Guru menjelaskan apa itu tauge, terlihat ada anak yang 
mengganggu temannya sampai menangis, guru menanyakan apa masalahnya kemudian meminta 
anak bermaafan. Guru bertanya kepada anak “apakah sudah pernah melihat kacang hijau?” , “kira-
kira bagaimana cara membuat tauge?”. Anak terlihat tersenyum dan tertawa setelah memberikan 
jawabannya, namun ada 1 anak yang terlihat diam. Guru menjelaskan bagaimana cara membuat 
kacang hijau. Kemudian anak secara bergantian mengamati dan bercerita tentang kacang hijau. 
Terlihat anak tertawa dan tersenyum setelah melihat dan mencium baunya, namun masih ada 1 anak 
yang terlihat diam.  Anak terlihat tertawa saat menjawab dimana bisa mendapatkan tauge? Dia 
menjawab di Superindo, pasar dll. Selanjutnya dengan pertanyaan lainnya, anak menjawab dengan 
berteriak dan terlihat tersenyum setelahnya. 
Guru menjelaskan bahwa akan memasak omlet tauge dan menuliskan resep omlet. Terlihat anak 
berteriak gembira(yeah) saat guru bilang akan membuat omlet cetakan kecil-kecil agar bisa berbagi. 
Saat mendiskusikan bahan omlet tauge, anak terlihat tertawa dan tersenyum ketika selesai 
mengusulkan jenis bahannya.  
a. Setelah selesai menjawab pertanyaan 
guru anak terlihat tertawa, namun 
ada juga yang terlihat mengobrol dan 
juga diam. 
b. Anak terlihat tepuk tangan saat 
menyanyikan “tepuk hari ini” 
c. Terlihat ada anak yang mengganggu 
temannya hingga menangis. 
d. Anak terlihat tersenyum dan tertawa 
setelah menjawab pertanyaan asal-
usul tauge dan mencium bau tauge 
namun ada satu anak yang terlihat 
diam saja. 
e. Anak terlihat berteriak dan 
tersenyum setelahnya saat menjawab 
dimana dapat membeli tauge.  
f. Anak tertawa dan tersenyum setelah 
mengusulkan bahan omlet tauge. 
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Guru mempersilahkan anak untuk ke kamar mandi dan istirahat minum.   
 
2.  Pijakan selama main Guru mempersilahkan anak untuk mengamati alat dan bahan untuk memasak omlet tauge. Anak 
bergantian memasukkan tauge kedalam kocokan telur, terlihat ada 3 anak memasukkan tauge dengan 
diam. Kemudian terlihat juga anak yang tersenyum, tertawa, melonjak-lonjak riang, dan berteriak 
gembira (yeah) setelah memasukkan tauge. Terlihat semua anak ingin melihat prosesnya hingga maju 
semua ke depan namun diminta untuk duduk kembali. Ada 1 anak yang tidak mau mengikuti dan 
justru mengganggu temannya. Semua anak terlihat memperhatikan guru saat memotong bawang 
Bombay. Anak secara bergantian praktik menggoreng omlet. Anak terlihat berteriak “aku” saat guru 
bertanya siapa yang akan membantu. Guru memberikan contoh terlebih dahulu, kemudian anak yang 
tadinya diam kemudian mau mencoba memasak. Semua anak mencoba menggoreng omlet, terlihat 
tersenyum, tertawa, dan melonjak-lonjak riang. Bergantian anak-anak membantu guru untuk 
menggoreng. Guru menawarkan kembali siapa yang akan maju membantu lagi, kemudian anak 
terlihat melonjak-lonjak riang saat namanya dipanggil. Ada juga anak yang terlihat takut saat 
mengangkat omlet yang sudah matang dari penggorengan karena terkena minyak panas. Namun, ada 
juga anak yang terlihat diam saat membantu menggoreng. Kegiatan selanjutnya anak mengambil 
kertas untuk menulis resep omlet tauge  terlihat anak tersenyum dan tertawa saat berbicara dengan 
temannya. Kemudian terlihat ada 2 anak yang dihukum karena tidak mengikuti aturan main. 
Akhirnya guru meminta anak kembali duduk dan ikut menulis resep. Anak terlihat melonjak-lonjak 
riang setelah selesai menulis resep dan mengumpulkannya. Terlihat ada anak yang membantu 
mengeja tulisan dipapan tulis agar ditulis temannya. Semua anak mau ikut menulis resep. Anak 
memakan hasil masakannya bersama-sama, telihat tersenyum dan tertawa. 
 
a. Terlihat 3 anak yang diam setelah 
membantu memasukkan tauge 
namun ada anak yang terlihat 
tersenyum, tertawa, melonjak-lonjak 
riang, dan berteriak gembira (yeah) 
b. Terlihat ada 1 anak yang tidak mau 
mengikuti dan mengganggu 
temannya. 
c. Anak berteriak “aku” saat ditanya 
siapa yang mau ikut membantu. 
d. Terlihat 1 anak yang tadi diam ikut 
mencoba memasak. 
e. Semua anak terlihat tersenyum, 
tertawa, dan melonjak-melonjak 
riang setelah menggoreng omlet. 
f. Anak terlihat melonjak-lonjak riang 
saat namanya dipanggil untuk maju. 
g. Ada anak yang terlihat takut saat 
mengangkat omlet dari 
penggorengan dan ada juga yang 
terlihat diam. 
h. Anak terlihat tersenyum dan tertawa 
saat berbicara dengan teman 
i. Terlihat 2 anak dihukum berdiri 
disamping pintu masuk karena tidak 
mengikuti aturan main. Kemudian 
diminta duduk kembali 
j. Terlihat anak melonjak-lonjak riang 
saat selesai menulis resep. 
k. Anak memakan hasil masakannya, 
terlihat tersenyum dan tertawa. 
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3.  Pijakan setelah main Anak-anak kembali duduk melingkar setelah membereskan alat mainnya. Guru menanyakan kepada 
anak kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini di sentra bermain peran. Anak terlihat 
tersenyum saat menceritakan kegiatan praktik memasaknya.  
a. Anak terlihat terlihat tersenyum saat 
menceritakan kegiatan praktik 
memasak omlet tauge. 
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CATATAN LAPANGAN 
(EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK DALAM MODEL PEMBELAJARAN SENTRA) 
 
Kode data  : CL 7 
Hari/Tanggal  : Jumat, 24 Maret 2017 
Waktu   : Pukul 07.30-10.30 WIB 
Tempat  : Kelompok B4 (Sentra Bermain Peran) 
Tema/ Sub tema : Tanaman Sayur/ Tauge Kacang Hijau 
 
No. Data Deskripsi Ekspresi Kegembiraan Anak Refleksi 
1.  Pijakan sebelum main Hari ini anak-anak akan melihat video, guru mengumumkan aturan main nonton video yaitu ketika 
anak-anak menonton diminta mengamati terlebih dahulu , melihat terlebih dahulu, setelah itu anak 
baru bercerita. Terlihat anak-anak mendengarkan aturan main yang disampaikan guru. Anak 
menonton video bersama-sama, terlihat ada anak yang berteriak kagum (wow), kemudian tersenyum. 
Guru bertanya kepada anak apakah ada yang mau bertanya? Terlihat beberapa menunjukan jarinya 
dan berteriak “aku”. Anak bercerita tentang video yang sudah ditonton dan terlihat tersenyum dengan 
teman yang mendengarkan. Guru menunjukkan kacang hijau dan tauge, namun ada anak yang 
melanggar kesepakatan main kemudian diperingatkan oleh guru.  
Guru menjelaskan bahwa kegiatan hari ini yaitu praktik memasak omlet tauge. Guru menjelaskan 
aturan main kepada anak bahwa saat menuang adonan yang sudah berisi telur ke dalam 
penggorengan pelan-pelan dan antri. Anak sepakat dan terlihat tersenyum. 
 
a. Terlihat ada anak yang berteriak 
kagum (wow), kemudian tersenyum. 
b. Anak terlihat tersenyum saat 
bercerita tentang video yang 
ditonton. 
c. Anak sepakat dengan aturan main 
kemudian tersenyum. 
2.  Pijakan selama main Guru dan anak mengamati bahan dan alat yang akan digunakan untuk memasak omlet tauge. Anak 
akan mencuci semua bahan yang akan dimasak. Anak  menuju ke wastafel untuk mencuci bahan 
sayurannya, terlihat anak antri dengan baik sesuai urutan yang ditentukan guru.  Terlihat saat antri 
mencuci sayuran bebrapa anak terlihat tersenyum, tertawa mengobrol dengan temannya ada juga 
yang bernyanyi (gundul gundul pacul) sambil berlonjak-lonjak riang.  
Kembali masuk ke dalam kelas dan duduk melingkar, anak-anak praktik untuk memotong daun 
bawang secara bergantian dan terlihat anak tertawa setelah selesai. Guru memberikan kata motivasi 
untuk anak “terimakasih semuanya sudah mau mencoba, hebat!”.  Terlihat anak tepuk tangan ketika 
menyaksikan guru berhasil memecah telur. Anak terlihat berteriak gembira (yeay) saat diizinkan guru 
a.  Terlihat anak tersenyum, tertawa, 
dan bernyanyi sambil berlonjak-
lonjak riang saat antri mencuci 
sayuran. 
b. Terlihat anak tertawa setelah selesai 
memotong bahan masakan.  
c. Anak terlihat berteriak gembira 
(yeay) saat diizinkan guru untuk 
memasukkan garam  pada adonan. 
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untuk memasukkan garam  pada adonan. Terlihat 2 anak tersenyum dan tertawa saat mengaduk 
adonan.  Guru mengingatkan ada yang berbahaya saat menggoreng, kemudian anak-anak 
menyebutkan hal-hal tersebut( api, gas, minyak dsb). Anak diminta menalar tentang apa yang harus 
dilakukan jika ada bahaya-bahaya tersebut (hati-hati, tangannya tidak menyentuh api, dsb). Anak 
diminta untuk tidak mendorong temannya yang didepan dekat dengan kompor. Semua anak berteriak 
gembira( yeay) saat akan menggoreng omlet.  Terlihat ada anak yang mengingatkan urutan baris 
yang benar kepada temannya dengan marah, namun guru langsung terlihat mengucapkan yel-yel 
(anak cismasi yes) kemudian suasana tertib kembali. Guru menyampaikan kesepakatan bahwa nanti 
akan makan bersama, kemudian terlihat anak menjawab sambil berteriak gembira (sepakat!).  
Terlihat anak bernyanyi saat menunggu antrian menggoreng. 
Kegiatan cooking omlet tauge ini dilakukan hingga adonan habis, yang terlihat anak tersenyum dan 
tertawa saat menuangkan adonannya.  Kemudian setelah semua selesai selanjutnya anak akan  makan 
bersama hasil masakannya.  
Guru mencatat setiap perkembangan anak dan menawarkan bantuan kepada anak yang 
membutuhkan. 
 
d. Semua anak berteriak gembira( yeay) 
saat akan menggoreng omlet.  
e. Terlihat anak mengingatkan urutan 
baris yang benar kepada temannya 
dengan marah, namun guru langsung 
terlihat mengucapkan yel-yel (anak 
cismasi yes) kemudian suasana tertib 
kembali. 
f. Guru menyampaikan kesepakatan 
bahwa nanti akan makan bersama, 
kemudian terlihat anak berteriak 
gembira (sepakat!). 
g. Terlihat anak tersenyum dan tertawa 
saat menuangkan adonannya 
3. Pijakan setelah main Anak- anak membantu membereskan piring dan alat masak ringan yang digunakan kemudian duduk 
melingkar diatas karpet.  Guru menanyakan kepada anak-anak bagaimana kegiatan hari ini. Anak 
menceritakan kegitaan main yang sudah dilakukan hari ini dengan tersenyum dan tertawa.  
a. Anak menceritakan kegitaan main 
yang sudah dilakukan hari ini dengan 
tersenyum dan tertawa. 
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CATATAN LAPANGAN 
(EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK DALAM MODEL PEMBELAJARAN SENTRA) 
 
Kode data  : CL 8 
Hari/Tanggal : Jumat, 24 Maret 2017 
Waktu  : Pukul 07.30-10.30 WIB 
Tempat  : Kelompok B3 (Sentra Seni Budaya dan Kreatifitas 2) 
Tema/ Sub tema : Tanaman Sayur/ Tauge Kacang Hijau 
 
No. Data   Deskripsi Ekspresi Kegembiraan Anak Refleksi 
1.  Pijakan sebelum main Sebelum masuk ke kelas anak-anak hari ini latihan menari dan terlihat anak menari dan tersenyum 
mengikuti gerakan guru.  
Pukul 09.18, anak-anak masuk sentra dan dipersilahkan duduk melingkar. Anak berdiskusi tentang 
tanaman tauge, guru menjelaskan bagaimana pertumbuhan kacang hijau menjadi tauge dipapan tulis. 
Kemudian anak memperhatikan gambar guru dan mengungkapkan pendapatnya secara bersamaan 
dengan temannya. Anak diminta mengamati tauge yang sudah direndam, terlihat ada anak yang 
tertawa, tersenyum dan mengkomunikasikan pengamatannya pada guru. Terlihat anak bergantian 
menjelaskan pengamatannya. Setelah selesai mengamati, anak-anak berteriak gembira (yeah) saat 
berpindah kegiatan dihalaman sekolah.  
a. Anak terlihat tersenyum dan menari 
saat latihan menari 
b. Terlihat anak tertawa, dan tersenyum 
saat saat bercerita pengamatannya 
c. Anak terlihat berteriak gembira 
(yeah) saat berpindah kegiatan ke 
halaman.  
2.  Pijakan selama main Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu permainan tradisional jamuran dan bakiak . 
Anak terlihat melakukan kertas batu gunting dengan temannya, untuk menentukan yang  jadi atau 
kalah. Terlihat guru dan anak-anak bergandengan tangan membuat lingkaran besar dan ada 1 anak 
yang di dalam lingkaran.  Kemudian anak-anak mengelilinginya dan menyanyikan jamuran, terlihat 
mereka tertawa, tersenyum, bernyanyi bersama dan ada juga yang melonjak-lonjak riang. Setelah 
lagu selesai, mereka mencari pencokan dan dikejar oleh anak yang jadi sambil berlari, berjoget dan 
tertawa. Hal tersebut kembali dilakukan setelah ada anak yang tertangkap dan diulangi dengan 
menyanyi jamuran sambil mengelilingi anak yang kalah. Terlihat 2 anak yang tidak mengikuti 
kegiatan main dan hanya berdiri disamping halaman. Mereka bermain jamuran sampai 3 kali ganti 
yang jadi tanpa diikuti 2 anak lainnya.  
Sebelum kegiatan kedua dimulai, anak-anak kembali berkumpul membuat lingkaran. Guru 
menjelaskan kegiatan kedua yaitu bakiak. Terlihat anak tersenyum dan tertawa saat berdiskusi cara 
a. Terlihat anak menyanyi jamuran 
sambil tertawa dan tersenyum. Ada 
juga yang melonjak-lonjak riang. 
b. Terlihat 2 anak tidak mengikuti 
kegiatan main. 
c. Terlihat anak tersenyum dan tertawa 
saat berdiskusi cara main bakiak. 
d. Anak terlihat berlonjak-lonjak riang 
dan berteriak gembira (yeah) saat 
namanya dipanggil untuk giliran 
bermain. 
e. Terlihat anak melonjak-lonjak riang, 
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mainnya. Kemudian anak diminta untuk tenang dan dipilih siapa yang terlebih dahulu main bakiak, 
saat nama anak dipanggil terlihat berlonjak-lonjak riang dan berteriak gembira (yeah).  Saat anak-
anak mulai memakai bakiak dan berlomba sampai garis finish terlihat anak-anak tertawa walaupun 
sempat jatuh kemudian mencoba lagi. Terlihat juga beberapa anak melonjak-lonjak riang , tertawa, 
dan bertepuk tangan (berbicara ayo, ayo!) saat memberi semangat kepada temannya yang sedang 
berlomba. Selesai mengikuti lomba sampai garis finish terlihat anak melonjak-melonjak riang dan 
tertawa. Anak membuat lingkaran dengan bernyanyi “lingkaran besar”  kemudian duduk dalam 
lingkaran untuk beristirahat. 
tertawa dan bertepuk tangan 
(berbicara “ayo!”) saat memberi 
semangat. 
f. Terlihat anak melonjak-lonjak riang 
dan tertawa saat sampai di garis 
finish. 
g. Anak bernyanyi  membentuk 
lingkaran. 
3.  Pijakan setelah main Anak-anak kembali duduk melingkar setelah membereskan alat mainnya. Guru menanyakan kepada 
anak “bagaimana permainan jamuran dan bakiak yang sudah dilakukan tadi?”. Kemudian anak 
terlihat dengan tersenyum dan tertawa menceritakan kegiatan jamuran dan bakiak.   
a. Anak terlihat tersnyum dan tertawa 
saat menceritakan kegiatan jamuran 
dan bakiak 
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CATATAN LAPANGAN 
(EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK DALAM MODEL PEMBELAJARAN SENTRA) 
 
Kode data  : CL 9 
Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Maret 2017 
Waktu  : Pukul 07.30-10.30 WIB 
Tempat  : Kelompok B4 (Sentra Seni Budaya dan Kreatifitas 2) 
Tema/ Sub tema : Tanaman Sayur/ Tauge Kacang Hijau 
 
No. Data Deskripsi Ekspresi Kegembiraan Anak Refleksi 
1.  Pijakan sebelum main Anak duduk melingkar kemudian guru menjelaskan kegiatan main yaitu bermain bakiak dan bermain 
kelereng.  Guru menjelaskan bahwa hari ini akan pulang jam 09.00 karena akan ada kegiatan drumband 
dan terlihat anak berteriak gembira (yeay).  Hari ini anak dan guru membuat kesepakatan main dulu 
sebelum kegiatan dimulai, yaitu menjelaskan kegiatan main ada bermain bakiak, bermain kelereng dan 
bermain petak umpet. Namun guru memberikan pilihan kepada anak mau bermain petak umpet atau 
bermain kelereng, kemudian anak menjawab “kelereng” dengan menunjuk jari dan tersenyum. 
Kemudian guru menjelaskan nanti boleh anak-anak memilih mau bermain apa. Hari ini anak akan belajar 
untuk berjalan menggunakan bakiak. Terlihat anak menirukan kata “bakiak” dan tertawa.  
Anak bertanya pada guru “nanti ada gak bu mainan kelereng? Aku seneng e” , kemudian guru menjawab 
iya nanti ada, kemudian anak terlihat berteriak gembira (yeay) sambil mengangkat tangan.  
a. Anak berteriak gembira saat 
mendengarkan pegumuman 
kegiatan drumband. 
b. Anak terlihat tersenyum saat 
memilih kegiatan yang 
ditawarkan guru. 
c. Terlihat anak menirukan kata 
“bakiak” dan tertawa. 
d. Anak bertanya pada guru “nanti 
ada gak bu mainan kelereng? Aku 
seneng e”, kemudian anak terlihat 
berteriak gembira (yeay) sambil 
mengangkat tangan ketika guru 
menjawab “iya”. 
2.  Pijakan selama main Pada pukul 08.00 anak-anak menuju ke halaman TK kemudian membuat lingkaran dahulu. Anak-anak 
dan guru membuat lingkaran sambil menyanyi “lingkaran besar” terlihat mereka tertawa dan berteriak 
gembira (ahh) sambil menarik tangan teman dengan tangan kanan dan kirinya. Kemudian bernyanyi 
“lingkaran kecil, lingkaran kecil, semakin kecil” terlihat anak-anak tertawa. Anak-anak berputar setelah 
lingkaran kembali besar sambil bernyanyi “berputar, berputar, berputar ke kiri” terlihat anak tertawa. 
Setelah itu tepuk tangan dan bernyanyi “tepuk tangan prok.prok direntangkan”, dan terlihat anak 
melonjak-lonjak riang saat mengikuti gerak yang dicontohkan guru. Anak terlihat tersenyum saat 
a. Anak-anak bernyanyi lingkaran 
besar dan terlihat tertawa dan 
berteriak gembira(ahh) 
b. Anak terlihat bernyanyi, tepuk 
tangan, dan melonjak-lonjak 
riang saat mengikuti gerak guru. 
c. Anak tersenyum saat menyanyi 
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bernyanyi “mana jari jempol yang ini yang ini, assalammualaikum waalaikumsalam sembunyi”. Ada 
gerak lagu lagi yang dipraktikkan yaitu “ada bola” terlihat anak mengikuti gerakan dengan tersenyum, 
tertawa dan melonjak-lonjak riang.  
Guru menjelaskan kegiatan main dan aturan mainnya. Kegiatan bermain bakiak dimulai dari garis start 
sampai finish, guru menunjukkan dimana garis tersebut dan anak –anak terlihat memperhatikan. 
Kemudian guru memberikan bakiak untuk anak amati sebelum dipakai untuk kegiatan lombanya, terlihat 
anak tertawa saat menirukan gerakan guru. Terlihat semua anak melonjak-lonjak riang dan tertawa saat 
menunggu kegiatan bakiak dimulai.  Kegiatan bermain bakiak dimulai oleh 2 kelompok berisi 3 anak 
tiap kelompoknya. Setelah persiapannya selesai, guru berkata “ayo mulai” kemudian anak terlihat 
berteriak gembira “yeay” dan melonjak-lonjak riang.  Saat bermain bakiak anak-anak terlihat tertawa dan 
teman-teman yang menonton terlihat menyemangati dengan berteriak gembira “ayo,ayo” serta melonjak-
lonjak riang. Setelah sampai ke garis finish terlihat yang memenangkan lomba berteriak gembira “hore” 
dan melonjak-lonjak riang. Guru memberikan bintang pada anak yang menang lomba yaitu dengan 
menulis dengan kapur di lantai halaman.  Kemudian ada lomba bakiak setiap bakiak hanya 1 anak saja 
yang bermain, semua anak memberikan semangat dan terlihat melonjak-lonjak riang dan bertepuk 
tangan.  
Guru memberikan kesempatan anak untuk ke permainan selanjutnya yaitu petak umpet atau bermain 
kelereng, terlihat anak memilih permainannya sendiri. Anak- anak berdiskusi kegiatan mainnya dengan 
teman yang lain. Anak yang bermain petak umpet berlarian untuk bersembunyi dan terlihat tertawa. 
Anak yang bermain kelereng terlihat tersenyum saat berbincang saat permainan berlangsung.  
Guru mencatat perkembangan anak dengan mendokumentasikan kegiatan main.  
“mana jari jempol”.  
d. Anak terlihat tersenyum, tertawa 
dan melonjak-lonjak riang saat 
menyanyi “ada bola”. 
e. Terlihat anak tertawa saat 
menirukan bermain bakiak. 
f. Terlihat semua anak melonjak-
lonjak riang dan tertawa saat 
menunggu kegiatan bakiak 
dimulai.  
g. Guru berkata “ayo mulai” 
kemudian anak terlihat berteriak 
gembira “yeay” dan melonjak-
lonjak riang. 
h. Saat bermain bakiak anak terlihat 
tertawa dan teman-teman yang 
menonton terlihat menyemangati 
dengan berteriak gembira 
“ayo,ayo” serta melonjak-lonjak 
riang.  
i. Setelah sampai ke garis finish, 
berteriak gembira “hore” dan 
melonjak-lonjak riang. 
j. Saat lomba 1 lawan 1,  semua 
anak memberikan semangat dan 
terlihat melonjak-lonjak riang dan 
bertepuk tangan.  
k. Anak yang bermain petak umpet 
berlarian untuk bersembunyi dan 
terlihat tertawa. 
l. Anak yang bermain kelereng 
terlihat tersenyum saat 
berbincang saat permainan 
berlangsung 
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3.  Pijakan setelah main Duduk melingkar kembali sambil bernyanyi “sluku sluku bathok”  dan  bernyanyi “siapa kau suka hati 
teriak hore”, anak terlihat berteriak gembira(hore) dan tersenyum. Guru bertanya bagaimana permainan 
tadi dan apakah anak merasa senang, kemudian semua anak menjawab senang dan terlihat tertawa. Ada 
salah satu anak yang ditanya kenapa saat lomba tadi terlihat serius sekali dan jawaban anak adalah 
“karena aku mau menang, tapi tadi aku asyik banget mainnya”. Ada juga anak yang bercerita 
“menangnya tadi bareng bu” setelah itu terlihat tertawa.  
a. Anak bernyanyi bersama, terlihat 
berteriak gembira (hore) dan 
tersenyum. 
b. Anak menjawab senang dan 
terlihat tertawa saat ditanya 
perasaannya setelah bermain. 
c. Ada anak yang terlihat serius saat 
bermain kemudian guru bertanya, 
ketika ditanya dia menjawab 
“karena aku mau menang, tapi 
tadi aku asyik banget mainnya. 
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CATATAN LAPANGAN 
(EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK DALAM MODEL PEMBELAJARAN SENTRA) 
 
Kode data  : CL 10 
Hari/Tanggal : Selasa, 4 April 2017 
Waktu  : Pukul 07.30-10.30 WIB 
Tempat  : Kelompok B3 (Sentra Seni Budaya dan Kreatifitas 1) 
Tema/ Sub tema : Pekerjaan/ Pemadam Kebakaran 
 
No. Data Deskripsi Ekspresi Kegembiraan Anak Refleksi 
1.  Pijakan sebelum main Anak-anak hari ini akan mengikuti kegiatan melukis sebelum kegiatan mainnya. Guru menjelaskan hari 
ini mereka ada disentra SBK1 dan akan melakukan 5 kegiatan main. Anak menuliskan tema hari ini di 
papan tulis dan mengeja bersama guru kemudian membacanya. Anak dan guru berdiskusi tentang tugas 
pemadam kebakaran terlihat anak tersenyum menjawab pertanyaan guru. Guru menjelaskan bahwa 
diakhir tema akan diadakan kunjungan ke kantor pemadam kebakaran, kemudian terlihat anak berteriak 
gembira (yeah) Guru dan anak terlihat berdiskusi tentang aturan mainnya dan terlihat anak tersenyum 
saat mengusulkan nama kegiatan yang sudah disediakan. Ada anak yang bertanya apakah harus 5 
kegiatan diselesaikan? Guru menjawab bahwa tidak harus semua dikerjakan yang penting anak-anak 
mengerjakan kegiatan dengan tuntas kemudian terlihat anak tersenyum. Beberapa anak terlihat tidak 
memperhatikan guru saat berdiskusi kegiatan main. Anak diminta untuk tenang sebelum mendapatkan 
kesempatan masuk kegiatan main, kemudian anak bebas memilih kegiatannya. Terlihat anak berteriak 
gembira(yes), tertawa, tersenyum dan melonjak-lonjak riang saat dipersilahkan untuk memilih kegiatan 
mainnya.  
a. Terlihat anak tersenyum 
menjawab pertanyaan diskusi. 
b. Anak terlihat berteriak gembira 
(yeah) saat diberitahu akan 
kunjungan ke kantor pemadam 
kebakaran 
c. Anak terlihat tersenyum setelah 
guru menjawab pertanyaannya. 
d. Terlihat anak berteriak gembira 
(yes), tertawa, tersenyum dan 
melonjak-lonjak riang saat 
dipersilahkan memilih kegiatan 
mainnya.  
2.  Pijakan selama main Guru mempersilahkan anak untuk mengamati alat dan bahan mainnya di tiap kegiatan, kemudian guru 
menjelaskan ada 5 kegiatan main yaitu membuat topi pemadam kebakaran dari kalender bekas, membuat 
sepatu dari kertas duplex, membuat sandal jepit, membuat gambar kantor pemadam kebakaran, membuat 
baju pemadam kebakaran dengan kertas lipat. Terlihat di kelompok kegiatan membuat baju pemadam 
anak-anak tertawa dengan temannya, namun di kelompok kegiatan membuat topi pemadam kebakaran 
anak-anak terlihat bingung dan meminta bantuan guru. Anak-anak terlihat serius mengerjakan karyanya 
sesuai kegiatan yang dia minati.  Ada beberapa anak yang meminta bantuan guru, saat bingung 
mengerjakan dan membuka double tip. Terlihat 1 anak yang tidak ikut mengerjakan kegiatan dan hanya 
a. Terlihat anak tertawa saat 
kegiatan membuat baju pemadam 
kebakaran. 
b. Saat kegiatan membuat topi 
pemadam kebakaran anak-anak 
terlihat bingung dan meminta 
bantuan guru. 
c. Anak terlihat serius mengerjakan 
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memperhatikan temannya mengerjakan. Saat selesai mengerjakan 1 bagian dalam membuat sepatu 
pemadam ada 1 anak yang terlihat bertepuk tangan.  Anak  
yang membuat sandal jepit terlihat tertawa saat menunjukkan hasil karya kepada temannya. Terlihat ada 
anak yang melonjak-lonjak riang saat berjalan kearah loker hasil harya. Ada salah satu anak 
mengingatkan kepada temannya untuk membuang sampahnya.  
Kemudian anak berpindah ke kegiatan lainnya, terlihat anak- anak tersenyum saat berdiskusi dengan 
temannya. Terlihat ada 2 anak  yang berebut kertas saat akan membuat baju pemadam kebakaran dengan 
kertas lipat. Ada anak yang terlihat melonjak-lonjak riang saat akan mengumpulkan hasil karyanya.  
 
Guru mencatat perkembangan anak dengan mengamati selama kegiatan berlangsung.  
karyanya sesuai kegiatan yang 
dia minati. 
d. Terlihat 1 anak yang tidak 
mengikuti kegiatan. 
e. Terlihat anak bertepuk tangan 
saat selesai membuat bagian 
sepatu. 
f. Terlihat anak tertawa saat 
menunjukkan hasil karya 
membuat sandal jepit. 
g. Terlihat anak melonjak-lonjak 
riang saat mengumpulkan ke 
loker hasil karya. 
h. Terlihat 2 anak berebut kertas 
saat membuat baju pemadam 
kebakaran. 
3.  Pijakan setelah main Anak membereskan alat main yang selesai digunakan sambil menyanyi “beres-beres waktu telah tiba”. 
Guru mempersilahkan anak untuk mengembalikan gunting, spidol dan membuang sampah kertasnya. 
Terlihat anak juga mengembalikan pijakan alas duduk bersama-sama. Semua anak terlihat membantu 
membereskan alat main dengan tersenyum. Anak kembali duduk melingkar kemudian guru menanyakan 
kepada anak, “berapa kegiatan main yang sudah dikerjakan?”. Anak menjawab dengan menunjuk jari 
keatas sambil saat angka banyaknya kegiatan disebutkan guru. Anak terlihat tersenyum dan semangat 
saat menjawab.  
a. Anak bernyanyi sambil 
membereskan alat main. 
b. Anak terlihat tersenyum saat 
membereskan alat main dan 
menjawab pertanyaan guru.  
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CATATAN LAPANGAN 
(EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK DALAM MODEL PEMBELAJARAN SENTRA) 
 
Kode data  : CL 11 
Hari/Tanggal : Senin, 27 Maret 2017 
Waktu  : Pukul 07.30-10.30 WIB 
Tempat  : Kelompok B4 (Sentra Seni Budaya dan Kreatifitas 1) 
Tema/ Sub tema : Tanaman Sayur/ Tauge Kacang Hijau 
 
No. Data Deskripsi Ekspresi Kegembiraan Anak Refleksi 
1.  Pijakan sebelum main Kegiatan pagi ini diawali dengan senam poki-poki (kaki kanan ke depan kaki kiri kedepan lalu 
digoyang-goyangkan) yang dipimpin salah satu anak. Terlihat semua anak melakukan gerakan, 
bernyanyi dan tertawa. Anak-anak kembali duduk melingkar diatas karpet dan guru menjelaskan 
kegiatan main yang akan dilakukan. Kegiatan  main yang akan dilakukan adalah membuat bentuk bebas, 
membuat bentuk orang, membuat piring/gelas, membuat tempat sayur yang matang (baskom), bentuk 
sendok, melukis dengan jari membuat bentuk bebas. Guru membuat kuis agar anak bisa memilih 
kegiatan mainnya. Anak antusias menjawab dan terlihat tersenyum saat selesai menjawab dan menuju ke 
kegiatan main yang dia inginkan.  
 
a. Terlihat anak bernyanyi dan 
tertawa saat senam poki-poki. 
b. Anak menjawab kuis dan terlihat 
tersenyum. 
2.  Pijakan selama main Anak mengamati alat dan bahan yang sudah disediakan.  Anak berada disetiap kegiatan mainnya 
masing-masing. Namun terlihat ada 1 anak yang belum masuk ke kegiatan main karena kalah saat 
mengikuti kuis dan terlihat murung kemudian guru mendekati dan menjelaskan apa yang seharusnya 
anak lakukan. Anak terlihat tertawa saat ditunjukkan hasil karya membuat baskom pada temannya. 
Terlihat ada anak yang tertawa dan bertepuk tangan saat tertarik dengan kegiatan main milik temannya 
dan berkata (aku mau sini lah).  
Guru memberikan motivasi pada anak saat mereka menunjukkan hasil karyanya dengan berbicara “oke 
sip sip”.  Terlihat ada anak yang bercekcok dengan temannya “awas kok koe ngece terus”, kemudian 
temannya menjawab “ X ki ngece aku tapi nek aku ra nesu” . Namun kemudian hal tersebut tidak 
membuat mereka berkelahi.  Anak-anak terlihat sibuk dengan kegiatan mainnya masing-masing karena 
fokus dalam pembelajaran di sentra SBK1 ini adalah untuk mengembangkan kemampuan motorik dan 
kreatifitas anak dengan membuat sebuah hasil karya. Terlihat anak tertawa saat berhasil membuat hasil 
a. Ada anak yang terlihat murung 
saat kalah dalam kuis, namun 
guru berusaha menjelaskan. 
b. Anak terlihat tertawa saat 
ditunjukkan hasil karya membuat 
baskom pada temannya. 
c. Terlihat ada anak yang tertawa 
dan bertepuk tangan saat tertarik 
dengan kegiatan main milik 
temannya. 
d. Terlihat ada anak yang bercekcok 
dengan temannya. 
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karya membuat bentuk orang dari stik eskrim. Terlihat juga anak bernyanyi kemudian tertawa saat 
dikegiatan ini. Terlihat beberapa anak yang sudah selesai membuat bentuk orang dari stik eskrim 
menjadikan mainan seperti pesawat dan menjalankannya sambil berjalan-jalan. Terlihat anak melonjak-
lonjak riang saat akan pindah ke kegiatan lainnya. Anak mengumpulkan hasil karyanya di loker hasil 
karya dan terlihat tersenyum. Anak terlihat berteriak gembira saat dizinkan temannya untuk bergabung.  
Anak yang bermain melukis dengan jari terlihat serius dengan karyanya masing-masing. Guru terlihat 
memberikan motivasi terhadap hasil karya yang anak tunukkan dengan berkata “hebat”. Terlihat semua 
anak tersenyum saat  mengumpulkan hasil karyanya ke loker.  
Guru menawarkan kepada anak, apakah ada yang perlu dibantu.  Guru terlihat mencatat perkembangan 
anak dengan mendokumentasikan hasil karya anak.  
 
e. Terlihat anak tertawa saat 
berhasil membuat hasil karya 
membuat bentuk orang dari stik 
eskrim.  
f. Terlihat anak bernyanyi 
kemudian tertawa membuat 
bentuk orang dari stik eskrim. 
g. Terlihat anak melonjak-lonjak 
riang saat akan pindah ke 
kegiatan lainnya. 
h. Anak terlihat tersenyum saat 
mengumpulkan hasil karya. 
i. Anak terlihat berteriak gembira 
saat dizinkan temannya untuk 
bergabung 
 
3.  Pijakan setelah main Anak memberesakan alat main sambil menyanyikan “beres-beres waktu telah tiba” kemudian duduk 
melingkar. Anak-anak bercerita tentang aturan mainnya. Guru menanyakan kepada anak berapa kegiatan 
main yang sudah mereka lakukan. Anak kemudian bercerita tentang pengalamannya  saat ada di dalam 
kegiatan tersebut. Terlihat anak tersenyum saat selesai menerangkan kegiatan mainnya. Anak 
menyebutkan beberapa ide disaat melakukan kehgiatan yaitu tetap berusaha, tidak boleh menangis, dan 
minta bantuan 
a. Terlihat anak tersenyum saat 
selesai menerangkan kegiatan 
mainnya 
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CATATAN LAPANGAN 
(EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK DALAM MODEL PEMBELAJARAN SENTRA) 
 
Kode data  : CL 12 
Hari/Tanggal : Senin, 27 Maret 2017 
Waktu  : Pukul 07.30-10.30 WIB 
Tempat  : Kelompok B3 (Sentra Persiapan) 
Tema/ Sub tema : Tanaman Sayur/ Tauge Kacang Hijau 
No. Data Deskripsi Ekspresi Kegembiraan Anak Refleksi 
1.  Pijakan sebelum 
main 
Anak- anak hari ini mengamati kembali tauge, kemudian ada anak yang terlihat tersenyum saat mengamati 
tauge. Anak terlihat tertawa saat menceritakan hasil pengamatannya terhadap tauge yang sudah mulai panjang 
ekornya. Anak mendiskusikan kegiatan main yang akan dilakukan hari ini dan aturan mainnya. Hari ini ada 
kuis untuk memilih kegiatan mainnya. Anak terlihat semangat dengan menjawab pertanyaan guru seputar 
tanaman sayur tauge.  
a. Anak terlihat tersenyum saat 
mengamati tauge. 
b. Anak terlihat tertawa saat 
menceritakan tauge yang mulai 
panjang. 
 
2.  Pijakan selama 
main 
Guru menjelaskan kegiatan main hari ini akan bermain gambar seri tanaman tauge, membuat huruf TAUGE 
dari plastisin, membuat gambar tanaman tauge dengan plastisin, stempel huruf menjadi kata sesuai gagasan 
anak, meronce balok huruf menjadi kata sesuai gagasan anak, dan bermain balok angka. Guru 
mempersilahkan anak untuk bertanya jika masih ada yang belum paham, kemudian anak-anak diminta untuk 
memulai kegiatan main sesuai gagasannya. 
Anak-anak terlihat tertawa saat membentuk tauge dari plastisin. Di kegiatan lain yaitu stempel huruf anak 
terlihat berteriak gembira “yey” saat selesai membuat stempel pada kertas. Terlihat ada anak yang tertawa 
sambil tepuk tangan setelah selesai kegiatan mengurutkan balok angka. Terlihat 1 anak yang berteriak 
gembira “yeah” ketika selesai menyusun huruf.  
Guru terlihat membuat catatan penilaian perkembangan anak selama kegiatan berlangsung. Guru juga 
menawarkan pada anak jika memerlukan bantuan. 
a. Anak terlihat tertawa saat 
membentuk tauge dari plastisin. 
b. Anak berteriak gembira “yey” saat 
selesai  membuat stempel pada 
kertas. 
c. Terlihat anak tertawa sambil tepuk 
tangan setelah selesai mengurutkan 
balok angka 
d. Terlihat anak berteriak gembira 
“yeah” selesai menyusun huruf. 
 
3.  Pijakan setelah 
main 
Anak membereskan alat main yang selesai digunakan. Terlihat anak tersenyum dan tertawa saat membantu 
mengembalikan alat main yang digunakan karena mereka berbincang dengan temannya. Anak kembali duduk 
melingkar di atas karpet dan kegiatan recalling dimulai. Guru bertanya kepada anak berapa kegiatan yang 
mereka lakukan hari ini, kemudian terlihat anak tersenyum setelah selesai menjawab pertanyaan guru. Guru 
memberikan penguatan bahwa berapapun kegiatan yang diselesaikan tidak apa-apa yang penting diselesaikan 
sampai tuntas.  
a. Anak terlihat tersenyum dan 
tertawa saat membantu 
mengembalikan alat main. 
b. Anak tersenyum saat menjawab 
pertanyaan recalling. 
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CATATAN LAPANGAN 
(EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK DALAM MODEL PEMBELAJARAN SENTRA) 
 
Kode data  : CL 13 
Hari/Tanggal : Rabu, 29 Maret 2017 
Waktu  : Pukul 07.30-10.30 WIB 
Tempat  : Kelompok B4 (Sentra Persiapan) 
Tema/ Sub tema : Tanaman Sayur/ Tauge Kacang Hijau 
 
No. Data Deskripsi Ekspresi Kegembiraan Anak Refleksi 
1.  Pijakan sebelum main Anak- anak bernyanyi dan tepuk hari ini terlihat anak tertawa kemudian mengeja nama hari tersebut. 
Guru bertanya kepada anak apakah hari ini ada yang mau menceritakan tentang tauge? terlihat ada anak 
tersenyum  saat  menjelaskan tauge, namun anak yang lainnya terlihat berbicara sendiri kemudian guru 
mengingatkan. Namun disaat giliran anak-anak bercerita mereka menceritakan pemahaman mereka 
tentang tauge, termasuk cara membuat tauge yang pernah mereka tahu dan praktikkan dirumah.  Ada 
anak yang bercerita kemudian ada kejadian lucunya terlihat ada anak yang tertawa dan bertepuk tangan. 
Guru memberikan kesempatan kepada anak lain untuk bertanya dan terlihat tersenyum. Guru bertanya 
kepada anak tauge  dibuat apa, kemudian banyak anak yang terlihat berteriak “aku” dan tersenyum saat 
bergantian menjawab. Ada pertanyaan lagi dari guru yaitu “kenapa kita perlu memakan tauge?”. Terlihat 
anak tersenyum setelah menjawab pertanyaan guru. Guru menjelaskan aka nada 6 kegiatan yang 
sediakan kemudian anak bisa memilih mana yang diminati.  
Setelah menceritakan dan mengumpulkan informasi tentang tauge, guru memberikan pertanyaan kuis 
untuk menentukan kegiatan main anak. Terlihat anak begitu antusias saat menjawab.  
 
a. Anak- anak bernyanyi dan tepuk hari 
ini terlihat anak tertawa kemudian 
mengeja nama hari tersebut. 
b. Terlihat ada anak tersenyum  saat  
menjelaskan tauge. 
c. Ada anak yang bercerita kemudian 
ada kejadian lucunya terlihat ada 
anak yang tertawa dan bertepuk 
tangan. 
d. Guru memberikan kesempatan 
kepada anak lain untuk bertanya dan 
terlihat tersenyum. 
e. Anak terlihat terenyum setelah 
menjawab pertanyaan. 
 
2.  Pijakan selama main Guru menjelaskan kegiatan main hari ini yaitu bermain kancing baju membuat kata, membuat huruf 
“TAUGE” dengan plastisin, stempel huruf menjadi kata sesuai gagasan anak, meronce balok huruf 
menjadi kata sesuai gagasan anak, dan bermain balok angka. Terlihat semua anak ikut bermain kegiatan 
yang disediakan guru. Anak terlihat tersenyum saat membentuk huruf TAUGE dengan plastisin. Ada 
anak yang terlihat berteriak gembira “yeah” saat menyusun balok huruf bertuliskan “ JOGJA CITY 
MALL”. Terlihat 1 anak tersenyum  setelah  menyusun balok angka 1-20. Terlihat juga anak tersenyum 
a. Anak terlihat tersenyum saat 
membentuk huruf TAUGE dengan 
plastisin.  
b. Ada anak yang terlihat berteriak 
gembira “yeah” saat menyusun balok 
huruf bertuliskan “ JOGJA CITY 
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saat mengecap/stempel  kata “TAUGE”.  Saat membuat gambar tanaman tauge dari plastisin ada anak 
yang membuat kebun kemudian tersenyum. Terlihat anak berteriak gembira ( yey yey sudah sampai dua 
puluh) saat menyusun balok angka. Ada anak yang terlihat berteriak gembira(yey) saat ada teman yang 
sudah menyelesaikan permainan balok huruf. Ada 3 anak yang terlihat bernyanyi ketika menyusun balok 
huruf menjadi bentuk bangunan. Terlihat ada anak yang berteriak gembira (yeay) ketika selesai 
menyusun balok huruf menjadi bnetuk hotel. Sedangkan terlihat diam saat anak bermain kancing 
membuat kata tauge, anak terlihat mengumpulkan warna yang sejenis karena ingin membuat tulisan 
dengan kancing satu warna. Kemudian ketika terlihat anak menyanyi saat membuat tulisan dengan 
kancing, guru menanyakan sedang menyanyi apa lalu anak tersebut tertawa bersama teman 
disampingnya. Terlihat anak bernyanyi (do,do mi la sol) saat menyusun balok huruf.   
Guru mencatat perkembangan anak dan menawarkan apakah anak membutuhkan bantuannya. 
 
MALL”.  
c. Terlihat anak tersenyum  setelah  
menyusun balok angka 1-20. 
mengecap/stempel  kata “TAUGE”, 
membuat gambar tanaman tauge dari 
plastisin ada anak yang membuat 
kebun. 
d.  Terlihat anak berteriak gembira ( 
yey yey sudah sampai dua puluh) 
saat menyusun balok angka.  
e. Ada anak yang terlihat berteriak 
gembira(yey) saat ada teman yang 
sudah menyelesaikan permainan 
balok huruf.  
f. Ada 3 anak yang terlihat bernyanyi 
ketika menyusun balok huruf 
menjadi bentuk bangunan. 
g. Terlihat ada anak yang berteriak 
gembira (yeay) ketika selesai 
menyusun balok huruf menjadi 
bentuk hotel.  
h. Sedangkan terlihat diam saat anak 
bermain kancing membuat kata 
tauge. 
i. Terlihat ada anak yang menyanyi 
saat membuat tulisan dari kancing. 
Kemudian tertawa saat ditanya oleh 
guru. 
j. Terlihat anak bernyanyi (do,do mi la 
sol) saat menyusun balok huruf.   
 
3.  Pijakan setelah main Anak membereskan alat mainnya dengan memasukkan ke dalam almari tempat menyimpan APE 
kemudian duduk melingkar di atas karpet. Guru bertanya kepada anak apa yang sudah dilakukan anak 
dalam kegiatan tadi. Namun anak justru bercerita tentang cerita rumah, karena tadi pagi belum sempat 
a. Anak terlihat tersenyum dan tertawa 
saat cerita dan teman-teman yang 
lain bertanya. 
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mendapat kesempatan cerita pagi. Anak terlihat tersenyum dan tertawa saat cerita dan teman-teman yang 
lain bertanya. Kemudian ada anak yang bertanya namun anak yang bercerita menjawab yang bertanya 
“itu bertanya apa cerita e bu” akhirnya semua anak ikut tertawa. Guru memberikan kesempatan anak 
untuk bercerita tentang kegiatan hari ini. Anak bercerita tentang kegiatan hari tersebut dengan terlihat 
tersenyum dan tertawa.  
b. Ada anak yang bertanya namun anak 
yang bercerita menjawab yang 
bertanya “itu bertanya apa cerita e 
bu” akhirnya semua anak ikut 
tertawa. 
c. Anak bercerita tentang kegiatan hari 
tersebut dengan terlihat tersenyum 
dan tertawa. 
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CATATAN LAPANGAN 
(EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK DALAM MODEL PEMBELAJARAN SENTRA) 
 
Kode data  : CL 14 
Hari/Tanggal : Rabu, 29 Maret 2017 
Waktu  : Pukul 07.30-10.30 WIB 
Tempat  : Kelompok B3 (Sentra Cismasi) 
Tema/ Sub tema : Tanaman Sayur/ Tauge Kacang Hijau 
 
No. Data Deskripsi Ekspresi Kegembiraan Anak Refleksi 
1.  Pijakan sebelum main Anak duduk melingkar dan berdiskusi tentang aturan main hari ini yaitu mendengarkan, tidak boleh 
bercerita sendiri, tidak boleh ramai sendiri. Setelah itu kegiatan anak dijeda oleh penyuluhan dari pihak 
kepolisian terkait penculikan anak. Kembali kedalam kelas kemudian guru bertanya kepada anak 
“apakah sudah siap untuk berwudhu?”, kemudian anak menjawab “siap bu” dan terlihat tenang dan 
tersenyum. Guru menyebutkan anak yang akan melakukan wudhu terlebih dahulu. 
a. Anak terlihat tersenyum saat ditanya 
apakah sudah siap berwudhu. 
2.  Pijakan selama main Sebelum kegiatan berwudhu dimulai, guru mempersilahkan anak untuk menggulung lengan bajunya 
terlebih dahulu serta celana juga dilipat hingga 3 lipatan saja. Terlihat anak-anak memperhatikan guru 
dengan tersenyum dan melaksanakan arahannya. Namun ada 1 anak yang tidak mau untuk mengikuti 
kegiatan tersebut dan terlihat menangis saat diingatkan temannya. Anak perempuan diminta untuk 
melepas jilbabnya kemudian guru menanyakan kepada semua anak “apakah sudah siap berwudhu?” dan 
guru menjelaskan kepada anak bahwa setelah selesai berwudhu mereka kembali dengan berbaris di 
depan sentra. Anak melakukan tepuk wudhu untuk mengingat gerakan wudhu. Anak-anak terlihat 
mengusulkan surat pendek untuk dibaca saat shalat, terlihat mereka tersenyum. Guru menjelaskan bahwa 
selama shalat anak tidak boleh untuk berbicara dengan temannya dan tenang.  Guru meminta 1 anak 
untuk iqamah sebelum shalat dimulai. Guru juga meminta anak yang tidak mau mengikuti wudhu untuk 
ikut shalat, namun masih tidak mau bergabung. Terlihat anak-anak melakukan shalat dhuha berjamaah 
dengan mengikuti lafal bacaan secara runtut dan guru sesekali membenarkan gerakan shalat anak-anak.  
Guru mengingatkan kepada anak-anak bahwa setelah shalat akan dilanjutkan dengan kegiatan main. 
Guru menjelaskan kegiatan main yang akan dilakukan yaitu menyusun huruf menjadi kalimat thoyyibah 
“SUBHANALLAH”, menyusun kartu huruf “BAWAADIRUN”, membuat angka arab dengan plastisin, 
membuat tasbih dengan manik-manik, menggambar seragam TK ABA dengan bombix, kolase asmaul 
a. Terlihat anak-anak tersenyum saat  
memperhatikan guru dan 
melaksanakan arahannya. 
b. Anak melakukan tepuk wudhu untuk 
mengingat gerakan wudhu. 
c. Anak-anak terlihat tersenyum saat  
mengusulkan surat pendek untuk 
dibaca saat shalat. 
d. Terlihat anak bernyanyi 
menyebutkan angka arab bersama-
sama. 
e. Terlihat anak tersenyum saat bisa 
menjawab pertanyaan kuis. 
f. Ada 1 anak yang tidak mengikuti 
kegiatan shalat 
g. Terlihat ada anak yang bertepuk 
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husna “AL MALIK”. Terlihat anak bernyanyi menyebutkan angka arab bersama-sama. Guru 
mempersilahkan anak untuk bermain sesuai minatnya, sebelumnya diadakan kuis untuk kesempatan 
memilih kegiatan mainnya.  Terlihat anak tersenyum saat bisa menjawab pertanyaan kuis. Anak –anak 
masuk ke kegiatan mainnya masing-masing dan terlihat ada 1 anak yang tidak mengikuti. Terlihat ada 
anak yang bertepuk tangan dan tertawa setelah selesai menyusun huruf “SUBHANALLAH”. Guru 
terlihat membantu anak yang tidak mau mengerjakan kegiatan dengan memberikan motivasi berupa 
ajakan untuk mengerjakan sesuai keinginannya. Setelah itu anak mau ikut mengerjakan walaupun terus 
di ajak bicara juga dengan guru. Terlihat anak tertawa dan tersenyum saat membuat angka arab dengan 
plastisin dan membuat gambar dengan bombix. Anak terlihat tersenyum saat menunjukkan karya 
membuat tasbih kepada guru ada juga anak yang melonjak-lonjak riang setelah selesai mengerjakan dan 
mengumpulkan karyanya ke loker kemudian saat masuk ke kegiatan lainnya. Kegiatan anak setelah 
selesai mengerjakan di satu kegiatan, mereka memilih kegiatan lainnya yang mereka sukai.  Guru 
memberitahukan bahwa waktu main tinggal 5 menit lagi, terlihat anak menyelesaikan kegiatan mainnya 
dan mengumpulkannya ke loker.   
 
tangan dan tertawa setelah selesai 
menyusun huruf 
“SUBHANALLAH” 
h. Terlihat anak tertawa dan tersenyum 
saat membuat angka arab dengan 
plastisin dan membuat gambar 
dengan bombix. 
i. Anak terlihat tersenyum saat 
menunjukkan karya membuat tasbih 
kepada guru ada juga anak yang 
melonjak-lonjak riang setelah selesai 
mengerjakan dan mengumpulkan 
karyanya ke loker 
 
3.  Pijakan setelah main Anak membereskan alat main yang selesai digunakan dan kembali duduk melingkar. Guru bertanya 
kepada anak-anak tentang kegiatan main hari ini, berapa kegiatan yang sudah mereka selesaikan dan 
bagaimana kesan anak-anak terhadap kegiatan mainnya. Saat recalling terlihat anak tersenyum dan 
tertawa saat menceritakan kegiatan mainnya.  
a. Anak  terlihat tersenyum dan tertawa 
saat menceritakan kegiatan mainnya. 
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CATATAN LAPANGAN 
(EKSPRESI KEGEMBIRAAN ANAK DALAM MODEL PEMBELAJARAN SENTRA) 
 
Kode data  : CL 15 
Hari/Tanggal  : Kamis, 30 Maret 2017 
Waktu   : Pukul 07.30-10.30 WIB 
Tempat  : Kelompok B4 (Sentra Cismasi) 
Tema/ Sub tema : Tanaman Sayur/ Tauge Kacang Hijau 
 
No. Data Deskripsi Ekspresi Kegembiraan Anak Refleksi 
1.  Pijakan sebelum main Anak-anak duduk melingkar diatas karpet dan terlihat guru menegur anak yang menirukan saat guru 
memberikan  perintah. Kemudian guru memberikan masukan-masukan kepada anak dan teman-teman 
menyanyi (jangan suka sombong dan berkata bohong) sambil bertepuk tangan. Anak-anak melakukan 
persiapan shalat berjamaah karena berada di sentra cismasi yang selalu diawali dengan shalat terlebih 
dahulu. 
Guru menjelaskan bahwa saat wudhu anak-anak diminta untuk tertib dan antri, terlihat anak 
mendengarkan sambil tersenyum.  Guru menjelaskan bahwa akan ada 6 kegiatan main pada hari ini.  
a. Anak-anak bernyanyi jangan suka 
sombong sambil bertepuk tangan. 
b. Terlihat anak tersenyum saat 
mendengarkan guru mengumumkan 
aturan main. 
2.  Pijakan selama main Anak menuju tempat wudhu kemudian melakukan wudhu secara bergantian. Terlihat ada 2 anak yang 
tidak mau ikut berwudhu, namun guru kemudian membujuk dan akhirnya mau ikut. Anak terlihat 
mengusulkan bacaan surat pendek sebelum praktik shalat berjamaah. Anak terlihat tenang dan membaca 
semua bacaan dengan tertib secara bersama-sama. Guru memberikan motivasi anak dengan berkata 
(hebat) setelah anak-anak selesai shalat berjamaah. Ada anak yang bertengkar dan terlihat marah karena 
dibisikkan sesuatu saat menjadi imam namun guru melerai anak agar tidak bertengkar kembali.  
Kemudian anak duduk melingkar kembali, guru meminta untuk tertib dan fokus. Guru mengingatkan 
jam main yang akan digunakan untuk kegiatan hari ini.  
Anak akan masuk kegiatan kuis hari ini yaitu dengan memberikan pertanyaan mengenai tema dan 
subtema hari ini. 
Guru menjelaskan kegiatan main hari ini yaitu menyusun huruf menjadi kalimat thoyibah “Subhanallah”, 
menyusun kartu huruf hijaiyah “Bawaadirun”, membuat angka arab dengan plastisin, membuat tasbih 
dengan manik-manik, menggambar seragam TK ABA dengan bombik, kolase asmaul husna AL 
MALIK. Terlihat anak berteriak gembira (yeah) saat dipersilahkan menuju kegiatan mainnya. Terlihat 
a. Terlihat 2 anak yang tidak mau ikut 
praktik wudhu. 
b. Ada anak yang bertengkar dan 
terlihat marah karena dibisikkan 
sesuatu saat menjadi imam. 
c. Terlihat anak berteriak gembira 
(yeah) saat dipersilahkan menuju 
kegiatan mainnya. 
d. Terlihat anak tertawa saat mengobrol 
dan membuat tasbih dengan manik-
manik. 
e. Ada anak yang terlihat bernyanyi (do 
mi do mi si la) saat membuat angka 
arab dengan plastisin. 
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anak tertawa saat mengobrol dan membuat tasbih dengan manik-manik. Ada anak yang terlihat 
bernyanyi (do mi do mi si la) saat membuat angka arab dengan plastisin. Anak terlihat tersenyum saat 
menunjukkan hasil plastisin buatannya. Terlihat anak tertawa saat berbicara dengan temannya di 
kegiatan menggambar dengan bombik. Ada anak yang terlihat tertawa saat menceritakan caranya 
membuat tasbih karena sempat ada yang jatuh. Ada anak terlihat berjoget (tangannya digerakkan) setelah 
selesai membuat kolase.  Anak berkeliling beberapa kegiatan untuk memilih kegiatan selanjutnya. Anak 
terlihat berteriak gembira (waaa) sambil menunjukkan kartu huruf yang dia temukan untuk menyusun 
kata “BAWAADIRUN”. Terlihat ada anak yang melonjak-lonjak riang saat akan berpindah ke kegiatan 
lainnya. Ada anak yang menyusun kata kemudian bertanya kepada guru “bu ini itu B to bu?” dan terlihat 
tersenyum saat guru sudah menjawab pertanyaannya.  
Guru menilai perkembangan anak dan terlihat memberikan motivasi kepada anak untuk mencoba 
kegiatan yang lainnya.  
 
f. Anak terlihat tersenyum saat 
menunjukkan hasil plastisin 
buatannya. 
g. Terlihat anak tertawa saat berbicara 
dengan temannya di kegiatan 
menggambar dengan bombik.  
h. Ada anak yang terlihat tertawa saat 
menceritakan caranya membuat 
tasbih karena sempat ada yang jatuh.  
i.  Anak terlihat berteriak gembira 
(waaa) sambil menunjukkan kartu 
huruf yang dia temukan untuk 
menyusun kata “BAWAADIRUN”.  
j. Terlihat ada anak yang melonjak-
lonjak riang saat akan berpindah ke 
kegiatan lainnya.  
k. Ada anak yang menyusun kata 
kemudian bertanya kepada guru “bu 
ini itu B to bu?” dan terlihat 
tersenyum saat guru sudah menjawab 
pertanyaannya. 
  
 
3.  Pijakan setelah main Anak-anak membereskan alat main yang sudah digunakan. Anak kembali duduk melingkar dan bercerita 
tentang kegiatan main yang sudah dilakukan. Guru bertanya berapa kegiatan main yang sudah 
diselesaikan, terlihat anak tersenyum dan tertawa saat menjawab banyaknya kegiatan main.  
a. Terlihat anak tersenyum dan tertawa 
saat menjawab banyaknya kegiatan 
main. 
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Rekapitulasi  Perilaku yang Mencerminkan Ekspresi Kegembiraan 
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 Rekapitulasi  Perilaku yang Mencerminkan Ekspresi Kegembiraan 
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Rekapitulasi  Perilaku yang Mencerminkan Ekspresi Kegembiraan 
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Rekapitulasi  Perilaku yang Mencerminkan Ekspresi Kegembiraan 
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Rekapitulasi  Perilaku yang Mencerminkan Ekspresi Kegembiraan 
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Rekapitulasi  Perilaku yang Mencerminkan Ekspresi Kegembiraan 
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Rekapitulasi  Perilaku yang Mencerminkan Ekspresi Kegembiraan 
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LAMPIRAN X 
CATATAN DOKUMEN dan 
DOKUMENTASI 
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CATATAN DOKUMEN 
 
Kode data  : CD 1 
Hari/Tanggal  : Rabu, 29 Maret 2017 
Waktu   : Pukul 08.00-09.30 WIB 
Tempat  : TK ABA Jogokaryan 
 
No. Objek Keterangan Deskripsi 
Ada Tidak 
1. Proses 
pembelajaran 
sentra 
        Proses pembelajaran sentra dilakukan 
dilakukan mulai dari penataan lingkungan main, 
penyambutan anak saat datang, jurnal pagi, 
kemudian masuk di kegiatan inti di masing-masing 
kelompok sentra. Di dalam kelompok sentra akan 
ada 3 pijakan main yang pertama pijakan 
pengalaman sebelum main, pijakan pengalaman 
selama main dan pijakan pengalaman setelah main 
atau recalling.  
2. Ekspresi 
kegembiraan anak 
  Ekspresi kegembiraan anak muncul dengan terlihat 
tertawa, tersenyum, tepuk tangan, melonjak-lonjak 
riang, menari/berjoget, bernyanyi, berteriak 
gembira (hore, yeah). 
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CATATAN DOKUMEN 
 
Kode data  : CD 2 
Hari/Tanggal  : Kamis, 30 Maret 2017 
Waktu   : Pukul 08.00-09.30 WIB 
Tempat  : TK ABA Jogokaryan 
 
No. Objek Keterangan Deskripsi 
Ada Tidak 
1. Kantor kepala TK   1 ruang kantor yang dibagi dua dengan ruang tata 
usaha (TU). 
2. Kantor guru   1 ruang guru yang digunakan untuk transit dan 
istirahat guru. 
3.  Kantor TU   Kantor TU berada dalam 1 ruangan dengan kantor 
kepala TK. 
4. Ruang sentra 
cismasi 
  Ruang sentra cismasi terdapat alat-alat untukk 
mengenalkan agama, seperti gambar praktik shalat 
dan nama-nama nabi. 
5. Ruang sentra 
budaya dan 
kreativitas 1 
  Ruang sentra ini terdapat barang barang bekas 
seperti kardus bekas, koran bekas dan kalender 
bekas serta lem dan solasi. 
6. Ruang sentra 
budaya dan 
kreativitas 2 
  Ruang sentra ini terdapat alat-alat permainan 
tradisional seperti bakiak. 
7. Ruang sentra 
persiapan 
  Ruang sentra ini terdapat APE untuk belajar 
membaca dan menghitung. 
8. Ruang sentra 
bahan alam 
  Ruang sentra ini terdapat bahan-bahan alam yang 
digunakan bermain seperti biji-bijian, pasir dan 
daun pisang. 
9. Ruang sentra 
balok 
  Ruang sentra ini terdapat bermacam bentuk balok. 
10. Ruang sentra 
bermain peran 
  Ruang sentra ini terdapat berbagai alat peraga 
untuk mempraktikkan suatu profesi atau kegiatan, 
seperti kompor, wajan dan pisau.  
11. APE indoor   Terdiri dari APE yang terbuat dri kayu, plastik, 
maupun bahan bekas yang ada disetiap ruang 
sentra. 
12. APE outdoor   Ayunan, mandi bola, bola dunia, prosotan, jungkat-
jungkit, spider, bak pasir, papan tangga pelangi, 
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kereta ayunan. 
13. Ruang dapur   Berisi peralatan dapur. 
14. UKS   UKS berisi 1 buah tempat tidur, etalase, 1 buah 
timbangan dan kotak P3K. 
15. Gudang   Gudang berisi kasur dan perlengkapan kostum 
drumband. 
16. Kamar mandi   Terdapat 2 kamar mandi. 
17. Mushola   Mushola ada di ruang sentra cismasi 
18. Perpustakaan   Perpustakaan ada dalam satu ruangan dengan UKS 
19. Taman    Taman ada di halaman sekolah 
20. Tempat cuci 
tangan 
  Tempat cuci tangan ini ada didekat ruang sentra, 
untuk sentra yang berdekatan seperti sentra 
SKB1,,SKB 2, persiapan, main peran dan bahan 
alam terdapat 3 tempat cuci tangan yang digunakan 
bergantian. 
21. Tempat parkir   Tempat parkir berada di depan sekolah, yaitu 
dibangunan kosong yang digunakan untuk lahan 
parkir. 
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CATATAN DOKUMEN 
 
Kode data  : CD 3 
Hari/Tanggal  : Kamis, 30 Maret 2017 
Waktu   : Pukul 08.00-09.30 WIB 
Tempat  : Ruang sentra 
 
No. Objek Keterangan Deskripsi 
Ada Tidak 
1. Karpet   Terdapat 2 karpet di masing-masing ruang sentra 
2. Rak   Ada 2 jenis rak yaitu rak yang untuk guru dan 
anak. Rak yang tinggi dan tertutup untuk 
menyimpan administrasi guru dan rak yang terbuka 
digunakan untuk menyimpan APE indoor dan 
bahan pembelajaran. 
3. Loker hasil karya   Loker ini dibagi menjadi loker muslimin dan loker 
muslimat yang ditandai sesuai kelasnya. Jadi tiap 
kelas mempunyai loker disemua ruang sentra.  
4. Papan tulis   Papan tulis digunakan untuk apersepsi awal, yaitu 
saat guru menjelaskan tentang tema dan tentang 
pembelajaran hari tersebut. 
5. Kipas angin   Terdapat minimal 1 kipas angin di dalam ruang 
sentra. ruangan yang lebih besar biasanya terdapat 
2 kipas angin.  
6. Media 
pembelajaran 
  Media yang digunakan dalam pembelajaran 
disesuaikan dengan tema yang ada. Beberapa 
bahan yang sering dibuat media pembelajaran 
yaitu, biji-bijian, tanah liat, pasir, daun pisang, 
koran, kertas bekas dan kardus 
7. Loker tas dan 
sepatu 
  Loker tas ada didalam ruang sentra sedangkan 
loker sepatu ada di depan kelas sentra. 
8. Jam dinding   Jam dinding berguna untuk mengingat waktu 
pembelajaran dan membuat kesepakatan main 
dengan anak. 
9. Dispenser   Dispenser disediakan disetiap ruang sentra, ada 
kesempatannya anak boleh mengambil air minum. 
10. APE indoor   APE indoor yang digunakan didalam kelas 
bermacam-macam, seperti, balok, cap angka, cap 
huruf, dakon, dsb.  
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CATATAN DOKUMENTASI 
KEGIATAN YANG MENYEBABKAN EKSPRESI KEGEMBIRAAN 
 
Kode data  : CD 4 
Tempat  : Ruang sentra 
 
1. Menjawab pertanyaan guru 
Terlihat anak menjawab pertanyaan guru dengan 
mengacungkan jarinya terlebih dahulu, kemudian anak 
menjawab pertanyaan guru dengan antusias dan tersenyum.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Mendengarkan penjelasan guru 
        Terlihat anak memperhatikan penjelasan guru 
dengan      seksama, sesekali mereka tersenyum dan 
bertanya kepada guru.  
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3. Menonton video (apersepsi) 
Anak-anak terlihat antusias dan tersenyum saat menonton 
video melihat proses pembuatan tauge. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Gerak dan lagu 
Anak terlihat bernyanyi dan tersenyum serta tertawa 
saat kegiatan gerak dan lagu yang dilakukan di awal 
kegiatan pembelajaran.  
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5. Saat kuis 
     Anak terlihat berteriak sambil menunjukkan jari saat ada kuis 
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Anakpun ada yang terlihat 
tersenyum.  
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Mengerjakan kegiatan main  
Anak terlihat tertawa, melonjak-lonjak riang, dan 
tersenyum saat kegiatan main  
 
 
 
 
 
